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MOTTO 

 

1. “Barang siapa ingin mutiara, harus berani terjun di lautan yang dalam. Bunga 

mawar tidak memprogandakan harum semerbaknya, dengan sendirinya harum 

semerbak itu tersebar di sekelilingnya.” (Ir. Soekarno). 

2. Menghargai perbedaan itu lebih baik dalam segala aspek kehidupan berbangsa 

dan bernegara, dari pada hanya mempertahankan pendapat kita masing-masing 

untuk kepentingan yang tidak baik seperti sebuah jabatan, politik, dan agama 

(Sholihan). 

3. Orang yang kuat bukanlah, orang yang menunjukan kekuatannya di depan kita 

tapi, dia memenangkan pertarungan tanpa kita ketahui (Rosita Dewi). 
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ABSTRAK 

Proses pencarian jati diri remaja sering timbul adanya konflik fisik maupun 

psikisnya, keberbedaaan kepribadian ini dikarenakan tidak adanya keselarasan 

suasana hati setiap individunya, konflik remaja sering kita jumpai dalam 

pertandingan olahraga, seperti cabang olahraga bola voli remaja, adanya 

kepribadian yang berbeda ini didasari adanya faktor pembentuk kepribadian atlet 

luas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang faktor-faktor 

pembentuk kepribadian atlet bola voli sekolah menengah atas. 

Pendekatan penelitian adalah deskriptif kualitatif. Pemilihan subjek 

menggunakan teknik pemeriksaan sejawat yang berarti pemeriksaan yang 

dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki 

pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama 

mereka peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang 

dilakukan. Pemilihan subjek yang dimaksud adalah subjek memasuki masa remaja 

(15 tahun sampai 19 tahun), aktif mengikuti pertandingan resmi maupun antar 

kampung yang diadakan di DIY-Jateng. Metode pengumpulan data adalah 

wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

reduksi data, kategorisasi, sintesisasi dan menyusun hipotesis kerja.  

Hasil penelitian diketahui: (1) Orang tua sebagai atlet bola voli, 

mempengaruhi dalam tumbuh kembang anak, sedangkan orang tua yang bukan 

sebagai atlet bola voli, kebebasan dalam memilih cabang olahraga membuat lebih 

berani untuk pengambilan keputusan saat pertandingan. (2) Karakteristik 

kepribadian atlet bola voli sekolah menengah atas dalam pencarian jati diri, mereka 

mercermin perilaku yang dimunculkan dari lingkungannya. (3) Tinggi badan subjek 

banyak menggunakan susu sebagai suplemennya (K28) namun, sebagian subjek 

menyatakan bahwa postur tubuh merupakan faktor keturunan. (4) Proses 

pendewasaan melalui pertandingan. (5) Doa dan restu orang tua mempengaruhi 

sugesti subjek, akan aktivitas sebagai atlet bola voli untuk mencapai prestasi dan 

cita-cita subjek. 

 

Kata Kunci: Faktor-faktor Pembentuk Kepribadian Atlet Bola Voli Sekolah 

Menengah Atas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan salah satu kegiatan aktivitas fisik maupun psikis 

seseorang yang berguna untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan 

seseorang, dengan berolahraga tidak hanya otot-otot yang terlatih namun, 

sirkulasi darah dan oksigen ke dalam otak sebagai pusat syaraf pun 

akanmenjadi lancar sehingga, metabolisme tubuh menjadi optimal. 

Berolahraga, juga akan dapat meningkatkan daya tahan tubuh dari 

berbagai macam virus maupun penyakit berat seperti, resiko darah tinggi, 

kolesterol, stroke, kegemukan, dan penyakit jantung. Jenis olahraga yang 

dianjurkan untuk mengurangi kolesterol adalah jenis olahraga yang 

menggerakan otot-otot pada paha, kaki, lengan, dan pinggul, aspek gerak 

tersebut dapat kita jumpai melalui olahraga bola voli, ini disebabkan olahraga 

bola voli membutuhakan semua anggota badan untuk memainkannya. 

Selain itu juga olahraga bola voli menawarkan adanya rasa ketegangan 

bercampur dengan rasa kepuasan setelah berhasil mendapatkan poinnya, dan 

pada sisi lain cabang olahraga bola voli menjadi cabang alternatif yang 

memakan biaya tidak terlalu banyak, selain itu olahraga bola voli juga 

menawarkan skill dan teknik yang unik sehingga individu lain belum tentu 

dapat memainkannya. 
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Pada era globalisasi saat ini, masyarakat indonesia semakin mengerti 

akan manfaat berolahraga,penyebaran olahraga bola voli pun menjadi lebih 

kompleks dan tidak memandang jenis kelamin, umur, status seseorang. 

Perkembangan olahraga bola voli di Indonesia saat ini sudah banyak 

diaplikasikanseperti, di kota, desa maupun sekolah-sekolah seperti (SMP-

SMA) 

Olahraga bola voli ini selain berdampak baik pada kesehatan jasmani, 

berdampak baik pula dengan kesehatan tumbuh kembang psikis seseorang 

yang memainkannya, salah satunyamemberikan stimulan berupa keseruan dan 

kegembiraan sehingga, individu yang memainkannya akan merasa senang dan 

bugar kembali setelah seharian melalukan aktivitas sekolah maupun bekerja.  

Keseruan dalam bermain olahraga bola voli ini dapat mudah kita peroleh 

selama individu tersebut, berhasil mengembalikan bola melalui atas net dan 

terlebih lagi individu tersebut, mendapatkan poin untuk kemenangan timnya 

sendiri, meskipun individu tersebut hanya tinggal satu poin.Kegembiraan yang 

diperoleh merupakan kebanggaan serta rasa kepuasan diri setelah individu 

memenangkan pertandingan tersebut.  

Keteganganbercampur dengankegembiraan menjadi salah satu 

kebanggaan tersendiri bagi pemain, sehingga pemaintersebut mempunyai rasa 

optimistis untukmemahami dan memperdalam lagi cabang olahraga bola voli 

berdasarkan keinginannya sendiri. Kemauan yang didasari oleh keinginan diri 

sendiri akan lebih puas daripada adanya paksaan orang tua maupun rekan 

sejawatnya. 
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Seseorang yang memperolehpaksaandari orang tuanya maupun 

lingkungannya, ini akan berdampak buruk mengenai kejiawaan individu, 

sekaligus secara tidak sadar, mengurangi kebebasan seseorang dalam 

mengekpresikan kehendak bahkan kurang sesuai dengan suasana hati 

nuraninya.Individu yang berkeinginan untuk terjun langsung kedalam 

permainan olahraga bola voli, salah satunya yaitu individu tersebut telah 

memahami artipentingberolahraga bagi kesehatan tubuhnya. 

Melalui olahraga bola voli, seseorang dapat merasakan langsung 

fenomena dan kejadian yang akan terjadi pada permainannya, baik di dalam 

maupun luar lapangan.Olahraga bola voli juga seringkali kita jumpai dalam 

setiap aktivitasnya yang tidak mengenal jenis kelamin, umur, bahkan status 

seseorang, meskipun demikian banyak atlet yang kurang akan penguasaan 

skilnya memanfaatkan kasta yang dimiliki orang tuanya.  

Meskipun demikian pasti akan ada sejumlah individu baik banyak 

maupun sedikit yang merasakan adanya pilih kasih dalam suatu tim bola voli 

tersebut, fenomena ini dapat juga bisa dikatan kecemburuan sosial, seharusnya 

melalui olahraga bola voli kita juga dapat memaknai akannilai-nilai sportivitas 

yang terkandung di dalam olahraga bola voli. 

Nilai-nilai tersebut dapat kita jumpai pada setiap pertandinganolahraga 

bola voli akan berbeda atmosfirnya, ini dikarenakan kondisi lapangan maupun 

karakter lawan dan kawan, berubabah-ubah pada saatpertandingan,di dalam 

olahraga bola voli terdapat unsur kerjasama sehingga, para pemain dituntut 
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memiliki rasa tanggung jawab dan empati yang tinggi, serta pemain dituntut 

dengan kemampuan teknik maupun skilnya. 

Adanya tuntutan pada setiap individu akan penguasaan teknik maupun 

skil, menyebabkan individu lain merasa bersalah jika melakukan kesalahan, 

bahkan akan lebih berontak terhadap sikap yang kurang sesuai di tampilkan 

oleh rekannya maupun lawan bertandingnya, ini seringkali berdampak buruk 

pada keadaan timnya, terlebih jika tim bola voli tersebut poinnya tertinggal 

dengan poin lawannya, dari fenomena tersebut banyak kita jumpai pada atlet 

remaja. 

Seseorang yang sangat muda seperti remaja ini, akan lebih mudah sekali 

terbawa arus suasana pertandingan yang panas.Atlet remaja terbawa suasana 

pertandingan dikarenakan adanya faktor-faktor yang kurang sesuai dengan 

suasana hati remaja tersebut. Masa remaja adalah masa transisi, mereka sudah 

tidak bisa dikatakan anak-anak namun juga, belum bisa masuk pada golongan 

orang dewasa. Kebanyakan pertandingan atlet remaja menyebatkan adanya 

bentrok fisik maupun psikis,  baik bersumber pada pemain maupun 

suporternya. Fenomena ini disebabkan oleh adanya sifat remaja yang 

menggebu-gebu dan merasa di atas kertas merekalah,yang terbaik dan 

sekaligus akan memenangkan setiap pertandingannya. 

Karakteristik remaja yang sangat menggebu-gebu merupakan sifat yang 

masih berada pada masa perkembangan, baik dalam bidang intelektual maupun 

fisik. Remaja seringkali dikenal dengan fase “mencari jati diri” atau fase “topan 

badai”. Remaja masih belum mampu menguasai dan mengfungsikan secara 
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maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. Perlu ditekankan bahwa fase remaja 

merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada masa amat potensial, 

baik dilihat dari aspek kognitif, emosi maupun fisik. 

Oleh karena itu dibutuhkan pendampingan orang tua dan lingkungan 

yang baik demi tumbuh kembang remaja tersebut. Remaja sangat mudah 

terpengaruh dengan lingkungannya, mereka akan meniru perilaku yang ada 

pada lingkup pergaulannya, apalagi remaja tersebut menyinggung akan harga 

diri, maka remaja tersebut merasa tidak dihormati sehinggaremaja melakukan 

tindakankriminal, dalam pencarian jati diri remaja akan berusaha menampilkan 

perilaku yang bisa dikatakan lebih “maco” dari teman-temannya, serta akan 

membuktikan keberaniannya terhadap situasi yang dihadapi saat itu juga, tanpa 

memikirkan dampak yang akan terjadi, baik untuk dirinya maupun 

lingkungannya. 

Pencarian jati diri remaja sejatinya hanya,agar terlihat “maco dan 

keren”,kalimat tersebut sudah adanya kesepakatan nilai dan norma yang telah 

di sepakati oleh sekelompok remaja tersebut.Secara umum karakteristik 

kepribadian remaja putra dan putrihampir mirip seperti, kurang tenang, kurang 

suka bekerja, suasana hati tidak baik, murung dan asosial (menarik diri dari 

masyarakat dan agrasif terhadap masyarakat), kurang suka bergerak, lekas 

lelah, kebutuhan untuk tidur besar, dan pessimitrik. Adanya karakter seperti, 

yang ditampilkan pada masa remaja, terkadang orang tua 

seringkalikebingungan dan kawatir dengan tumbuh kembang putra-putrinya. 
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Namun, sebaiknya sebagai orang tua tetap memantau dan memahami 

karakter buah hatinya sekalipun disibukkan dengan pekerjaan, pada dasarnya 

remaja yang melakukan penyimpangan perilaku negatif adalah remaja yang 

merasa kurang akan rasa kasih sayang, baik kasih sayang orang tua maupun 

rasa kasih sayang yang diberikan dari lingkungannya,meskipun pada awalnya 

remaja merasa terganggu dengan kehadiran sosok orang tua, pembinaan anak 

remaja dapat dilakukan secara perlahanterhadap buah hati kita, meskipun 

terbilang gampang namun sulit dalam mempraktikannya, dapat dimisalkan 

berpakaian dan berkomunikasi yang baik maka akan dicontoh pula oleh buah 

hati kitayang masih berada pada masa remaja. 

Meskipun orang tua sudah memberikan contoh pada lingkungan 

keluarganya, namun anak remaja seringkali terlihat akan nafsu yang tinggi dan 

tidak mudah mengalah sekalipun itu berhadapan dengan individu lain yang 

stratanya sedikit diatasnya, namun remaja sering juga menyepelekan tatkala 

remaja mendapatkan rekan yang stratanya sedikit di bawahnya. 

Kebiasaan buruk remaja yang di dasari rasa akan kasta dan 

kekuasaanyang berbeda dengan remaja lain, menyebabkan remaja banyak 

membohongi dirinya sendiri sekaligus dengan orang tua menegenai uang 

saku,terlebih remaja tersebutmembolos sekolah dan sekaligus melampiaskan 

kebebasan tersebutdengan cara berpesta miras maupun berpesta seks, ini semua 

dikarenakan remaja menginginkan kebebasan emosional. Pada masa remaja 

sudah tidak dikatakan kanak-kanak sehingga mereka berusaha tidak mau 

terlihat ketergantungannya terhadap orang tua maupun orang lain. 
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Rentan usai masaremaja dapat dikatakan, pada usia sekitar 13-14 tahun 

adalah masa pueral, 14-15 tahun  adalah masa pra pubertas, 15-18 tahun 

merupakan masa pubertas dan 18-21 tahun merupakan masa adolescense. Hal 

ini berarti pula bahwa usia remaja adalah 15-21 tahun, dapat 

disimpulkanbahwa masa remaja awal adalah seseorang yang sedang berada 

pada masa sekolah menengah pertama atau (SMP), sedangkan masa remaja 

akhir adalah anak yang berada pada bangku sekolah menengah atas (SMA) dan 

dilanjutkan pada perguruan tinggi (universitas). 

Adanya rentan waktu yang cukup lama, peran orang tua cukup besar 

dalam membimbing ke arah kesuksesan, serta di dorong dengan adanya 

kemauan remaja untuk berbuat dan menyikapifenomena kehidupan, selain itu 

remaja membutuhkanpenghayatan setiap fenomena kehidupan dan di tuntut 

dapat membedakan perilaku yang di tampilkan oleh orang lain.  

Penghayatan pada masa remajasetiap individu akan berbeda-beda dalam 

menjalaninya. Remaja laki-laki berbeda dengan anak perempuan dan anak kota 

berbeda dengan anak desa dalam penghayatanya. Remaja laki-laki  akan 

lebihaktif dan memberikan sesuatu agar terlihat sosokremaja itu sudah bisa 

mencukupi kebutuhanya sendiri sehingga bisa dikatakan mandiri. 

Remaja laki-lakicenderung untuk memberikan perlindungan kepada 

teman maupun pujaan hatinya, ini dimaksud remaja tersebut agar diakui 

keberadaanya terhadap teman maupun kelompoknya.Minat remaja laki-laki 

biasanya selalu tertuju kepada hal-hal yang bersifat intelektual, 
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abstrakdanberusaha memutuskan semua problemnya sendiri serta berani untuk 

ikut bicara. 

Sedangkan penghayatan yang dilakukan oleh remaja perempuan yaitu 

mencoba menerima segala persoalan agar terlihat, adanya sosok ke ibuan di 

dalam dirinya namun, cenderung untuk menerima perlindungan dari orang tua 

maupunpujaan hatinya.Remaja perempuan biasanya tertuju kepada hal-hal 

bersifat emosial, konkrit dan akanberusaha mengikuti tema berpakaian atau 

film yang selalu berganti-ganti seiring perkembangan jaman.  

Melalui penghayatan ini, remaja sedang berada pada masa proses, yang 

dapat dikatan remaja sedangbelajarmelalui fenomena-fenomena kehidupan 

yang berujung pada pendewasaan individu, ini dikarenakan adanya suatu siklus 

yang dimana adanya perubahan sifat anak-anak menuju ke sifat dewasa, namun 

dalam proses tersebut remaja banyak menjumpai fenomena baik dari unik 

dalam proses pembentuk kepribadian seseorang. 

Berdasarkan berbagai macam ekpresi yang ditampilkan para atlet remaja 

maka peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Faktor-faktor 

Pembentuk Kepribadian Atlet Bola Voli Sekolah Menengah Atas”. 

Penelitian ini akan membahas mengenai faktor-faktor pembentuk kepribadian 

atlet sekolah menengah atas, yang akan ditampilkan subjek selama proses 

pengambilan data dengan metode wawancara/interview,subjek yang digunakan 

dalam penelitian ini sejumlah30 atlet bola voli putra dan putri SMA N 1 

Pundong, sekolah tersebut dipilih oleh peneliti dikarenakan,telah menjuarai 

setiappertandingan bola voli baik tingkatDIY maupun tingkat Jateng. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

berbagai masalah yang berhubungan dengan Karakateristik Kepribadian pada 

Atlet Bola Voli di Sekolah Menengah Atas diantaranya : 

1. Atlet sekolah menengah atas yang masih remaja seringkali bersikap 

sobong dan angkuh setelah remajaitu mendapatkan apresiasi 

darikehebatannya dalam olahraga bola voli. 

2. Atlet sekolah menengah atas yang masih remaja merasa sukar untuk 

membagi waktu sekolah, teman, pacar dan jam latihan. 

3. Atlet remaja mudah dipengaruhi teman dan lingkungan untuk berpesta 

minuman beralkohol dan ketertarikan pada lawan jenis. 

4. Atlet remaja banyak berbohong dengan orang tua/guru maupun pelatih. 

5. Kecemburuan sosial dikarenakan ketatnya persaingan dalam seleksi bola 

voli. 

6. Atlet memacu fisiknya dengan menggunaan suplemen untuk tumbuh 

kembang atlet. 

7. Pemanfaatan nama orang tua maupun rekan orang tuanya agar masuk pada 

seleksi meskipun ketrampilanya kurang. 

8. Kebiasaan atlet remaja dalam pertandingan seringkali munculnya ego, 

emosi dan rasa canggung jadi satu. 

 

C. Batasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah yang begitu banyak dan luas, 

dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu dalam penelitian ini, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada Faktor-faktor Pembentuk 

Kepribadian Atlet Bola Voli Sekolah Menengah Atas. 

D. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari uraian masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

dirumuskan masalah penelitian Faktor-faktor Pembentuk Kepribadian Atlet 

Bola Voli Sekolah Menengah Atas ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-faktor Pembentuk 

Kepribadian Atlet Bola Voli Sekolah Menengah Atas. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Bagipelatih, untuk mengetahui faktor kepribadian atlet yang 

menghambat dalam prestasi dalam olahraga bola voli. 

b. Bagi siswa, memahami arti kehidupanmemberikan suatu proses 

kedewasaan untuk mempersiapkan kehidupan yang akan datang. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi pelatih bola voli, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

untuk memperbaiki proses pembentukan karakter siswa agar 

diharapkanmencapai tujuan dari seorang atlet. 

b. Bagi siswa, setelah mengetahui faktor pembentukdiri maka, seorang 

atlet diharapkan akan lebih jauh memahami rekan yang baik dan rekan 
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kurang baik. Memahami antara rekan dan lawan dalam permainan bola 

voliagar meningkatkan kedewasaan melalui kompetisi bola voli. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teoritik karakteristik kepribadian umum 

1. Hakekat Karakteristik Kepribadian 

Karakteristik Kepribadian merupakan konsep yang sulit di pahami 

karena istilah kepribadian dapat di gunakan dalam bentuk yang berbeda-

beda oleh sebab itu kepribadian bersifat abstrak seperti di kemukakan 

(Hidayat, 2008:112) menyatakan bahwa teori sifat lebih banyak membahas 

tentang prediksi atau ramalan tentang keberhasilan seseorang dalam bidang 

tertentu atau mendapatkan orang yang tepat pada tempat yang tepat, bahkan 

(Agus Sujanto, Halem Lubis dan Taufik Hadi, 2016: 10) menyatakan 

kepribadian menggambarkan perilaku, watak atau pribadi seseorang. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik kepribadian merupakan sebuah sifat yang hanya dapat dilihat 

memalui tikah laku perilaku yang dimunculkan oleh individu tersebut, 

dikarenakan yang dapat memahami karakteristiknya hanyalah individu 

tersebut. Karakteristik merupakan kumpulan sifat yang melalui beberapa 

faktor. 
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2. Struktur kepribadian dan Pemahaman karakteristik seseorang  

Di dalam bukunya (Apta Mylsidayu, 2014:13) ada tiga tingkatan 

yang terpisah namun saling berhubungan di antaranya: 

a. Inti (psychological core) mempresentasikan (personality) sebagai sifat 

internal yang konsisten, menggambarkan citra diri sebenarnya, termasuk 

konsep tentang dirinya sendiri (self-concept), meliputi sikap dasar (basic 

attitudes), nilai-nilai (values), minat (interest), dan motif (motives). 

b. Respon (typical responses). Struktur ke dua yang menggambarkan aspek 

personality individu dalam menanggapi lingkungan. 

c. Tingkah laku yang berhubungan dengan peran (role-related behavior). 

Struktur kepribadian yang paling luar yang menggambarkan aspek 

kepribadian individu yang paling supervicial untuk mengatasi persepsi 

dengan lingkungan. 

Menurut (Hidayat, 2008:101) ada empat perasaan yang menjadi 

karakteristik untuk memahami kepribadian seseorang : 

a. Kepribadian bersifat menetap. Artinya, kepribadian yang bersifat tetap, 

tidak mudah goyah, biasanya merupakan respons pada suatu kejadian 

luar biasa. 

b. Kepribadian bersifat umum. Artinya kepribadian yang menggambarkan 

sifat umum seperti pikiran dan perasaan yang berpengaruh pada tingkah 

laku. 
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c. Kepribadian bersifat khusus/khas. Artinya, kepribadian menunjukkan 

sifat individu yang unik sehingga berbeda dengan yang lainnya termasuk 

anak kembar sekalipun tidak ada yang memiliki kepribadian yang sama. 

d. Kepribadian bersifat kesatuan. Artinya, kepribadian yang 

menggambarkan individu sebagai sebuah struktur yang membentuk 

kesatuan organisasi yang dinamik dalam diri individu itu sendiri. 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka disimpulkan adanya respon 

yang baik maka seseorang akan bertingkah laku baik juga, namun struktur 

kepribadian seseorang secara umum akan berbeda-beda, termasuk anak 

kembar sekalipun, karenanya karakteristik merupakan kumpulan perilaku 

yang ditayangkan oleh orang lain. 

3. Hakikat manusia 

Hakikat manusia menurut (Slamet Santoso, 2010: 157-159) yakni 

dibedakan menjadi tiga diantaranya: 

a. Manusia sebagai mahluk individu yaitu mempunyai indra untuk 

mengadakan pengamatan,mempunyai minat dan perhatian, mempunyai 

kebutuhan, mempunyai pengalaman hasil pengamatan. 

b. Manusia sebagai mahluk sosial yaitu individu dalam menjalin hubungan 

dengan individu lain dengan mempelajari nilai-nilai, aturan-aturan dan 

norma-norma sosial sehingga individu dapat bertingkah laku sosial di 

dalam kelompoknya. 

c. Manusia sebagai mahluk berketuhanan yaitu mahluk yang beragama atau 

bertuhan maka tingkah laku individu tersebut tetap terkendali dengan 
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norma-norma agama yang mengatur individu dengan individu lain untuk 

bersosial. 

Menurut (Hidayat, 2008 : 135) kepribadian adalah totalitas 

karakteristik individu yang menyebabkan pola-pola menetap khas dalam 

pikiran, perasaan, dan tingkah lakunya sekaligus membedakannya dengan 

orang lain.  

Seperti Charles cofer, (1972) di dalam bukunya (Slamet Santosa,  

2010:34-36) menurutnya kepribadian di bagi menjadi tiga, di antaranya: 

a. Type theory menurut sheldon, teori ini menekankan kepribadian dalam 

hubungannya dengan perbedaan tubuh individu seperti, viscerotonia 

(sifat-sifat khas, santai, gemar makan),  

b. somatotania (sifat fisik, gagah, menarik), cerebrotonia (sifat khas 

negatif,ragu-ragu, kurang bebas). Seperti menurut Hans Egunch, 

kepribadian dapat di golongkan ke dalam: Ekstroversion-introversion 

(seperti: antusias, pendiam) dan stable-unstable personality (seperti: 

teguh pendirian, mudah terpengaruh). 

c. Trait theory menurut R.B. Cattel, kepribadian individu hanya dapat di 

lihat dari segi variabel yang ada di dalamnya, yang semua variabel itu di 

sebut hasil. Trait artinya sesuatu perangai yang tampak dari seseorang 

individu dan terwujud di dalam tingkah laku individu yang bersangkutan. 

R.B. Cattel membagi variabel kepribadian (Trait) menjadi:  
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1) Surface trait, yakni perangai yang tampak yang merupakan gejala 

tingkah laku umum dari sesuatu masyarakat tertentu seperti (ramah-

tamah). 

2) Scurce trait, yakni pandangan yang tampak dari seseorang individu 

dan bersumber dari masing-masing individu, sehingga kepribadian 

bersifat individu seperti (ambisius atau berkepribadian 

kemasyarakatan). 

d. Psychanalitic theory, Sigmund freud meninjau kepribadian dari tahap-

tahap perkembangan kepribadian, di bagi menjadi dua: 

1) An oral personality, yakni kepribadian yang terjadi pada individu 

sejak kecil seperti (ketergantungan,malas.dll) 

2) An annal personality, yakni kepribadian yang tampak dari individu 

dan berasal dari hubungan individu yang bersangkutan dengan orang 

tuanya, seperti (individu berkepribadian kaku dalam bertingkah laku 

karena orang tuanya menuntut keharusan taat pada peraturan). Pada 

dewasa kedua bentuk kepribadian di atas berpengaruh satu sama lain 

sehingga individu mempunyai kepribadian baru. 

e. Situtional theory, menurut Hartshome, sesuatu situasi mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap seseorang anak dan memunculkan 

kepribadian anak tersebut, yang terlihat pada tingkah laku yang 

bersangkutan.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan, 

pada umumnya karakteristik kepribadian seseorang adalah karakteristik 
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individu yang berupa fikiran, perasaan, dan tingkah laku yang unik dan khas 

yang bersifat permanen berdasarkan cermin perilaku yang dimunculkan 

dalam lingkungan individu tersebut. 

4. Faktor yang mempengaruhi kepribadian 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi kepribadianMenurut (Apta 

Mylsidayu, 2014: 16-18) meliputi: 

a. Faktor bersifat genetik/keturunan (heriditer) 

Faktor yang berasal dari dalam diri individu dan di yakini sebagai 

pengaruh kepribadian seperti seseorang ayah menurunkan bakatnya 

sebagai atlet.  

b. Faktor lingkungan (environment) 

Di bagi ada 4 faktor yang mempengaruhi seseorang atlet guna 

mendapatkan hasil yang maksimal yaitu : 

1) Budaya yaitu setiap individu memiliki pola-pola perilaku, ritual, dan 

kayakinan adat/kebiasaan yang berlaku untuk komunitas setempat. 

2) Kelas sosial yaitu faktor yang sangat memengaruhi individu 

memandang individu lain dan bagaimana menerima anggota 

kelompok sosial lain sehingga akan mempengaruhi individu 

mangartikan situasi dan bagaimana merespon situasi tersebut. 

3) Keluarga berpengaruh besar dalam tumbuh kembang suatu individu 

dengan menggunakan 3 cara orang tua akan mempengaruhi profil 

kepribadian individu : 
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a) Melalui perilaku yang di tampilkan orang tua, 

b) Mempengaruhi anaknya sebagai model peran untuk proses 

identifikasi, dan 

c) Orang tua secara selektif memberikan pengarahan atas perilaku 

anak. 

4) Teman se-baya 

Pengalaman bergaul akan mempengaruhi perkembangan kepribadian 

individu karenanya setiap individu akan berbeda sifat maupun 

karakternya meskipun individu tersebut kembar identik. 

c. Faktor fisik (organo-biologic) 

Berkaitan dengan keturunan ,meliputi anatomis, fisiologis, fungsi otot, 

dan perkembangannya membantu pencapaian prestasi olahraga. 

d. Faktor psiko-edukatif (psycho-educative) 

Berkaitan dengan kejiwaan manusia dalam perkembangan seseorang, 

seperti dalam pendidikan formal,informal/nonformal. 

e. Faktor spiritual (spiritual factor) 

Berhubungan dengan sistem keyakinan hidup, keyakinan agama dan 

moral. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahawa, karakteristik kepribadian individu dapat kita pahami dan dapat kita 

lihat melalui faktor Faktor bersifat genetik/keturunan (heriditer), Faktor 
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lingkungan (environment), Faktor fisik (organo-biologic), Faktor psiko-

edukatif (psycho-educative), Faktor spiritual (spiritual factor). 

Menurut (Agus Sujanto, Halem Lubis dan Taufik Hadi, 2016: 7) 

yang paling mengerti tentang pribadi seseorang adalah orang itu sendiri 

selain itu tidak cukupnya perbendaharaan bahasa untuk menyampaikan apa 

yang sebenarnya berada di dalam pribadi bahkan menemui hambatan yang 

berupa observasi hanyalah perbuatan-perbuatan atau tingkah laku yang 

dianggap sebagai pernyataan kehidupan jiwa. 

5. Hubungan antara karakter dan bakat 

Menurut(Agus Sujanto, Halem Lubis dan Taufik Hadi, 2016: 18-19) 

orang yang memiliki bakat besar kemungkinan telah melalui insight-insight 

yang akan mempengaruhi karakternya oleh sebab itu dapat bertindak secara 

tepat didorong oleh kecenderungan-kecenderungan usaha yang tepat, maka 

terjadilah kerjasama dan pengaruh timbal balik antara karakter dan bakat 

yang didorong oleh kehidupan kehendak inteleknya, kerjasama antara bakat, 

karakter, intelek, dan kehendak adalah soal struktur kepribadian sebagai 

totalitas atau satu kesatuan yang terintregasi. 

Menurut (Agus Sujanto, Halem Lubis dan Taufik Hadi, 2016: 5-7) 

dengan cara berintropeksi diri sendiri dapat mengoreksi kekeliruan-

kekeliruan yang telah diperbuat, sehingga segera merubah sebelum orang 

lain merubahnya, orang kedua seyogyanya mengenal pribadi seseorang 

adalah para pendidik dengan cara bagaimana harus berbicara, bagaimana 
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bersifat, bagaimana cara yang disenangi, memberikan kesempatan 

mengajak membicarakan sesuatu. 

Menurut (Agus Sujanto, Halem Lubis dan Taufik Hadi, 2016: 137) 

kepribadian dan masyarakat adalah merupakan figuran dan background 

yang tidak dapat dipisahkaan sehingga akan muncul kecenderungan untuk 

mendapat kesamaan dalam sikap, perasaan sampai batas-batas tertentu. 

Menurut (Agus Sujanto, Halem Lubis dan Taufik Hadi, 2016: 135) proses 

belajar terjadi karena adanya interaksi antara organisme yang didasarnya 

bersifat individual dan lingkungan khusus tertentu. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 

hubungan antara karakter dan bakat dapat dipahami melalui bagaimana 

seseorang berinteraksi terhadap situasi dan kondisi yang dihadapi oleh 

individu tersebut maka dari itu setiap individu dapat berkembang 

karakteristik kepribadiannya yang didasari oleh likungannya. 

B. Karakteristik Remaja 

1. Hakikat karakteristikRemaja 

Menurut (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 1). Bagian 

fisik atau jasmani merupakan aspek individu yang kasat mata, kongkret 

dapat diamati dan tidak kekal, sedangkan aspek psikis, rohani atau jiwa 

merupakan aspek individu yang siftnya abstrak, immaterial, tidak dapat 

diamati dan kekal. 
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Plato (427-347) membagi menjadi tiga aspek yang merupakan aspek 

kekuatan individu, yaitu di dalam bukunya (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrosi, 2015: 1) diantaranya: 

a. Pikir atau kognisi, yang berlokasi di kepala. 

b. Kehendak yang berlokasi di dada. 

c. Keinginan yang berlokasi di perut. 

Menurut Aristoteles (384-322 SM) di dalam bukunya (Mohammad 

Ali dan Mohammad Asrosi, 2015: 1), mengemukakan hasil perenungannya 

tentang pembagian jiwa yang agak berlainan dengan pendapat gurunya, 

diantaranya: 

a. Kognisi, disebut gejala mengenal, yang berpusat pada pikir. 

b. Konasi, disebut gejala menghendaki, yang berpusat pada 

kemauan. 

Karakteristik masa remaja dapat katakan dengan masa pubertas 

terletak diantara masa anak dan masa dewasa dengan rentan usianya 17/18 

tahun merupakan remaja awal dan 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun 

adalah remaja akhir(Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 9).   

Menurut Hurlock, (1991) di dalam bukunya (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 9) usia remaja mencakup kematangan mental, 

emosial, sosial, dan fisik. Secara psikologis, remaja adalah suatu usia 

dimana individu menjadi terintregrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu 

usia dimana anak tidak merasa sama, atau paling tidak sejajar.  
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Berdasarkan pendapat meurut para ahli, maka dapat disimulkan 

karakteristik remaja dalam bahasa aslinya adolescence berasal dari bahasa 

latin yang artinya tumbuh kembang untuk mencapai kematangan, dalam 

mencapai kematangan remaja kerap terlihat sebagai bentuk penyimpangan 

sosial, ini dikarenakan adanya rasa tidak ada kata sejajar dengan rekan 

maupun masyarakatnya sehingga, remaja kerap terjerumus pada perilaku-

perilaku menyimpang seperti, merokok, minum alkohol dan pemenuhan 

kebutuhan biologisnya. 

2. Bakatdan karakter remaja 

Menurut (Agus Sujanto, Halem Lubis dan Taufik Hadi, 2016: 18) 

bakat seseorang itu dipengaruhi oleh konstitusi karakternya, bahkan ada 

kalanya bakat itu dibangun oleh karakternya. 

Menurut (Panut Panuju dan Ida Umami, 2005: 155) untuk membantu 

remaja di dalam melalui masa kritis serta kegoncangan yang sangat 

menentukan keadaan masa depannya diperlukan tindakan-tindakan yang 

dapat membantu mengatasi berbagai masalahnya. 

Berdasarkan pendapat menurut para ahli tersebut, maka karakteristik 

kepribadian sangat besar pengaruhnya pada pemilihan bidang cabang 

olahraga tertentu, seperti cabang olahraga bola voli yang sangat 

membutuhkan kemistri yang baik demi memenangkan suatu pertandingan 

seperti rasa kebersamaan, kerja sama dan sportifitas. 

 



23 
 

 

3. Remaja dan masa pencarian jati diri 

Masa remaja adalah masa transisi dari periode akan ke dewasa 

(Sarlito Wirawan, 1989: 71). Perubahan anak sejak lahir sampai besar, akan 

didapatilah bahwa anak itu tumbuh secara baerangsur-angsur. Demikian 

pula halnya dengan pertumbuhan identitasnnya atau konsep diri juga 

berkembang seiring dengan bertambahnya berbagai pengalaman dan 

pengetahuan (Panut Panuju dan Ida Umami, 2005: 85). 

Pada umumnya karakteristik perkembangan remaja sering dikenal 

mencari jati diri yang mempengaruhi pertumbuhan psikisnya menurut 

(Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 16-18) diantaranya: 

a. Kegelisahan. 

Fase perkembangan, mempunyai banyak idealisme, angan-

anagn, atau keinginan yang hendak diwujudkan dimasa depan. 

Namun, sesungguhnya remaja belum memiliki banyak 

kemampuan untuk mewujudkannya. 

b. Pertentangan. 

Pada pencarian jati diri, remaja berada pada situasi psikologis 

antara ingin melepaskan diri dari orang tua dan perasaan yang 

belum mampu untuk mandiri. 

c. Mengkhayal. 
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Khayalan remaja putra biasanya berkisar soal prestasi dan 

jenjang karier, sedangkan remaja putri lebih mengkhayal 

romantika hidup. 

d. Aktivitas berkelompok. 

Remaja menemukan jalan keluar dari kesulitannya setelah 

mereka berkumpul dengan rekan sebaya untuk melakukan 

kegiatan bersama. 

e. Keinginan mencoba segala sesuatu. 

Akan adanya dorongan keinginan seperti orang dewasa 

menyebabkan remaja ingin mencoba melakukan apa yang 

seringkali orang dewasa lakukan. Akibatnya remaja pria 

mencoba merokok karena sering melihat orang dewasa 

melakukaknnya. Seolah-olah dirinya dalam hatinya mereka 

membuktikan mampu berbuat seperti orang dewasa lakukan. 

Remaja putri seringkali mencoba memakai kosmetik baru, 

meskipun sekolah melarangnya. 

Menurut (Panut Panuju dan Ida Umami, 2005: 66-67) reaksi remaja 

dalam hubungan sosial, individu menunjukan dalam jenis peranan yang 

diharapkan dari pemuda-pemudi oleh masyarakat dimana mereka hidup, 

semasa mereka menginjak dewasa. Adanya rasa takut dan khawatir atau 

tidak adanya konflik serta tekanan batin yang dialami pemuda-pemudi 

dalam kelompok sangat mempengaruhi masa remaja. 



25 
 

Berdasarkan pendapat menurut para ahli tersebut, maka karakteristik 

kepribadian remaja sangat besar rentanannya akan pengaruh lingkungan 

keluarga maupun lingkungan masyarakatnya, dengan adanya pengaruh 

lingkungan remaja dapat berbuat sesuai dengan apa yang dikehendaki baik 

dari dirinya untuk kelompoknya. 

4. Perkembangan intelekdan perkembangan kreativitasremaja  

Perkembangan intelek remaja menurut (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 26) perkembangan intelek dengan istilah 

kognitif, perkembangan kognitif manusia merupakan proses psikologis 

yang di dalamnya melibatkan proses memperoleh, menyusun, dan 

menggunakan pengetahuan, serta kegiatan mental seperti berfikir, 

menimbang, mengamati, mengingat, menganalisis, mensintesis, 

mengevaluasi, dan memecahkan persoalan yang berlangsung melalui 

interaksi. 

Perkembangan intelek atau kognitif seseorang remaja menurut (Jean 

Piaget Bybee dan Sund, 1982) merupakan tahapan operasional formal, 

tahap ini dialami oleh anak pada usia 11 tahun ke atas. Pada tahap ini, anak 

telah mampu mewujudkan suatu keseluruhan dalam pekerjaannya yang 

merupakan hasil dari berfikir logis. Perasaan dan moralnya juga telah 

berkembang sehingga mendukung penyelesaian tugas-tugasnya 

(Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 29). 
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Tahap karakteristik operasional formal (Jean Piaget, 1988) seoerang 

ahli kognitif di dalam bukunya (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 

2015: 32) dapat ditandai dengan karakteristik menonjol diantaranya: 

a. Individu dapat mencapai logika dan rasio serta dapat 

menggunakan abstraksi. 

b. Individu mulai berfikir logis dengan obyek-obyek yang abstrak. 

c. Individu mulai mampu memecahkan persoalan-persoalan yang 

bersifat hipotesis. 

d. Individu bahkan mulai mampu membuat perkiraan (forecasting) 

di masa depan. 

e. Individu mulai mampu untuk mengintropeksi diri sendiri 

sehingga kesadaran diri sendiri tercapai. 

f. Individu mulai mampu membayangkan peranan-peranan yang 

akan diperankan orang dewasa. 

g. Individu mulai mampu untuk menyadari diri mempertahankan 

kepentingan masyarakat di lingkungannya dan seseorang dalam 

masyarakat tersebut. 

Perkembangan kreatifitas dalam dunia remaja telah mampu berfikir 

logis, aspek perasaan dan moral telah berkembang sehingga dapat 

mendukung penyelesaian tugas tugasnya menurut (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 44-45) kreativitas ditandai dengan kemampuan 

berfikir divergen, yaitu kemampuan individu untuk mencari berbagai 

alternatif jawaban terhadap suatu persoalan yang mencerminkan 
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kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan 

untuk mengolaborasi gagasan. 

Menurut (Rogers D, 1977) di dalam bukunya  kreativitas dapat 

dijelaskan dari sisi product, person, process, dan press. Product 

menekankan pada hasil karya kreatif, baik yang sama sekali baru atau 

kombinasi karya-karya sebelumnya yang menghasilkan sesuatu yang baru. 

Person memandang kreativitas dari segi individu yang menandai 

kepribadian orang kreatif berkatitan dengan kreativitas. Process 

menekankan pada bagaimana proses kreatif tu berlangsung sejak mulai 

tumbuh sampai dengan berwujudnya kreatifitas. Press menekankan pada 

pentingnya faktor-faktor yang mendukung timbulnya kreativitas individu. 

Teori belahan otak (hemisphere theory)(Dedi Supardi, 1994) 

mengatakan bahwa otak manusia itu terdiri dari dua belahan, yaitu belahan 

otak kanan (right hemisphere) yang mengarah kepada cara-cara berfikir 

divergen dan belahan otak kiri (left hemisphere) yang mengarah kepada 

cara-cara bervikir konvergen, kreativitas lebih berkenaan dengan fungsi 

belahan otak kanan. 

Karakteristik remaja memiliki kreativitas(Utami Munandar, 1992) 

di dalam bukunya (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 52) 

diantaranya: 

a. Senang mencari pengalaman baru. 

b. Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit. 

c. Memiliki inisiatif. 
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d. Memiliki ketekunan yang tinggi. 

e. Cenderung kritis terhadap orang lain. 

f. Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya. 

g. Selalu ingin tahu. 

h. Peka atau perasa. 

i. Enerjik dan ulet. 

j. Menyukai tugas-tugas yang majemuk. 

k. Percaya kepada diri sendiri. 

l. Menyukai rasa humor. 

m. Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi. 

Perkembangan intelek remaja menurut (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 26) perkembangan intelek dengan istilah 

kognitif, perkembangan kognitif manusia merupakan proses psikologis 

yang di dalamnya melibatkan proses memperoleh, menyusun, dan 

menggunakan pengetahuan, serta kegiatan mental seperti berfikir, 

menimbang, mengamati, mengingat, menganalisis, mensintesis, 

mengevaluasi, dan memecahkan persoalan yang berlangsung melalui 

interaksi. 

Perkembangan intelek atau kognitif seseorang remaja menurut (Jean 

Piaget Bybee dan Sund, 1982) merupakan tahapan operasional formal, 

tahap ini dialami oleh anak pada usia 11 tahun ke atas. Pada tahap ini, anak 

telah mampu mewujudkan suatu keseluruhan dalam pekerjaannya yang 

merupakan hasil dari berfikir logis. Perasaan dan moralnya juga telah 
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berkembang sehingga mendukung penyelesaian tugas-tugasnya 

(Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 29). 

Tahap karakteristik operasional formal (Jean Piaget, 1988) seoerang 

ahli kognitif di dalam bukunya (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 

2015: 32) dapat ditandai dengan karakteristik menonjol diantaranya: 

h. Individu dapat mencapai logika dan rasio serta dapat 

menggunakan abstraksi. 

i. Individu mulai berfikir logis dengan obyek-obyek yang abstrak. 

j. Individu mulai mampu memecahkan persoalan-persoalan yang 

bersifat hipotesis. 

k. Individu bahkan mulai mampu membuat perkiraan (forecasting) 

di masa depan. 

l. Individu mulai mampu untuk mengintropeksi diri sendiri 

sehingga kesadaran diri sendiri tercapai. 

m. Individu mulai mampu membayangkan peranan-peranan yang 

akan diperankan orang dewasa. 

n. Individu mulai mampu untuk menyadari diri mempertahankan 

kepentingan masyarakat di lingkungannya dan seseorang dalam 

masyarakat tersebut. 

Berdasarkan pendapat padar ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya pengarahan serta pendampingan remaja oleh pengaruh 

masyarakat yang baik maka, dengan seiring perkembangan jaman, remaja 
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dapat memilih serta dapat memaknai hidupnya yang lebih berguna untuk 

masayrakat dan sekaligus untuk menggapai apa yang telah dicita-citakan. 

5. Perkembangan emosi dan faktor bakatremaja 

Perkembangan emosi menurut (Mohammad Ali dan Mohammad 

Asrori, 2015: 76) adalah setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, 

nafsu serta keadaan mental yang hebat dan meluap-luap. Emosi juga 

merujuk kepada suatu perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu 

keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk 

bertindak. Adapun perasaan (feelings) adalah pengalaman yang disadari 

yang diaktifkan baik oleh perangsang eksternal maupun oleh bermacam-

macam keadaan jasmaniah.Karakteristik emosi yang sering di timbulkan 

oleh remaja seperti (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 76) 

diantaranya: 

a. Perubahan fisik tahap awal pada periode praremaja disertai sifat 

kepekaan terhadap rangsangan dari luar menyebabkan respons 

berlebihan sehingga mereka mudah tersinggung dan cengeng, 

tetapi juga cepat merasa senang atau bahkan meledak-ledak. 

b. Perubahan fisik yang semakin jelas pada periode remaja awal 

menyebabkan mereka cenderung menyendiri sehingga tidak 

jarang merasa terasing, kurang perhatian dari orang lain, atau 

bahkan merasa tidak ada orang yang mau memperdulikannya. 

c. Periode remaja sudah semakin menyadari pentingnya nilai-nilai 

yang dapat dipegang teguh sehingga jika melihat fenomena yang 
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terjadi di masyarakat yang menunjukan adanya kontradiksi 

dengan nilai-nilai moral yang mereka ketahui menyebabkan 

remaja sring kali secara emosional ingin membentuk nilai-nilai 

mereka sendiri yang mereka anggap benar, baik, dan pantas 

untuk dikembangkan di kalangan mereka sendiri. 

d. Periode remaja akhir mulai memandang dirinya sebagai orang 

dewasa dan mulai mampu menunjukan pemikiran, sikap, dan 

perilaku yang semakin dewasa dikarenakan emosinya mulai 

stabil. 

Perkembangan bakat remaja menurut (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 83)bakat adalah kemampuan alamiah untuk 

memperoleh pengetahuan dan ketrampilan bersifat umum maupun bersifat 

khusus. Bakat khususnya kemampuan yang berupa potensi bersifat khusus, 

dapat dimisalkan seni, sosial, kinestik, dan sebagainya.Bakat seorang 

remaja dapat timbul melalui 2 faktor, faktor internal maupun eksternal 

seperti (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 83)  

a. faktor internal diantaranya yaitu: 

1) minat. 

2) motif berprestasi. 

3) Keberanian mengambil resiko. 

4) Keuletan dalam menghadapi tantangan. 

5) Kegigihan atau daya juang dalam mengatasi kesulitan yang 

timbul. 
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b. faktor eksternal diantaranya yaitu: 

1) kesempatan maksimal untuk mengembangkan diri. 

2) Sarana dan prasarana. 

3) Dukungan dan dorongan orang tua/keluarga. 

4) Lingkungan tempat tinggal. 

5) Pola asuh orang tua. 

Berdasarkan pendapat padar ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya pengaruh internal maupun eksternal, maka individu tersebut 

dapat mencapai prestasi yang lebih tingg, maka sebab itu orang tua maupun 

pelatih dapat mengetahui gejala-gejala yang ditimbulkan oleh remaja 

tersebut. 

6. Penyesuaian remaja dalam besosialisasi 

Remaja pada tahap ini banyak sekali mengalami banyaknya 

kegoncangan-kegoncangan dan perubahan dalam dirinya. Apabila 

seseorang tidak berhasil menyesuaikan diri pada masa kanak-kanak maka 

dapat mengejarnya pada usia remaja. Akan tetapi apabila tidak dapat 

menyesuaikan diri pada usia remaja maka kesempatan untuk perbaikan itu 

mungkin akan hilang untuk selama-lamanya, kecuali dengan pengaruh 

pendidikan dan usaha khusus (Zakiah, 1995: 19). 

Karakteristik perkembangan remaja dengan hubungan sosial 

menurut (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 105) diantaranya: 

a. Berkembangnya kesadaran akan kesunyian dan dorongan untuk 

bergaul. 
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b. Adanya upaya memilih nilai-nilai sosial. 

c. Meningkatkan kesadaran akan lawan jenis. 

d. Mualai tampak kecenderungan mereka untuk memilih kerier 

tertentu. 

Berdasarkan adanya pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan 

remaja dapat menyesuaikan diri dalam masyarakat dikarenakan, individu 

tersebut telah adanya dorongan untuk bergaul dan mulai adanya rasa 

ketertarikan dengan lawan jenis, sehingga remaja berkencenderungan ingin 

berpenampilan semenarik mungking dalam hobi, karier maupun dalam 

bergaul. 

7. Perkembangan kemandirian remaja 

Menurut (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 111) 

dibedakan menjadi 2 jenis, diantaranya: 

a. Kemandirian aman (secure autonomy) 

Kekuatan untuk menumbuhkan cinta kasih kepada dunia, 

kehidupan, dan orang lain, sadar akan tanggung jawab bersama, 

dan tumbuh rasa percaya terhadap kehidupan. 

b. Kemandirian tidak aman (insecure autonomy) 

Kekuatan kepribadian yang dinyatakan dalam perilaku 

menentang dunia. 

Ramaja dapat diketahui mencapai kematangan karakteristik 

kemandiriannya menurut Sunaryo Kartadinata, (1988) di dalam bukunya 
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(Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 114) menurutnya ada 6 

tahapan kemandirian seseorang yaitu: 

a. Impulsif dan melindungi diri. 

1) Peduli terhadap kontrol dan keuntungan yang dapat 

diperoleh dari interaksi dengan orang lain. 

2) Mengikuti atauran secara oportunistik dan hedonistik. 

3) Berfikir tidak logis dan tertegun pada cara berfikir tertentu 

(stereotype). 

4) Cenderung melihat kehidupan sebagai zero-sum game. 

5) Cenderung menyalahkan dan mencela orang lain serta 

lingkungannya. 

b. Tingakatan konformistik, 

1) Peduli terhadap penampilan diri dan penerimaan sosial. 

2) Cendrung berfikir stereotpye dan klise. 

3) Peduli akan konformitas terhadap aturan eksternal. 

4) Bertindak dengan motif yang dangkal untuk memperoleh 

pujian. 

5) Menyamakan diri dalam ekpresi emosi dan kurangnya 

intropeksi. 

6) Menyamakan kelompok didasarkan atas ciri-ciri eksternal. 

7) Takut tidak diterima kelompok. 

8) Tidak sensitif terhadap keindividualan. 

9) Merasa berdosa jika melanggar aturan. 
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c. Tingakatan sadar diri. 

1) Mampu berfikir alternatif. 

2) Melihat harapan dan berbagai kemungkinan dalam situasi. 

3) Peduli untuk mengambil manfaat dari kesempatan yang ada. 

4) Menekankan pada pentingnya pemecahan masalah. 

5) Memikierkan cara hidup. 

6) Penyesuaian terhadap situasi dan peranan. 

d. Tingkat saksama (conscientious). 

1) Bertindak atas nilai-nilai internal. 

2) Mampu melihat dari sebagai pemuat pilihan dan perilaku 

tindakan. 

3) Mampu melihat keragaman emosi, motif, dan perspektif diri 

sendiri maupun orang lain. 

4) Sadar akan tanggung jawab. 

5) Mampu melakukan kritik dan penilaian diri. 

6) Peduli akan hubungan matualistik. 

7) Memiliki tujuan jangka panjang. 

8) Cenderung melihat peristiwa dalam konteks sosial. 

9) Berfikir lebih kompleks dan atas dasar pola analitis. 

 

e. Tingkat individualitis 

1) Peninkatan kesadaran individualis. 
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2) Kesadaran akan konflik emosional antara kemandirian 

dengan ketergantungan. 

3) Menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri dan orang lain. 

4) Mengenal eksistensi perbedaan individual. 

5) Mampu bersikap toleran terhadap pertentangan dalam 

kehidupan. 

6) Membedakan kehidupan internal dengan kehidupan luar 

dirinya. 

7) Peduli akan perkembangan dan masalah-masalah sosial. 

f. Tingkat mandiri 

1) Memiliki pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan. 

2) Cenderung bersikap realistik dan objektif terhadap diri 

sendiri maupun orang lain. 

3) Peduli terhadap pemahaman abstrak, seperti keadilan sosial. 

4) Mampu mengintergrasikan nilai-nilai yang bertentangan. 

5) Toleran terhadap ambiguitas. 

6) Peduli akan pemenuhan diri (self-fulfilment). 

7) Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik internal. 

8) Responsif terhadap kemandirian orang lain. 

9) Mampu mengekspresikan perasaan dengan penuh 

keyakianan dan keceriaan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik remaja didominasi dengan adanya pemenuhan 
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kebutuhannya sendiri namun, remaja tidak bisa lepas dengan adanya 

campur tangan dari keluarga atau tidak lepas dengan keterkaitannya dengan 

orang tuanya. 

8. Perkembangan bahasa dan makna pada usia remaja 

Perkembangan bahasa pada masa remaja sesuai perkembambangan 

psikis remaja yang sedang berada pada fase mencari jati diri, maka remaja 

seringkali membangun dan memiliki bahasa khas remaja menurut 

(Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 127) bahasa pada usia 

remaja sering kali dikenal dengan istilah bahasa gaul, bahkan Debby 

Sahertian, (2000) sudah menerbitkan kamus bahasa gaul. Menurut 

(Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 125) mengatakan usia 

remaja ialah tahap kompetensi lengkap, perbendaharaan kata terus 

meningkat, gaya bahasa mengalami perubahan, dan semakin lancar serta 

fasih delam berkomunikasi, keterampilan dan performa tata bahasa terus 

berkembang ke arah tercapainya kompetensi berbahasa secara lengkap 

sebagai perwujudan dari kompetensi komunikasi 

Makna dari perkembangan bahasa yakni sama dengan penguasaan 

bahasa pemilihan kosakata, kemampuan menyusun kata-kata sederhana, 

sampai pada kemampuan menyusun tata bahasa sederhana maupun 

kompleks. Secara umum perkembangan ketrampilan berbahasa pada 

individu dapat dibadi ke dalam empat komponen menurut Berk, (1989) di 

dalam bukunya (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 123-124) 

perkembangan keterampilan berbahasa pada individu remaja yaitu: 
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a. Fonologi (phonology). 

Berkenaan dengan bagaimana individu memahami dan 

menghasilkan bunyi bahasa. 

b. Semantik (semantics). 

Merujuk kepada makna kata atau cara yang mendasari konsep-

konsep yang diekpresikan dalam kata-kata atau kombinasi kata. 

c. Tata bahasa (grammar) 

Merujuk kepada penguasaan kosakata dan modifikasi cara-cara 

yang bermakna. Meliputi dua aspek utama yakni: 

1) Sintak(syntak), yakni aturan yang mengatur bagaimana kata-

kata disusun ke dalam kalimat yang dipahami. 

2) Morfologi (morphology), yaitu aplikasi gramatikal yang 

meliputi jumlah, tenses, kasus, pribadi, gender, kalimat 

pasif, dan makna lain dalam bahasa. 

d. Pragmatik (pragmatics). 

Merujuk kepada sisi komunikatif. 

Bahasa remaja dapat diidentifikasikan melalui faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan bahasa menurut (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 127-128) ada tiga faktor yang mempengaruhi 

perkembangan bahasa remaja, diantaranya: 

 

a. Aliran nativisme 
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Berpandangan bahwa perkembangan kemampuan berbahasa 

seseorang ditentukan oleh faktor-faktor bawaan sejak lahir yang 

diturunkan oleh orang tuannya. 

b. Aliran empirisme atau behaviorisme 

Berpandangan pada proses belajar yang sangat menentukan 

perkembangan kemampuan bahasa seseorang. 

c. Aliran konvergensi 

Merupakan kolaborasi dari faktor bawaan dan pengaruh 

lingkungan atau perpaduan. 

Faktor bawaan merupakan faktor yang kuat dalam artian teguh 

dalam pendirian, kemampuan berbahasa seseorang banyak dipengaruhi 

oleh kapasitas kemampuan kognitif. Faktor lingkungan besar pengaruhnya 

terhadap perkembangan bahasa seseorang ke dalam kesehariannya. 

Individu yang memiliki kesempatan lebih banyak berinteraksi maka 

semakin kaya mengembangkan bahasanya, sebaliknya individu yang 

miskin berinteraksi dengan lingkungannya maka sedikit pula bahasa yang 

di kembangkan (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 128). 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

pada usia remaja, kerap sekali menggunakan bahasa-bahasa yang hanya 

individu dan kelompoknya yang memahami bahasanya, dilain itu adanya 

perkembangan bahasa membuat remaja memiliki dorongan untuk 

bersosialisasi meskipun dengan rekan seusianya untuk memenuhi 

kebutuhan dalam dirinya. 
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9. Perkembangan remaja antara nilai, moral dan sikap 

Karakteristik remaja dalam perkembangnya meliputi nilai, moral, 

dan sikap untuk tumbuh kembang menjadi individu yang baik, ini 

dikarenakan pada masa remaja ialah masa yang dimana individu mencari 

jati diri, dan berusaha melepaskan diri dari lingkungan orang tua untuk 

menemukan jati dirinya maka masa remaja menjadi suatu periode yang 

sangat penting dalam pembentukan karakter seperti, yang dikemukakan 

oleh Harrocks, 1976; Adi, 1986; Monk, 1989di dalam bukunya 

(Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 145).  

Karakteritik perubahan yang menonjol berkaitan dengan nilai, 

moral, dan sikap remaja dapat dijabarkan seperti yang dikemukakan di 

dalam bukunya (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 145) 

diantaranya: 

a. Perubahan nilai remaja adalah bahwa remaja sudah sangat 

merasakan pentingnya tata nilai dan mengembangkan nilai-nilai 

baru yang sangat diperlukan sebagai pedoman, pegangan, atau 

petunjuk dalam mencari jalannya sendiri untuk menumbuhkan 

identitas diri menuju kepribadian tidak dipungkiri pembentukan 

nilai-nilai baru dilakukan dengan cara identifikasi dan imitasi 

terhadap tokoh atau model tertentu, berusaha mengembangkan 

diri yang semakin matang (Sarwono, 1989). 

b. Perubahan moral remaja adalah sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognisi yang mencapai tahapan berfikir 



41 
 

operasional formal, mampu berfikir abstrak dan mampu 

memecahkan masalah-masalah yang bersifat hipotesis maka 

pemikiran remaja terhadap suatu permasalahan tidak hanya 

terikat pada waktu, tempat, dan situasi tetapi sumber moral 

menjadi dasar hidup mereka (Gunarsa, 1988). 

c. Perubahan sikap remaja adalah sikap menentang nilai-nilai dasar 

hidup orang tua dan orang dewasa (Gunarsa, 1988). 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik remaja dapat menetap maupun berubah, ini dikarenakan 

adanya penyaluran bakat maupun adanya perhatian khusus terhadap 

remaja, sehingga remaja tidak dapat terjerumus pada kalangan individu 

yang kurang baik. 

10. Kebutuhan dan pemenuhan remaja 

Setiap manusia dimotivasikan oleh sejumlah kebutuhan yang 

bersifat sama untuk seluruh spesies tidak berubah dan berasal dari sumber 

genetis atau naluriah. Kebutuhan-kebutuhan itu tidak semata-mata bersifat 

fisiologis, melainkan juga bersifat psikologis (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 163).Kebutuhan remaja dan upaya 

pemenuhanya menurut (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 

162) diantaranya: 

a. Kebutuhan akan kasih sayang. 

b. Kebutuhan akan keikutsertaan dan diterima dalam kelompok. 

c. Kebutuhan untuk berdiri sendiri. 
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d. Kebutuhan untuk berprestasi. 

e. Kebutuhan akan pengakuan dari orang lain. 

f. Kebutuhan untuk dihargai. 

g. Kebutuhan untuk memperoleh falsafah hidup yang utuh. 

Terpenuhinya semua kebutuhannya dapat menimbulkan 

keseimbangan dan keutuhan pribadi. Remaja yang kebutuhannya terpenuhi 

secara memadai akan memperoleh suatu kepuasan hidup dan akan merasa 

gembira, harmonis, dan produktif. Tidak terpenuhinya kebutuhan bagi 

remaja akan menimbulkan kekecewaan atau bahkan frustasi, yang pada 

akhirnya akan mengganggu proses pertumbuhannya. (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 161). 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

remaja membutuhkan rasa akan kebebasan, sehingga remaja dapat 

mencapai prestasi sesuai dengan apa yang remaja hendaki, terlebih remaja 

akan merasa puas dengan hasil prestasinya sendiri. Remaja juga 

menginginkan apresiasi yang lebih tinggi dengan akan apa yang telah 

remaja peroleh, baik dari orang tua maupun dari masyarakat. Meskipun 

demikian remaja tidak bisa lepas dari ketergantungan dengan orang tuanya. 

11. Tugas dan perkembangan remaja 

Adanya tugas-tugas perkembangan remaja menurut (Mohammad 

Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 171) memberikan kesempatan kepada 

individu untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan nonakademik 

berkenaan dengan penyesuaian peran sosial, pemahaman terhadap kondisi 
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fisik dan psikologis, serta pemahaman dan pengahayatan peran jenis 

kelamin. 

Menurut (Hurlock, 1990) di dalam bukunya (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 165-168) ada sepuluh jenis tugas yang harus 

diselesaikan remaja, diantaranya: 

a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman 

sebaya baik pria maupun wanita diartikan, dalam kelompok 

sejenis, ramaja belajar untuk bertngkah laku sebagaimana orang 

dewasa. Remaja menguasai keterampilan sosial dan pada 

umumnya putri lebih cepat matang daripada remaja putra dan 

cenderung lebih tertarik remaja putra yang usianya beberapa 

tahun lebih tua. 

b. Mencari peran sosial pria dan wanita diartikan, peranan pria dan 

wanita memang berbeda. Remaja putra perlu menerima peranan 

sebagai pria dan putri perlu menerima sebagai seorang wanita. 

Meskipun demikian, sering terjadi kesulitan pada remaja putri, 

kadang-kadang cenderung lebih mengutamakan keterkaitannya 

kepada karier, cenderung mengagumi ayahnya dan kakanya, 

serta ingin bebas dari peranan sosialnya sebagai istri atau ibu 

yang memerlukan dukungan suami. 

c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif 

dapat diartikan, terjadinya perubahan bentuk tubuh yang disertai 

dengan perubahan sikap dan minat remaja. Remaja putri lebih 



44 
 

suka berdandan dan berhias untuk menarik lawan jenis manakala 

dia sudah mulai menstruasi. 

d. Mencari kemandirian emosiaonal dari orang tua dan orang-

orang dewasa lainnya dapat diartikan, pada masa remaja 

mengalami sikap ambivalen terhadap orang tuanya. Remaja 

ingin bebas, namun dirasa bahwa dunia dewasa itu cukup rumit 

dan asing baginya. Remaja masih mengharap perlindungan 

orang tua, sebaliknya orang tua menginginkan anaknya 

berkembang menjadi dewasa keadaan inilah terkadang remaja 

sering memberontak pada otoritas orang tua. 

e. Mencapai jaminan kebebasan ekonaomis dapat diartikan 

berkaitan erat dengan hasrat untuk berdiri sendiri. 

f. Memilih dan menyiapkan lapangan pekerjaan dapat diartikan 

pada kaum remaja berusia 16-19 tahun, minat utamnaya tertuju 

kepada pemilihan dan mempersiapkan lapangan pekerjaan. 

Prestasi remaja di sekolah, tentang apa yang dicita-citakannya, 

ke mana akan melanjutkan pendidikannya, secara samar-samar 

dapat menjadi gambaran tentang pekerjaan yang diminati. 

g. Persiapan untuk memasuki kehidupan berkeluarga dapat 

diartikan sikap remaja terhadap perkawinan sangat bervariasi. 

Ada yang menunjukan rasa takut, ada juga yang menunjukan 

sikap bahwa perkawinan justru merupakan suatu kebahagiaan 

hidup. 
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h. Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep yang 

penting untuk kompetensi kewarganegaraan dapat 

diartikanberkembangnya kemampuan kewajiaban yang cukup 

besar dan perbedaan individu dalam perkembangan kejiawaan 

yang sangat erat hubungannya dengan perbedaan dalam 

penguasaan bahasa, pemaknaan, perolehan konsep-konsep, 

minat,dan motivasi. 

i. Mencapai dan mengharapkan tingkah laku sosial yang 

bertanggung jawab dapat diartikan proses untuk mengingatkan 

diri individu kepada kelompok sosialnya telah berlangsung sejak 

individu dilahrkan. 

j. Memperoleh suatu himpunan nilai-nilai dan sistem etika sebagai 

pedoman tingkah laku dapat diartikan banyak remaja yang 

menaruh perhatian pada problem fisiologis dan agama. 

Diperoleh remaja melalui identifikasi dan imitasi pribadi 

ataupun penalaran dan analisis tentang nilai. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 

dengan adanya tugas yang dilibatkan remaja dalam situasi yang riil seperti, 

keyakinan pelatih dengan atletnya di dalam sautu pertandingan, maka 

remaja tersebut akan berusaha untuk bermain semaksimal mungkin agar 

tidak menjadikan pelatih kecewa. 

12. Penyesuayan diri dan permasalahan remaja 
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Penyesuaian diri dalam dunia remaja dapat dilihat dari tiga 

unsurmenurut Schneiders, 1984 di dalam bukunya (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 176) yaitu: 

a. Motivasi adalah kebutuhan, perasaan, dan emosi, merupakan 

kekuatan internal yang menyebabkan ketenangan dan 

ketitakseimbangan dalam organisme. 

b. Sikap terhadap realitas adalah berbagai aspek penyesuaian diri 

dikatakan oleh sikap dan cara individu beraksi terhadap manusia 

disekitarnya, benda-benda, dan hubungan-hubungan yang 

membentuk realita. 

c. Pola penyesuaian diri adalah penyesuaian diri sehari-hari 

terhadap suatu pola dasar penyesuaian diri. Dimisalkan, 

seseorang anak frustasi dan berusaha menemukan pemecahan 

yang berguna mengurangi ketegangan antara kebutuhan akan 

kasih sayang dengan frustasi yang dialami. 

Seseorang remaja dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian diri 

yang baik(well adjusted person) menurut (Mohammad Ali dan Mohammad 

Asrori, 2015: 176) adalah individu yang telah belajar bereaksi terhadap 

dirinya dan lingkungan dengan cara-cara yang matang, efisien, 

memuaskan, dan sehat, serta dapat mengatasi konflik mental, frustasi, 

kesulitan, pribadi dan sosial tanpa mengembangkan perilaku simptomik 

dan gangguan psikosomatik yang mengganggu tujuan-tujuan moral, sosial, 

agama, dan pekerjaan. 
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Efisien, memuaskan, dan sehat menurut (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 176) yaitu mampu dalam hal mengeluarkan 

tenaga dan waktu sehemat mungkin sekaligus dapat mampu melakukan 

respons-respons yang dilakukan sesuai dengan hakikat individu, lembaga, 

atau kelompok antara individu dan antara individu dengan penciptanya, 

serta seseorang dapat dikatakan sehat yaitu gambaran karakteristik yang 

paling menonjol untuk melihat dan menentukan bahwa suatu penyesuaian 

diri itu dikatakan baik. 

Karakteristik remaja dalam penyesuaian diri dapat dijumpai dengan 

adanya karakteristik yang khas seperti menurut (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 179-181): 

a. Peran dan identitas, sesungguhnya remaja berjuang agar dapat 

memainkan peranannya agar sesuai dengan perkembangan masa 

peralihannya dari masa anak-anak menjadi dewasa. 

b. Pendidikan, sesungguhnya remaja mengetahui akan pentingnya 

pendidikan untuk mengantarkan remaja tersebut ke arah 

kesuksesan tetapi, karena dipengaruhi oleh upaya pencarian 

identitas diri yang kuat menyebabkan mereka sering kali lebih 

senang mencari kegiatan-kegiatan selain belajar seperti 

bersama-sama bersenang-senang dengan kelompoknya. 

c. Kehidupan seks, dalam hal ini mereka mengalami kondisi 

seksual dirinya dan lawan jenisnya serta mampu bertindak untuk 
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menyalurkan dorongan seksualnya yang dapat dimengerti dan 

dibenarkan oleh norma sosial dan agama. 

d. Norma sosial, dalam kehidupan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat,Remaja sering kali cenderung membentuk 

kelompok masyarakat tersendiri, seringkali juga membentuk dan 

memiliki kesepakatan aturan sendiri yang kadang-kadang 

kurang dapat dimengerti oleh masyarakat diluar kelompok 

remaja tersebut. tentunya memiliki ukuran ukuran dasar yang 

dijunjung tinggi mengenai apa yang dikatakan baik atau buruk, 

benar atau salah, yang boleh atau tidak bolehnya, dalam bentuk 

norma-norma, hukum, nilai-nilai moral, sopan santun, maupun 

adat istiadat. 

e. Penggunaan waktu luang adalah upaya penyesuaian diri remaja 

melakukan penyesuaian antara dorongan kebebasan serta 

inisiatif dan kreativitas dengan kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat. Remaja terkadang juga akan menggunakan waktu 

yang luang sebagai kesempatan untuk memenuhi dorongan 

bertindak bebas. 

f. Penggunaan uang, dapat diartikan adanya rangsangan, 

tantangan, tawaran, inisiatif, kreativitas, petualangan, dan 

kesempatan-kesempatan yang ada pada remaja seringkali 

melonjaknya penggunaan uang pada remaja sehingga 
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menyebabkan jatah yang diterima dari orang tuanya seringkali 

menjadi tidak cukup. 

g. Kecemasan, konflik dan koflik, cara-cara yang ditempuh oleh 

remaja cenderung ke arah kepada hal yang negatif atau kurang 

sehat dan ada pula yang relatif positif. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik remaja dalam penyesuaian diri akan permasalahan 

yang dihadapi didalam kehidupan remaja seringkali berdampak terhadap 

lingkungan keluarganya maupun lingkungan sejawatnya, ini dikarenakan 

adanya remaja dalam pembentukan identitas diri. 

C. Karakteristik Atlet 

1. Hakikat karakteristik atlet 

Olahraga tidak hanya dalam bentuk fisik melainkan psikis atau jiwa, 

dalam aktivitas jasmani dan olahraga merupakan bagian terpenting dalam 

penampilan atlet (Apta Mylsidayu, 2014: 38).Karakteristik atlet pada masa 

remaja tidak lepas dari masalah-masalah yang akan di timbulkan oleh 

atlet,Kebiasaan atlet sekolah menengah atas biasanya akan timbul rasa 

ingin diakui maupun diperhatikan oleh rekan-rekannya dalam bidang 

apresiasi suatu bakat dan prestasi yang telah diperolehnya, biasanya atlet 

sekolah menengah atas sering merasa puas dengan hasil yang telah di 

dapatkan selama masih dipercaya oleh pelatih, selain itu kebanyakan para 

atlet muda akan timbul sifat naif, sombong dan egois yang tebal, tentu saja 

akan menyukarkan dalam proses bersosial menurut (Agus Sujanto, Halem 
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Lubis dan Taufik Hadi, 2016: 18) ada kalanya bakat menyebabkan 

timbulnya kekakuan dan sifat-sifat naif seperti sombong dan egosentris 

sehingga menyukarkan tergugahnya potensi-potensi yang lain. 

Karakteristik kepribadian seorang atlet yang baik sangat 

berpengaruh besar dalam tumbuh kembang seorang atlet guna menunjang 

keberhasialan berkarir menjadi atlet profesional. Seperti menurut (Husdarta, 

2010:20) Freud dalam teorinya menyebutkan “tingkah laku manusia adalah 

interaksi antara id, ego, dan superego.” Pada umumnya karakteristik 

kepribadian merupakan sifat bawaan seseorang yang dimana sesorang 

tersebut dapat menyelesaikan permasalahan di dalam maupun di luar tim, 

seperti menurut (Husdarta, 2010:20) yang telah di perkuat oleh (Koeswara, 

1991:32): 

a. id adalah sistem kepribadian yang paling dasar yang di 

dalamnya terdapat naluri-naluri bawaan seperti dorongan 

yang mewakili alam tidak sadar yang berorientasi pada 

pemenuhan kenikmatan dan kepuasan biologis dan bersifat 

mementingkan dirinya sendiri sedangkan setiap manusia 

memiliki. 

b. ego menurut (Koeswara, 1991 : 33-34) fase kesadaran 

pengambilan keputusan yang berorientasi pada realitas untuk 

kebutuhan id” dan (Koeswara, 1991 : 34-35) berpendapat 

bahwa. 
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c. superego adalah membantu memecahkan konflik antara id 

dan ego yang berisikan nilai-nilai dan aturan yang sifatnya 

evaluatif menyangkut baik-buruk”. 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan 

karakteristik seseorang atlet adalah timbulnya akan rasa bersaing secara 

sehat maupun kurang sehat, ini dikarenakan setiap manusia memiliki id, 

ego dan superego demi terpenuhinya kebutuhan akan kelancaran 

kehidupannya pada sasat ini maupun masa yang akan datang. 

2. Karakteristik atlet dilihat melalui dimensi psikis atau kejiwaanya 

Karakteristik seorang atlet remaja dapat ditinjau melalui dimensi 

psikis atau jiwa dalam penampilan atlet menurut (Apta Mylsidayu, 2014: 

38-39) dapat diketahui tiga keadaan psikologis atlet menghadapi respons 

dan tekanan yang terjadi dalam aktivitas jasmani dan olahraga, diantaranya: 

a. Arousal (kegairahan) 

Merupakan gejala psikologis yang menunjukan adanya 

pengerahan peningkatan aktivitas psikis (Husdarta, 2010: 81). 

Diperkuat oleh (Setyobroto, 2002: 84) menyatakan arousal 

adalah hal yang tidak dapat dielakkan seperti timbulnya 

ketegangan fisik/tension dan stres. Sementara itu, menurut 

(Weinberg dan Gould, 2003: 78) arousal merupakan perpaduan 

antara aktivitas fisiologis dan psikologis dalam diri seseorang, 

mengacu pada intensitas motivasi pada saat tertentu. Sedangkan 

menurut (Hidayat, 2008: 270) arousaladalah ketegangan yang 
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harus ada dalam diri atlet menjelang pertandingan yang 

berfungsi sebagai kesiapan mental dalam menghadapi 

pertandingan.Arousaljuga merupakan peningkatan aktivitas 

syaraf simpatetis yang menunjukan peningkatan aktivitas 

fisiologis dan tidak dapat digunakan untuk menunjukan keadaan 

emosial tertentu, baik saat menghadapi kegembiraan atau 

kesenangan maupun ketakutan dan ketegangan, semuanya akan 

menyebabkan timbulnya arousal(Cox, 1985, Husdarta, 2010: 

81). Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan oleh (Apta 

Mylsidayu, 2014: 39) arousal adalah peningkatan aktivitas 

fisiologis, psikis, dan sistem syaraf simpatetis yang tidak dapat 

dielakkan yang mendasari kesiapan individu untuk berperilaku, 

bereaksi, berfikir, dan bergerak. 

b. Anxiety (kecemasan) 

Anxiety adalah salah satu gejala psikologis yang identik dengan 

perasaan negatif. Anxiety dapat timbul kapan saja penyebabnya 

adalah ketegangan berlebihan yang lama. Kecemasan adalah 

reaksi situsional terhadap berbagai rangsangan stres (Straub, 

1978, Husdarta, 2010: 80). Sementara itu, menurut (Hawari, 

2010: 18) kecemasan adalah gangguan alam perasaan (affective) 

yang ditandai dengan perasaan ketakutan atau kekhawatiran 

yang mendalam dan berkelanjutan, tidak mengalami gangguan 

dalam menilai realitas, kepribadian masih tetap utuh, perilaku 
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dapat terganggu tetapi masih dalam batas-batas normal. 

(Weinberg dan Gould, 2003: 79) menyatakan anxiety adalah 

keadaan emosi negatif yang ditandai dengan gugup, khawatir, 

dan ketakutan dan terkait dengan aktivasi atau kegairahan pada 

tubuh. Gejala-gejala anxiety didominasi oleh keluhan psikis dan 

dapat pula keluhan somatik (fisik), (Apta Mylsidayu, 2014: 43). 

Manusia mengalami anxiety saat mereka sadar bahwa 

eksistensinya terancam/hancur (Feist dan Gregory J. Feist, 2011: 

53). Menurut (Apta Mylsidayu, 2014: 44-45) anxiety dibagi dua 

jenis diantaranyaState anxietydanTrait anxiety, dijabarkan 

sebagai berikut: 

1) State anxiety, merupakan keadaan emosional yang terjadi 

secara mendadak ditandai dengan kecemasan, takut, tegang, 

dan itu menjelang pertandingan, kecemasan lainnya rasa 

akan gagal dalam pertandingan, takut akan akibat sosial atas 

kualitas prestasinya. 

2) Trait anxiety, merupakan rasa cemas yang merupakan sifat 

pribadi/bawaan. Menurut (Gunarsa, 2008: 74) trait anxiety 

adalah suatu predisposisi untuk mempersepsiapkan situasi 

lingkungan yang mengancam dirinya. 

c. Agresivitas 
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Agresivitas oleh (Apta Mylsidayu, 2014: 55) dibagi menjadi 

dua, yakni agresivitas kurang terkontrol dan agresivitas 

terkontrol, dapat dijabarkan: 

1) Agresivitas kurang terkontrol, menunjukan kurangnya 

larangan terhadap tingkah laku agresif dan cenderung 

frustasi dengan tindakan agresifnya, bahkan dapat pula 

melakukan tindakan kriminal. 

2) Agresivitas terkontrol, karena dipengaruhi oleh besarnya 

halangan/rintangan yang dihadapi individu, kualitas frustasi, 

kepuasan seseorang terhadap cita-citanya, dan kondisi 

lingkungannya. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa remaja merupakan masa perkembangan, sehingga remaja kerap 

merasa grogi, cemas, terlalu bergairah dalam menyikapi situasi dan kondisi 

saat bertanding. atlet akan, dikarenakan kurangnya jam bertanding atau 

kurangnya jam uji coba. 

Hubungan antara kegairahan dan kecemasan terhadap atlet menurut 

(Apta Mylsidayu, 2014: 58-59) dapat disimpulkan secara sederhana, anxiety 

memberi pengaruh yang cukup besar terhadap penampilan atlet. Penampilan 

seorang atlet akan semakin bagus saat tingkat kecemasan mulai meningkat. 

Akan tetapi saat kecemasan mulai naik dan terus naik, kecenderungan 

penampilan akan menurun. 
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Tingkat kecemasan antara atlet yang satu dengan yang lainnya 

berbeda. Beberapa hal yang membedakan tingkat kecemasan atlet antara 

lain: 

a. Pengalaman atlet. 

Atlet yang lebih berpengalaman terbukti memiliki level 

kecemasan yang lebih rendah dibanding dengan atlet yang masih 

amatir. 

b. Situasi dan kondisi kompetisi. 

Kompetisi lebih tinggi cenderung menyebabkan meningkatnya 

tingkat kecemasan bagi seseorang. 

c. Tingkat kepercayaan diri seorang pemain. 

Pemain secara alamiah mempunyai tingkat kepercayaan diri 

tinggi memiliki kecemasan yang lebih rendah dibandingkan 

dengan atlet yang rasa percaya dirinya rendah. 

d. Jenis kelamin. 

Atlet perempuan lebih cenderung mempunyai tingkat kecemasan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan atlet laki-laki. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam latihan maupun pertandingan, atlet akan merasa grogi, cemas, 

terlalu bergairah dalam menyikapi situasi dan kondisi, dikarenakan setiap 

manusia memiliki kelemahan masing-masing, sehingga manusia menutupi 

kelemahannya dengan cara memperbanyak jam bertanding atau 

memperbanyak jam uji coba. 
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D. Hakikat Pelatihan Bola Voli 

1. Pengaruh latihan pada atlet 

Perubahan fisiologi dan psikologis seorang atlet menurut (PBVSI, 

2016: 6) akan terlihat pada kalanya pelatihan tersebut dilaksanakan dengan 

intensif  yang dilandaskan pada prinsip overload dengan secara progresif 

menambah beban kerja, jumlah pengulangan gerakan (repetition), serta 

kadar intensitas dari repetisi tersebut bahkan, keluarnya keringat belum 

tentu dapat dipakai sebagai indikasi atau patokan intensif bahakan tidaknya 

pelatihan, seperti dicontohkan satu menit melempar 60 bola lebih intensif 

daripada 30 bola, lari cepat 400 m lebih intensif daripada 400 m. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa, 

pada saat latihan perlu adanya tekanan, baik secara psikis maupun secara 

jasmaniah, ini diharapkan atlet dapat merasakan situasi dan kondisi yang 

akan dihadapi selama pertandingan, dan dalam situasi mendasak atlet dapat 

memecahkan persoalannya sendiri selama pertandingan. 

 

 

2. Prinsip individualisasi 

Prinsip individualisasi di terapkan pada pelatihan bola voli 

dikarenakan menurut (PBVSI, 2016 : 5), tidak ada dua orang yang wajahnya 

sama benar dan tidak pula dua orang apalagi secara fisiologis dan psikologis 
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sama. Manusia mempunyai perbedaan individu, demikian setiap atlet 

berbeda dalam kemampuan, potensi, dan karakteristiknya. Prinsip 

individualisasi merupakan salah satu syarat penting dalam pelatihan 

kontrmporer yang harus diterapkan kepada setiap atlet. Faktor umur, jenis, 

bentuk tubuh, kedewasaan, latar belakang pendidikan, lama berlatih, tingkat 

kesegaran jasmani, dan ciri psikologis, semua ini harus dipertimbangkan 

dalam mendesain program pelatihan bagi atler. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

cabang olahraga bola voli adalah olahraga tim, maka perlu adanya prinsip 

individualis dalam pertandingan tim, individualis disini dapat diartikan 

setiap individu atau atlet maka diberikan tugas-tugas sendiri, sehingga 

tercapailah kemenangan tim. 

3.Intensitas latihan 

Intensitas pelatihan tidak hanya merubah fsiologis seorang atlet 

namun intensitas pelatihan menyinggung pula dengan psikologisnya, 

melalui program pelatihan intensif menambah beban kerja, jumlah 

pengulangan gerakan (repetition), serta kadar intensitas dari repetsi tersebut. 

Keluarnya keringat belum tentu dapat sebagai indikasi/patokan intensif atau 

tidaknya pelatihan. Mengacu pada jumlah yang dilakukan dalam suatu unit 

waktu atau berat ringannya kinerja yang dilakukan dalam pelatihan. Intensif 

atau tidaknya pelatihan bergantung beberapa faktor: 

a. Beban latihan. 
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b. Kecepatan dalam melakukan gerakan. 

c. Lama atau tidaknya interval diantara repetisi. 

d. Stres yang dituntut dalam pelatihan. 

Kualitas pelatihan secara intensif berjumlah cukup apabila pelatihan 

atau drilling tidak berbobot, tidak bermutu dan berkualitas. Pelatihan yang 

berkualitas haruslah penuh dengan makna dan harus dilandasi oleh konsep 

yang jelas tentang apa yang akan dan harus dilakukan atlet, dan berisi 

drilling yang konstruktif sering diberikan pelatih sampai ke detail gerakan, 

demikian pula makna intervensi iptek diterapkan dalam pelatihan. Only 

pratice make perfect. Pelatihan yang kurang intensif, tetapi bermutu sering 

kali lebih bermanfaat ketimbang pelatihan yang intensif, tetapi tidak 

bermutu (PBVSI, 2016: 8). 

Adaptasi fisilogis tidak mungkin dapat tercapai tanapa volume 

pelatihan yang tinggi menurut (PBVSI, 2016: 7)volume latihan terlalu 

sedikit, intensitasnya rendah kurang dari 60% maksimal maka proses 

adaptasi tidak akan terjadi atau kalaupun ada pasti adaptasinya kecil sekali. 

Volume pelatihan dapat dinyatakan seperti: 

a. Total waktu berlangsung kegiatan. 

b. Jarak yang harus ditempuh atau berat beban yang harus diangkat 

per satuan waktu. 

c. Jumlah repetisi dalam melakukan suatu aktivitas. 

 Dengan demikian pelatih pula sebaiknya selektif dalam pemilihan 

atlet serta spesialisasi yang tepat tergantung dengan dari kebiasaan serta 
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sifat karakter dan perkembangan fisik atlet tersebut, dengan perkembangan 

multilateral diharapkan seorang atlet mampu memperkaya pengetahuan dan 

memperkaya tingkat ketrampilan atlet sehingga prestasi yang akan di 

peroleh mencapai optimal dalam waktu yang lebih cepat dan biasanya akan 

bertahan pada puncak (holding powernya) lebih lama ketimbang atlet yang 

perkembangannya kurang menyeluruh (Penataran Pelatih Nasional PBVSI, 

2016:4). 

 Spesilisasi dalam olahraga beregu seperti cabang olahraga bola voli 

sangat di butuhkan untuk dalam hal pembagian tugas dengan mencurahkan 

segala kemampuan fisik maupun psikis pada olahraga bola voli tetapi 

sebagai pelatih harus berlandaskan pada prinsip multirateral yang 

merupakan basis bagi perkembangan spesialisasi,di dalam buku (Penataran 

Pelatih Nasional PBVSI, 2016:5), menurut (bompa, 1994) menganjurkan 

agar aktivitas motorik atlet mempunyai pengaruh yang baik terhadap 

pelatihan (terasa efek pelatihannya) didasarkan pada dua hal, yakni (a) 

melakukan pelatihan yang spesifik bagi cabang olahraga spesialisasi; (b) 

melakukan pelatihan yang spesifik untuk mengembangkan kemampuan 

biomotorik yang dibutuhkan oleh cabang olahraga bola voli. 

 Spesialisasi merupakan prinsip individual yang dimana para atlet di 

tuntut akan kemampuan tugasnya masing-masing, keberagaman sifat 

karakter, umur, jenis kelamin, dan bentuk tubuh merupakan salah satu syarat 

yang penting dalam pelatihan kontemporer harus di terapkan sekalipun 



60 
 

mereka mempunyai tingkat prestasi yang sama (Penataran Pelatih Nasional 

PBVSI, 2016:5). 

Pelatihan yang dilaksanakan dengan benar biasanya mempersempit 

dan memakan waktu yang banyak sekaligus menguras tenaga atlet itu 

sendiri (Penataran Pelatih Nasional PBVSI, 2016: 6) sering kali atlet merasa 

lesu bahkan merasa bosan (boredom) terkait dengan terforsirnya tenaga dan 

kurangnya jam bermain seorang atlet itu sendiri, oleh sebab itu sesi 

pelatihan harus di selingi dengan variasi latihan untuk penyegaran baik fisik 

maupun psikis atlet. Membentuk kepribadian atlet bola voli yang baik 

menurut (PBVSI, 2016: 10) diantaranya: 

a. Memberikan pengalaman kepada atlet dan tim untuk bertanding dalam 

suasana pertandingan yang sebenarnya dengan peraturan permainan dan 

pertandingan yang resmi dan ditonton oleh penonton yang masih asing 

bagi atlet. 

b. Mencari atau mengetahui (kalau ada) kekurangan atlet atau tim, baik 

dalam aspek fisik, teknik, taktik, mental, maupun kerjasama tim. 

c. Menguji kemampuan taktis regu dalam menghadapi berbagai strategi dan 

taktik lawan yang mungkin bakal dihadapi dalam pertandingan lain. 

d. Memberikan pengalaman terlihat dalam situasi stres fisik dan mental 

pertandingan dan berusaha mengatasinya. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

cabang olahraga bola voli adalah olahraga tim, maka dibutuhkan kerjasama 

untuk kemenangan suatu pertandingannya, spesialisasi menjadi kunci 
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keberhasilan dalam olahraga bola voli, dikarenakan individu diberikan tugas 

pengalaman secara berbeda akan tanggung jawabnyaatas pembagian tugas 

spesialisinya. Pola asuh latihan juga sangat berpengaruh dikarenakan dalam 

membentuk spesialisasi, karena perlu adanya kecocokan perilaku individu 

dan spesialisasi dalam olahraga bola voli. 

E. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Morgan (1980) meneliti tentang hubungan 

antara kepribadian dengan performa yang hasilnya memiliki hubungan yang 

signifikan. Seorang atlet akan mencapai puncak prestasi jika memiliki 

postur yang ideal serta memiliki kepribadian yang tidak mudah mengalah 

maupun menyerah, di dukung dengan performa yang baik saat latihan 

ataupun pertandingan. 

2. A. Graig fisher (1984) meneliti tentang sifat harga diri atlet dan sensitif. Dan 

hasilnya atlet memiliki sifat harga diri yang rendah akan mudah menyerah 

dan kalah, sedangkan atlet yang memiliki sifat sensitif akan mudah cemas 

sehingga buruk dalam penampilan. 

3. Cox (1987) meneliti tentang perbandingan profil kepribadian atlet voli 

wanita pada suatu kejuaraan voli. Hasilnya adalah responden memiliki 

profil kepribadian yang mirip, kecuali perhatian terfokus. 

4. Yudik Prasetyo (2010) meneliti tentang pengembangan ekstrakulikuler 

panahan di sekolah sebagai wahana membentuk karakter siswa. 

5. A.M. Bandi Utama (2011) meneliti tentang pembentukan karakter anak 

melalui aktivitas bermain dalam pendidikan jasmani. 
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F. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teoritik di atas, serta hasil penelitian yang relevan 

maka dapat dikemukakan bahwapembentukan kepribadian seseorangmenjadi 

kunci pokok seseorang menjadi atlet profesional, pembentukan karakter 

seseorang tergantung padafaktor genetik/keturunan (heriditer), faktor 

lingkungan (environment), faktor fisik (organo biologic), faktor psiko edukatif 

(psycho educative), dan faktor spiritual (spiritual factor). Seseorang remaja 

akan bercermin tentang perilaku yang di tampilkan oleh lingkungan keluarga 

maupun lingkungan masyarakat.Pembentukan kepribadian yang baik, maka 

individu tersebut tidak lepas dari adanya pendidikan keluarga yang telah di 

tanamkan sejak dini,maka sifat tersebut akan selalu menetap pada diri individu 

tersebut, sekaligus akan berusaha bersaing secara maksimal serta 

menginginkan yang terbaik dari semua yang lebih baik untuk menunjang 

prestasi maupun kariernya. 

Namun, lepasnya pemantaun tatkala memasuki usia remaja atau telah 

masuk SMA, seseorang akan terpengaruh dengan rekan sebayanya, padahal 

teman yang berada pada lingkungan sekolah tersebut belum tentu memiliki 

kepribadian yang baik. Pada dasarnya seseorang yang memasuki usia remaja 

mereka selalu ingin membuktikan, bahwasannya sudah tidak adanya 

ketergantungannya terhadap orang tua. 

Remaja dalam tumbuh kembangnya, sebenarnya remaja membutuhkan 

kasih sayang dan perhatian, baik melalui orang tuanya maupun orang 

terdekatnya.Keinginan akan kasih sayang, remaja kerap melakukan tindakan 
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yang nyata sesuai dengan kuatnya dorongan untuk mendapatkan apa yang di 

kehendakinya. 

Pengapresiasian yang tinggi dari kelompok terhadap tindakan remaja 

tersebut, kerap berakibat suatu masalah yang kecil menjadi besar tatkala, 

remaja tersebut memperebutkan perempuan yang di 

sayanginya.Seseorangremaja mempunyai minat terhadap suatu obyek pada 

dalam diri orang tersebut, maka remaja memiliki rasa tidak mau mengalah serta 

tidak mau menyerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
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A. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif  kualitatifyaitu menurut (Bodgan dan Taylor, 1975: 

5)mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan 

memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok 

orang. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

inibertujuan untuk mengetahui faktor-faktorpembentuk kepribadian pada atlet 

bola voli sekolah menengah atas. Didalam karakteristik seseorang atlet yang 

mana dalam penelitian ini membahas kepribadian utuh, mulai dari pikirannya, 

perasaanya, dan sebagainya, sebagai panduan antara kehidupan jasmani dan 

rohaninya (Agus Sujanto, Halem Lubis dan Taufik Hadi, 2016 : 2).  

Didalam penenlitian ini peneliti menggunakan metode wawancara 

terbuka, sedangkan alat pengambilan data menggunakan peneliti sebagai alat 

pengumpulan data, dengan melalui salah satu cara mewawancarai atltet 

sekolah menengah atas. Menurut (Moleong, 2017: 9) hanya manusia sebagai 

alat sajalah yang dapat berhubungan dengan responden atau objek lain, dan 

hanya manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di 

lapangan. 
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Penelitian kualitatif sebelum melaksanakan wawancara, peneliti 

melakukan pengamatan serta membuat pertanyaan sebelum melakukan 

wawancara terbuka, hal ini dikarenakan peneliti memerlukan observasi untuk 

menentukan permasalahan yang akan di bahas dalam wawancara terbuka. 

Setelah peneliti mempunyai banyak informasi yang dirasa cukup untuk 

mengupas karakteristik atlet sekolah menengah atas maka dari itu peneliti 

melakukan interview terbuka dan setiap fokus pembicaraanya akan selalu di 

catat peneliti guna menentukan karakteristik perseorangannya. Selanjutnya 

penelitian kualitatif malakukan analisis data berupa (1) reduksi data, (2) 

kategorisasi, (3) sintesisa, (4) menyusun hipotesis kerja, yang lebih detailnya 

akan dibahas pada bagian analisis data pada penelitian ini.Menurut (Bogdan 

dan Taylor, 1975: 5) mengidentifikasi penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atas lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati. 

B. Definisi Operasional Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah 

dengan mengunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti 

yang tertarik secara alamiah, (David Williams, 1995). Variabel yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah faktor-faktor pembentuk kepribadian pada 

atlet bola voli sekolah menengah atas dengan subjek pengambilan data 

ditujukan kepada atlet remaja, disalah satu sekolah menengah atas di Bantul, 

Yogyakarta yaitu, SMA N 1 Pundong.SMA tersebut telah banyak menjuwarai 

berbagai kejuwaraan yang di gelar di DIY maupun Jawa Tengah. 
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Menggunakan metode wawancara terbuka dalam penelitian, peneliti 

bermaksud ingin mengetahui faktor-faktor pembentuk kepribadian atlet bola 

voli sekolah menengah atas, denganmenggunakan metode penelitian kualitatif 

dilihat dari faktor Genetik/heriditer, lingkungan/evironment, fisik/organo-

biologic, psiko-edukatif/psycho-educative, spiritual/spiritual factor (Apta 

Mylsidayu, 2014:16-18).Penelitian kualitatif  ini menggunakan pendekatan 

naturalik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang 

fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus, (Moleong, 2017: 5). Data 

yang diperoleh kemudian dikonversikan dalam tabel kategori yang telah 

tersedia. 

C. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian ini menggunakan siswa-siswi SMA N 1 Pundong 

yang mengikuti ekstrakulikuler  bola voli berjumlah,  15 siswa dan 15 siswi. 

Peneliti bermaksud untukmelihat Faktor-faktor Pembentuk Kepribadian 

atlet bola voli sekolah menengah atas. Seorang atlet akan mencapai puncak 

prestasi jika memiliki postur yang ideal serta memiliki kepribadian yang 

tidak mudah mengalah maupun menyerah, didilihat dari segi 

Genetik/heriditer, lingkungan/evironment, fisik/organo-biologic, psiko-

edukatif/psycho-educative, spiritual/spiritual factor. 

 

 

D. Instrumendan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 
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Manusia sebagai intrumen 

Instrumen yang digunakan di dalam penelitian ini 

memanfaatkan peneliti sebagai intrumen, menurut (Guba dan 

Lincoln, 1981: 150) kemampuan peneliti sebagai instrumen dapat 

ditingkatkan dengan peneliti selalu pergi kepada situasi baru untuk 

memperoleh pengalaman, kemudian dicatat apa saja yang menjadi 

hasil pembicaraan. 

Peranan manusia sebagai instrumen penelitian di dalam Penelitian 

kualitatiftidak dapat di pisahkan dari pengamatan berperanserta, namun 

peran penelitilah yang menentukan keseluruhan skenarionya, (Moleong, 

2017: 163-168) Pengamatan berperanserta yakni mengadakan pengamatan 

dan mendengarkan secara cermat sampai pada sekecil sekalipun,(Bodgan, 

1972: 3) mengidentifikasikan secara tepat pengamatan berperanserta 

sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu 

cukup lama, antara peneliti dengan subjek dalam lingkungan subjek, dan 

selama itu data dalam bentuk catatan lapangan di kumpulkan secara 

sistematis dan berlaku tanpa gangguan,sehingga peneliti sebagai pengamat 

berperanserta dalam kehidupan sehari-hari subjeknya pada setiap situasi 

yang di inginkan untuk dapat di pahami, (Crane dan Angresino, 1984:2-5) 

menganjurkan agar peneliti pertama-tama mengenal dirinya sendiri. 

Mengenal dalam artinya mulai dari fisik dan mental. 

Mengenal dirinya sendiri merupakan bagian penting dalam 

penelitian kualitatif karena akan bertindak sebagai instrumen. (Moleong, 



68 
 

2017: 165) pengenalan diri sendiri ialah kemampuan peneliti untuk berpisah 

dari etnosentrisme yang artinya pusat dalam sesuatu dari segi diri dan 

kebudayaan sendiri, moral, etika, sosial, kebiasaan, kepercayaan. Sehingga 

peneliti mempersiapkan secara lahir maupun batinya agar mendapatkan 

informasi secara maksimal tetapi harus memperhatikan sikap dan etika saat 

di lapangan seperti yang di kemukakan oleh (Bodgan dan Taylor, 1975:127) 

diantaranya: 

1) Tidak mengambil sesuatu dari lapangan secara pribadi. 

2) Rencanakan kunjungan pertama untuk menemui seseorang 

perantaranaya yang nanti akan memperkenalkan peneliti. 

3) Jangan berambisi mendapatkan informasi yang banyak. 

4) Bertindak secara pasif. 

5) Bertingkah lemah-lembut. 

Peneliti sebaiknya mencakup segi responsif, dapat menyesuaikan 

diri, menekankan dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan 

mencari respon tak lazim atau idiosinkratik  (Moleong, 2017: 169-172) 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara 

untukmenyaring sekaligus dapat bertatap muka terhadap subjek penelitian, 

Pengertian wawancara menurut (Moleong, 2017: 186) mengatakan 

percakapan yang dimaksud dengan maksud tertentu. Percakapan 

yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara informal sekaligus menggunakan 

pertanyaan yang akan diajukan pewawancara sangat bergantung 

pada pewawancara itu sendiri, menurut (Patton, 1980: 197). 

Wawancara demikian digunakan jika dipandang sangat perlu 

untuk mengurangi sependapat-dapatnya variasi yang bisa terjadi 

antara seorang terwawancara dengan yang lain. Pelaksanaan 

penggunaan wawancara ini merupakan usaha untuk menghilangkan 

kemungkinan terjadinya kekeliruan. Wawancara jenis ini 

bermanfaat juga dilakukan apabila pewawancara ada beberapa 

orang dan terwawancara cukup banyak jumlah terwawancaranya 

(Moleong, 2017: 187-188). 

Kualitas yang di harapkan Penelitian kualitatif akan senantiasa 

berhubungandengan sujeknya, memerlukan kualitas pribadi terutama saat 

pada waktu proses wawancara. (Moleong, 2017: 172) peneliti hendaknya 

memiliki sejumlah pribadi seperti toleransi, sabar, menunjukan empati, 

menjadi pendengar yang baik, manusiawi, bersikap terbuka, jujur, objektif, 

penampilanya menarik, mencintai pekerjaan wawancara, senang berbicara. 

Selai itu peneliti tidak mudah jenuh untuk mengatasi tekanan batin karena 

tekanan psikologis di lapangan, kesepian, merasa tersaring, perasaan rindu 

akan keluarga dan rindu akan pulang. 
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E. KeabsahanData 

Penelitian ini menggunakan pemeriksaan sejawat melalui diskusi 

(Moleong, 2017: 332-334). Teknik ini dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Teknik ini mengandung 

beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan keabsahan 

data. 

Pertama, untuk membuat peneliti tetap mempertahankan sikap 

terbuka dan kejujuran. Dalam diskusi analitik  tersebut 

kemelencengan peneliti disingkap dan pengertian mendalam ditelaah 

yang nantinya menjadi dasar bagi klarifikasi penafsiran. Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan agar disusun sehingga dapat 

diklasifikasikan menurut persoalan-persoalan yang berkaitan dengan 

teori substantif, metodologi, hukum dan peraturan, etika, ataulain-

lain yang relevan. Peneliti sebagai pemimpin diskusi hendaknya 

sepenuhnya menyadari posisi, keadaan, dan proses yang 

ditempuhnya sehingga dapat memperoleh hasil yang diharapkan. 

Kedua, diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu 

kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji 

hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti. Ada 

kemungkinan hipotesis yang muncul dalam benak peneliti sudah 

dapat dikonfirmasikan, tetapi dalam diskusi analitik ini mungkin 

sekali dapat terungkap segi-segi lainnya yang justru membongkar 
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pemikiran peneliti. Sekiranya peneliti tidak dapat mempertahankan 

posisinya, maka dia perlu mempertimbangkan kembali arah 

hipotesisnya. 

Diskusi analitik ini pun dapat memberikan kesempatan kepada 

peneliti untuk ikut merasakan keterharuan para peserta diskusi 

sehingga memungkinkannya membersihkan emosi dan perasaannya 

guna dipakai untuk membuat sesuatu yang tepat. 

Pada  dasarnya  tidak  ada formula  yang   pasti  

tentangbagaimana caranya menyelenggarakan diskusi  semacam itu. 

Diskusi itu ada baiknya apabila memanfaatkan cara wawancara. Para 

peserta sebaiknya terdiri dari rekan sejawat yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman dalam bidang yang dipersoalkan, 

terutama tentang isi maupun metodologinya. Peserta sebaiknya 

jangan terlalu muda ataujauh lebih tua dari peneliti untuk menjaga 

suasana diskusi, dan jangan pula mengambil peserta dari mereka 

yang mempunyai kewenangan, kekuasaan, atau orang yang disegani. 

Beritahukan kepada para peserta bahwa peranan mereka lebih 

merupakan pengkritik yang tajam dari pada pengagum hasil 

penelitian. Usahakan agar baik peneliti maupun para peserta 

membuat catatan yang bermanfaat bagi peneliti untuk melihat dan 

membandingkan posisinya. 

Dengan demikian pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan 

yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang 
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sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa 

yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-

review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. Jika 

hal itu dilakukan maka hasilnya adalah: 

a. Menyediakanpandangankritis, 

b. Mengeteshipotesiskerja(temuan-teorisubstanti), 

c. Membantumengembangkanlangkahberikutnya, 

d. Melayanisebagaipembanding. 

Ada bahaya yang dihadapi peneliti dengan teknik ini. Peneliti 

mungkin akan sampai pada titik untuk merasa bahwa apa yang 

dicapainya, keputusannya, atau pandangannya tidak sebagaimana 

mestinya. "Jika demikian, akan berakibat negatif pada pihak peneliti 

seperti mengurangi semangat dan tenaga. Selain itu, peneliti akan 

sangat terpengaruh oleh peranan dan cara analisis peserta. Hal-

halseperti itu hendaknya disadari oleh peneliti sehingga siap 

menghadapinya, dan sejak awal sebelum diskusi sebaiknya sudah 

menentukan strateginya. 

 

 

 

 

F. Analisis Data 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

perbandingan tetap. Menurut (Moleong, 2017: 288) metode 

perbandingan tetap atau constant comparative method, karena dalam 

analisis data, secara tetap membandingkan satu datum dengan datum 

yang lain, dan kemudian secara tetap membandingkan kategori 

dengan kategori lainnya. 

Menurut (Moleong, 2017: 288) analisis data secara umum 

mencakup: reduksi data, kategori data, sintesisasi, dan diakhiri 

dengan hipotesis kerja. Dijabarkan oleh (Moleong, 2017: 288-289) 

sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

1) Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan 

adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam 

data memiliki makna bila dikaitkan. 

2) Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah 

membuat koding. Membuat koding berarti memberikan kode 

pada setiap ‘satuan’, suapaya tetap dapat ditelusuri 

data/satuanya, berasal dari mana.  

b. Kategorisasi 

1) Menyusun kategori. Kategori adalah upaya memilah-milah 

setiap satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan. 

2) Setiap kategori diberi nama yang disebut ‘label’. 

c. Sintesisa 
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1) Mensistensiskan berarti memberi mencari kaitan antara satu 

kategori dengan kategori lainnya. 

2) Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama/label. 

d. Menyusun hipotesis kerja 

1) Klasifikasi 

2) Menemukan fokus 

3) Menggelola data 

4) Membaca dan menganotasi 

5) Splitting dan slicing 

6) Mengait-ngaitkan data 

7) Membuat hubungan 

8) Peta matriks 

9) Kajian ‘korobarasi’ 

10) Mengahasilkan sesuatu yang dicari 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
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Ada lima faktor sebagai hasil penelitian: (1) Faktor bersifat 

genetik/keturunan (heriditer), (2)Faktor lingkungan (environment), (3)Faktor 

fisik (organo-biologic), (4)Faktor psiko-edukatif (psycho-educative), (5)Faktor 

spiritual (spiritual factor). Namun, peniliti menjabarkan ke dalam butir 

pertanyaan senilai 36 teks sebagai pedoman wawancara untuk memperdalam 

informasi yang diperoleh selama proses pengambilan data.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan karakteristik kepribadian atlet bola voli sekolah 

menengah atas melalui wawancara atlet bola voli SMA N 1 Pundong berjumlah 15 

siswa dan 15 siswi dengan mengajukan berbagai pertanyaan. 

1. Riwayat keturunan Genetik/heriditer 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti bermaksud 

bertanya tentang riwayat orang tua atlet. Peneliti bertanya tentang “Apakah bapak 

ibu anda dulunya sebagai atlet bola voli ?” dan di lanjutkan pertanyaan ke dua 

“Apakah anda menggunakan nama bapak ibu, yang sebagai atlet agar terlihat 

hebat ?” pertanyaan ini menyinggung tentang Genetik/heriditer keturunan atlet 

dengan 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah 

menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas bahwa, tidak 

semua atlet beprestasi berasal dari riwayat orang tuanya sebagai atlet bola voli 

melainkan, sebagian besar subjek mengatakan orang tuanya sama sekali bukan atlet bola 

voli, sebagian subjek mengatakan bahwa orang tuanya sebagai atlet Tinju dan atletik 

seperti INR dikutip dalam wawancara sebagai berikut: 

“Ayah saya dulunya sebagai atlet tinju dan atletik, tetapi saya tidak 

menggunakan nama orang tua dalam prestasi (17/03/2018/INR)”. 



76 
 

Subjek mengatakan pula, bahwa ibu dari subjek merupakan atlet 

badminton atau bulu tangkis, cabang olahraga ini merupakan salah satu cabang 

olahraga memakai alat untuk memaikannya, seperti dalam wawancara bersama 

AYP, subjek mengatakan bahwa dirinya mempunyai darah keturunan atlet khususnya 

dari ibu kandung subjek tersebut, dikutip sebagai berikut: 

“Ibu badminton, juara porma, tidak  menggunakan nama ibu saya (ragu-ragu), 

(17/03/2018/AYP)”. 

Subjek mengemukakan bahwa orang tua subjek tersebut mempunyai prestasi 

dalam cabang olahraga yang sama sekali tidak memakai alat, seperti cabang olahraga 

beladiri seperti silatyang di kemukakan oleh DSM, tidak menyurutkan nyalinya 

untuk bersaing secara sehat dalam olahraga prestasi bola voli, dan dikutip sebagai 

berikut: 

“Orang tua saya dulunya atlet silat bukan seorang atlet bola voli, saya tidak 

memakai nama besar orang tua saya karena saya lebih bangga dengan hasil 

saya sendiri, (24/03/2018/DSM)”. 

 Sebagian subjek mengemukakan ayahnya saja yang sebagai atlet tetapi belum 

tahu cabang olahraga apa yang di gemari oleh orang tuanya dahulu, menurut subjek 

menggunakan nama orang tuanya untuk memotifasi diri agar dapat membanggakan 

orang tuanya seperti HLF. Seperti kutipan selama wawancara atlet berikut: 

“Bapak seorang atlet tapi kurang paham dan ibu bukan atlet, iya saya 

menggunakan nama ayah saya karena agar selalu termotifasi melebihi orang 

tua saya (07/04/2018 /HLF)”. 

Seperti dalam wawancara dengan VP, AT, DFAA, AGS, ETW, KN, TVT, 

ATD, PM, AFS, LSM, IAS, RS dan FN yang menyatakan bukan sebagai keturunan 
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atlet namun mereka berani bersaing secara sehat dalam olahraga prestasi bola voli. Yang 

menjadikan mereka berani adalah kekuatan keyakinan bahwa tidak ada yang tidak 

mungkin selama berani berjuang dan berani kerja keras untuk mewujudkan impian 

mereka menjadi seorang atlet profesional. Pernyataannya di kutip sebagai berikut: 

“Orang tua saya dulunya bukan atlet, menurut saya jika menggunakan nama 

besar orang tua malah akan berujung pilih kasih selama seleksi. Seperti seleksi 

popda (17/03/2018/VP)”. 

“Saya terlahir dari orang tua atlet, menurut saya kalau ada orang yang 

menggunakan kesempatan dengan atas nama orang tuanya atlet kurang 

setuju dikarenakan memepersempit kesempatan seperti saya yang bukan 

dari keluarga atlet (17/03/2018/AT)”. 

“Orang tua saya bukan atlet sama sekali, saya tidak setuju kalau 

menggunakan nama besar orang tua, karena prestasi adalah bediri 

sendiri (24/03/2018/DFAA)”. 

 “Ayah ibu saya bukan atlet, saya rasa hanya orang yang tidak mau 

bersaing yang menggunakan nama orang tua sebagai bentuk untuk 

meraih prestasi yang lebih tinggi (24/03/2018/AGS)”. 

“Orang tua saya tidak atlet, tidak setuju dengan pertanyaan itu karena 

saya bukan keturunan atlet trus siapa yang akan saya banggakan, lebih 

baik menjadi diri sendiri yang berani bersaing, tetap keep smile 

(07/04/2018/ETW)”. 

“Orang tua saya sebelumnya bukan atlet, menurut saya hanya orang 

yang kurang berani dalam bersaing secara sehat 
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(07/04/2018/KN)”.“Orang tua saya bukan atlet, tidak setuju aja, kurang 

sportif (07/04/2018/TVT)”. 

“Bapak dan ibuk saya bukan atlet, kurang setuju sama saja pelatih atau 

penyeleksi mempriotasikan rekan sesama pelatih atau sesama rekan 

dekat (07/04/2018/ATD)”.  

“Ibu dan bapak saya bukan atlet, saya tidak setuju karena prestasi bukan 

berasal dari orang tua tetapi dari kerja keras kita (07/04/2018/PM)”. 

“Saya terlahir bapak ibu saya bukan olahragawan, kurang sepaham sih, 

karena mengurangi tingkat sportivitas dalam seleksi (07/04/2018/AFS)”. 

“Orang tua saya bukan atlet, kurang setuju karena nantinya akan 

banyak yang merasa iri dengan orang tersebut (07/04/2018/LSM)”. 

“Orang tua saya bukan atlet, menurut saya dalam olahraga yang 

terpenting berani bersaing (07/04/2018/IAS)”. 

“Bapak dan ibu saya bukan atlet, jika ada yang memanfaatkan nama 

orang tua, biarkan saja, karena saya yakin akan kemampuan 

saya(07/04/2018/RS)”. 

“Orang tua saya bukan atlet, menurut saya tetap teguh pendirian saja 

dan apapun keputusanya akan saya terima (14/04/2018/FN)”. 

Sebagian besar subjek orang tuanya dahulu merupakan atlet bola voli, namun 

di dalam wawancara peneliti menemukan sebagian besar orang tua subjek mayoritas 

ayah dari subjeksebagai atlet, tidak dipungkiri nama besar orang tua sebagai atlet untuk 

menjadikan tolak ukur subjek untuk dapat melebihi prestasi dari orang tua subjek 

tersebut, seperti hasil wawancara atlet bolavoli dengan RAT, GYP, BM, MAD, RZL, 

AR, MDS, RA, IAA, GP, ADR dan RN diantaranya: 
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“Bapak atlet voli, tidak, ingin lebih membuktikan ke publik dan ingin 

berkembang sendiri (17/03/2018/RAT)”. 

“Bapak atlet voli, belum pernah dan biar mereka mengerti 

sendiri(17/03/2018/GYP)”. 

“Atlet voli, tidak pernah (menutup kalimat tegas)(17/03/2018/BM)”. 

“Iya , bisa jadi (24/03/2018/MAD)”. 

“Atlet voli,tidak, kemauan sendiri (24/03/2018/RZL)”. 

“Bapak atlet, iya, sebagai motifasi berprestasi lebih jauh 

(24/03/2018/AR)”. 

“Bapak atlet voli, tidak, ingin berkembang sendiri  

(07/04/2018/AMDS)”. 

“Atlet voli, tidak, ingin berjuang sendiri dan ingin membuktikan kepada 

orang tua kalau saya mampu mewujudkannya, bahkan saya berprestasi 

bukan hanya cabor bola voli melainkan pada cabor gulat dan angkat 

besi (07/04/2018/RA)”. 

“Iya, ibu saya, iya, karena menjadi motifasi terbesar agar menjadi 

seperti beliau (07/04/2018/IAA)”. 

“Bapak atlet voli, tidak, karena mengenal voli sejak kecil  

(03/04/2018/GP)”. 

“Bapak atlet voli, tidak (menutup kalimat dan tidak ingin membuka 

kalimat), (17/03/2018/ADR)”. 

“Bapak atlet voli, tidak, ingin berkembang sendiri (14/04/2018/RN)”. 

2. Remaja akan rasa tertantang mendalami cabang olahraga bola voli 
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Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan oleh 

peneliti, pertanyaan ketiga bermaksud untuk menggali apakah bola voli ini 

Berasal dari diri sendiri (individu).Pertanyaannya sebagai berikut:“Apakah anda 

salah satu tipikal orang yang tertantang untuk lebih mendalami cabang 

olahraga bola voli ?” pertanyaan ini menyinggung tentang Genetik/heriditer 

keturunan atlet dengan, 30 subjek putra dan putri diantaranya wawancara dengan:  

INR, AYP, DSM, HLF, VP, AT, DFAA, AGS, ETW, KN, TVT, ATD, PM, AFS, 

LSM, IAS, RS, FN, RAT, GYP, BM, MAD, RZL, AR, AMDS, RA, IAA, GP, 

ADR dan RN. 

. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti 

menemukan psikis atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola 

voli karena beberapa hal yaitu peneliti menemukan subjek bahwa, bola voli merupakan 

salah satu hobi sejak kecil dan ingin membanggakan orang tua subjek, sementara itu 

ada pula subjek yang mengemukakan bahwa mendalami olahraga bola voli dapat 

menjadi nilai positif untuk menjadi abdi negara (angkatan bersenjata) dan ada pula 

mendalami bola voli karena prestasi, menjadi atlet profesional dan ada pula hanya 

sekedar tempat berteman,dalam wawancara bersama atlet bola voli menengah atas 

pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

“Lebih terpacu untuk mendalami bola voli untuk prestasi (17/03/2018/INR)”. 

 “Tertantang, karena bola voli tak jarang semua bisa mendapat prestasi 

(17/03/2018/AYP)”. 

“Iya, saya tertantang mendalami bola voli agar lebih maju 

(24/03/2018/DSM)”. 



81 
 

 “Iya, saya mendalami bola voli karena saya ingin seperti ayah saya yang 

dulunya atlet dan agar menjadi kebanggaan orang tua saya 

(07/04/2018/HLF)”. 

 “Iya, lebih tertantang untuk mendalami permainan bola voli 

(17/03/2018/VP)”. 

“Iya, saya termotivasi untuk mendalaminya karena saya senang dahulu. 

masalah prestasi belakangan (17/03/2018/AT)”. 

 “Iya, karena ingin menjadi atlet pemain profesional 

(24/03/2018/DFAA)”. 

 “Iya, mencapai cita-cita (angkatan) (24/03/2018/AGS)”. 

“Iya, karena bola voli tempat cari teman (07/04/2018/ETW)”. 

“Iya saya merasa tertantang dalam cabang olahraga bola voli 

(07/04/2018/KN)”. 

“Iya saya tertantang karena umur dan event (07/04/2018/TVT)”. 

“Iya karena hobi sejak kecil (07/04/2018/ATD)”.  

“Iya saya ingin lebih bisa dalam olahraga bola voli (07/04/2018/PM)”. 

“Saya mendalami bola voli karena suka (07/04/2018/AFS)”. 

“Iya saya ingin mendalami bola voli karena saya merasa tertantang 

(07/04/2018/LSM)”. 

“Saya kepingin menjadi orang baik dan dapat diakui di masyarakat dari 

cabang olahraga bola voli (07/04/2018/IAS)”. 

“Iya, karena bola voli merupakan hobi saya sejak 

kecil(07/04/2018/RS)”. 

“Iya, karena bola voli dapat menyehatkan badan (14/04/2018/FN)”. 
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 “Iya, ingin maju dalam perbolavolian (17/03/2018/RAT)”. 

“Iya saya lebih tertantang untuk mendalami cabang olahraga bola voli 

(17/03/2018/GYP)”. 

“Tertantang untuk mendalaminya(17/03/2018/BM)”. 

“Iya, karena ingin mencoba dari pada tidak (24/03/2018/MAD)”. 

“Iya, saya mendalami bola voli karena asik nyaman (24/03/2018/RZL)”. 

“Iya, karena bola voli unik dan tidak semua orang bisa 

(24/03/2018/AR)”. 

“Iya, saya merasa tertantang mendalami bola voli, karena sudah hobi 

(07/04/2018/AMDS)”. 

“Iya, karena saya merasa nyaman untuk mendalaminya 

(07/04/2018/RA)”. 

“Iya, ingin membanggakan orang tua saya (07/04/2018/IAA)”. 

“Tertantang,cara bermain membenarkan teknik-teknik yang belum bisa 

(03/04/2018/GP)”. 

“Iya,saya mendalami dan tertantang  bola voli karena belum baik ingin 

hebat seperti pemain profesional (17/03/2018/ADR)”. 

“Iya, ingin maju (14/04/2018/RN)”. 

3. Motivasi mendalami permainan bola voli 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan keempat peneliti bermaksud untuk menggali apakah 

bola voli ini Berasal dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: 

“Kenapa anda termotifasi untuk mendalaminya permainan bola voli ?” pertanyaan 
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ini menyinggung tentang Genetik/heriditerketurunan atlet dengan 30 subjek putra dan 

putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti 

menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek termotivasi olahraga 

bola voli karena beberapa hal yaitu peneliti menemukan subjek atas paksaan orang 

tuanya seperti wawancara dengan VP dan ADR pernyataannya dikutip sebagai berikut: 

“Motivasi saya mendalami bola voli karena di suruh orang tua 

(17/03/2018/VP)”. 

“Motivasi saya dalam bola voli karena ingin membahagiakan orang tua 

saja (17/03/2018/ADR)”. 

Beberapa subjek merupakan salah satu faktor lingkungan sejak kecil baik 

dari orang tuanya maupun lingkungan masyarakat, ingin seperti yang telah 

diidolakan subjek tersebut, mereka beranggapan bahwa motivasi terbesar ada 

dalam dirinya sendiri maka dari itu mereka kerja keras dalam memaksimalkan 

prestasinya, mengidolakan salah satu atlet pun tidak bisa dipungkiri sebagai 

acuan dalam mewujudkan prestasinya seperti dalam wawancara dengan subjek 

INR, AYP, HLF, AGS, TVT, BM, MAD, AR dan GP. Pernyataanya dikutip 

sebagai berikut: 

“Saya termotifasi bola voli dikarenakan karena tetangga saya atlet timnas/ 

Koko Prasetyo dan saya kepingin seperti beliau(17/03/2018/INR)”. 

“Agar menjadi atlet profesional (17/03/2018/AYP)”. 

“Karena ingin membanggakan orangtua dan ingin seperti bapak 

(07/04/2018/HLF)”. 

“Dikarenakan faktor lingkungan saya yang banyak penggemar voli 

(24/03/2018/AGS)”. 
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“Motivasi terbesar saya mendalami bola voli dikarenakan termotifasi 

orang tua(17/03/2018/BM)”. 

“Motivasi saya karena ada dukungan dari orang tua 

(24/03/2018/MAD)”. 

Sementara itu ada pula subjek yang mengemukakan bahwa motivasi olahraga 

bola voliseperti wawancara dengan subjek seperti DSM, AT, LSM, IAS, dan, RNhanya 

semata-mata merupakan prestasi yang sangat bagus untuk dirinya dan masa depannya, 

tak jarang subjek mengemukaan ingin meraih cita-cita menjadi atlet minimal provinsi, 

pegawai bank bahkan seorang abdi negara seperti guru maupun angkatan bersenjata, 

mereka beranggapan melalui prestasi olahraga bola voli masa depan hidupnya akan 

lebih sukses dari kehidupannya yang sekarang, pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

“Ingin meraih cita cita atlet voli provinsi (24/03/2018/DSM)”. 

“Rencana bercita-cita mencadi abdi negara (17/03/2018/AT)”. 

“Untuk mendapatkan piagam untuk mempermudah masuk Universitas 

(07/04/2018/LSM)”. 

“Karena bagi saya bola voli melatih kekompakan, bercita-cita menjadi 

pegawai bank (07/04/2018/IAS)”. 

“Motivasi saya dalam bola voli karena saya bisanya hanya bola voli saja 

dan mungkin entah maksimal atau tidak itu akan terbukti dalam 

persaingan sehat saja(14/04/2018/RN)”. 

Tidak dipungkiri beberapa subjek mengemukakan motivasi dirinya dalam 

olahraga bola voli melalui psikisnya seperti wawancara dengan ETW, ATD, RS, 

RAT,GYP, AMDS dan RA, dikarenakan hanya ingin menyalurkan bakatnya dan hanya 

lebih memahami akan pentingnya saling bantu membantu terhadap 
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sesamanya,sementara itu bola voli ideal dengan kekompakan tim demi kemenangan 

kelompoknya selain itu, ada subjek yang mengemukakan bahwa bola voli merupakan 

olahraga sulit dikarenanya tidak semua orang dapat memainkannya olahraga bola voli, 

pernyataan dikutip sebagai berikut: 

“Ingin lebih berolahraga (07/04/2018/ETW)”. 

“Motivasi saya tentang bola voli karena seneng (07/04/2018/ATD)”.  

“Karena menyenangkan,butuh kekompakan antar 

pemain(07/04/2018/RS)”. 

“Motivasi saya ingin bagus dalam cabang olahraga bola voli dan 

tersalurkan bakatnya(17/03/2018/RAT)”. 

“Motivasi saya mendalami bola voli karena cabang olahraga ini tidak 

semua orang bisa (17/03/2018/GYP)”. 

“Ingin bagus dan tersalurkan bakatnya (07/04/2018/AMDS)”. 

“Dari sudah senenng dahulu (07/04/2018/RA)”. 

“Motivasi saya dikarenakan bola voli itu jalur hidup saya 

(24/03/2018/DFAA)”. 

4. Paksaan orang tua mengikuti cabang olahraga bola voli 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke lima peneliti bermaksud untuk menggali apakah 

bola voli ini berasal dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: 

“Apakah anda salah satu orang yang terpaksa mengikuti cabor bola voli hanya karena 

mendapatkan desakan dari bapak ibu anda ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

Genetik/heriditer keturunan atlet dengan 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan 

selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet 
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sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa 

hal yaitu peneliti menemukan subjek bukan melalui paksaan dari orang tuanya 

melainkan bagaimana orang tua tersebut menyadarkan putra/putrinya untuk lebih berani 

bersaing secara sehat dalam cabang olahraga bola voli, seperti dalam wawancara dengan 

ETW, PM, dan AFSpernyataanya dikutip sebagai berikut: 

“Saya rasa belum pernah dipaksa sih, mungkin hanya sedikit masukan 

supaya peduli dengan kebutuhan diri sendiri dan menjadi atlet yang 

tinggi lagi (07/04/2018/ETW)”. 

“Tidak ada paksaan, ya karena sudah diberi masukan dari kecil agar 

lebih dewasa lagi (07/04/2018/PM)”. 

“Tidak paksaan dalam cabang olahraga bola voli karena saya sendiri 

yang memilih olahraga ini dan mungkin di dorong orang tua saja 

(07/04/2018/AFS)”. 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke lima peneliti bermaksud untuk menggali apakah 

bola voli ini berasal dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: 

“Apakah anda salah satu orang yang terpaksa mengikuti cabor bola voli hanya karena 

mendapatkan desakan dari bapak ibu anda ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

Genetik/heriditer keturunan atlet dengan 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan 

selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet 

sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa 

hal yaitu peneliti menemukan subjek tidak ada paksaan dalam mendalami cabang 

olahraga bola voli, melainkan peneliti menemukan subjek yang sangat terinspirasi 

dengan lingkungannya, seperti pernyataanya INR sebagai berikut: 
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“Kemauan sendiri dan tidak ada paksaan, karena saya terinspirasi tetangga 

saya yang merupakan atlet timnas (17/03/2018/INR)”. 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke lima peneliti bermaksud untuk menggali apakah 

bola voli ini berasal dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: 

“Apakah anda salah satu orang yang terpaksa mengikuti cabor bola voli hanya karena 

mendapatkan desakan dari bapak ibu anda ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

Genetik/heriditer keturunan atlet dengan 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan 

selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet 

sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa 

hal yaitu peneliti menemukan subjek tidak ada paksaan dalam mendalami cabang 

olahraga bola voli, melainkan peneliti menemukan subjek yang sangat terinspirasi ingin 

menjadi seorang abdi negara, seperti pernyataanya MAD sebagai berikut: 

“Menurut saya bola voli ini keinginan saya sendiri karena kalau ingin 

menjadi TNI/Polisi bisa dibantu dengan voli (24/03/2018/MAD)”. 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke lima peneliti bermaksud untuk menggali apakah 

bola voli ini berasal dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: 

“Apakah anda salah satu orang yang terpaksa mengikuti cabor bola voli hanya karena 

mendapatkan desakan dari bapak ibu anda ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

Genetik/heriditer keturunan atlet dengan 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan 

selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet 

sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa 

hal yaitu peneliti menemukan subjek tidak ada paksaan dalam mendalami cabang 
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olahraga bola voli, melainkan peneliti menemukan subjek yang mengemukakan bahwa 

bola voli merupakan salah satu hobinya sejak kecil namun, tidak jarang dulunya bola 

voli merupakan paksaan sebelum menginjak masa remaja ini, seperti pernyataanya RS, 

TVT, RAT dan VP sebagai berikut: 

“Tidak ada paksaan dan bisa jadi ini hobi saya sejak kecil sudah suka 

dengan voli(07/04/2018/RS)”. 

“Dulunya ada paksaan tapi sekarang berkurang (07/04/2018/TVT)”. 

“Tidak ada paksaan karena saya dengan bola voli hobi dulu 

(17/03/2018/RAT)”. 

“Pertama ada desakan dari orang tua tetapi sekarang enjoy (17/03/2018/VP)”. 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke lima peneliti bermaksud untuk menggali apakah 

bola voli ini berasal dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: 

“Apakah anda salah satu orang yang terpaksa mengikuti cabor bola voli hanya karena 

mendapatkan desakan dari bapak ibu anda ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

Genetik/heriditer keturunan atlet dengan 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan 

selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet 

sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa 

hal yaitu peneliti menemukan subjek tidak ada paksaan dalam mendalami cabang 

olahraga bola voli, melainkan peneliti menemukan subjek yang mengemukakan bahwa 

bola voli merupakan keinginannya sendiri dan olahraga bola voli lebih seru daripada 

kesibukan lainya, seperti pernyataanya AT, DFAA, danGYP. Pernyataanya dikutip 

sebagai berikut: 
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“Tidak dipaksa, inisiatif saya sendiri pertamanya hanya sekedar 

olahraga namun lama-lama menjadi merasa tertantang untuk menggali 

lebih dalam tentang bola voli (17/03/2018/AT)”. 

“Tidak ada paksaan yang dilakukan terhadap saya karena bola voli itu 

seru (24/03/2018/DFAA)”. 

“Kemauan diri sendiri dan ingin membaggakan orang tua lewat bola 

voli (17/03/2018/GYP)”. 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke lima peneliti bermaksud untuk menggali apakah 

bola voli ini berasal dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: 

“Apakah anda salah satu orang yang terpaksa mengikuti cabor bola voli hanya karena 

mendapatkan desakan dari bapak ibu anda ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

Genetik/heriditer keturunan atlet dengan 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan 

selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet 

sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa 

hal yaitu peneliti menemukan subjek tidak ada paksaan dalam mendalami cabang 

olahraga bola voli, melainkan peneliti menemukan subjek yang mengemukakan bahwa 

bola voli merupakan adanya paksaan dari orang tua subjek untuk mempertajam dalam 

olahraga bola voli, seperti wawancara dengan ADR dikutip sebagai berikut: 

“Iya kadang-kadang ada paksaan dari orang tua pada saat capek 

(17/03/2018/ADR)”. 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke lima peneliti bermaksud untuk menggali apakah 

bola voli ini berasal dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: 
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“Apakah anda salah satu orang yang terpaksa mengikuti cabor bola voli hanya karena 

mendapatkan desakan dari bapak ibu anda ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

Genetik/heriditer keturunan atlet dengan 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan 

selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet 

sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa 

hal yaitu peneliti menemukan subjek tidak ada paksaan dalam mendalami cabang 

olahraga bola voli, melainkan peneliti menemukan subjek yang mengemukakan bahwa 

bola voli merupakan pembentukan jati diri subjek melalui olahraga bola voli, seperti 

wawancara dengan FN dikutip sebagai berikut: 

“Tidak, karena saya merasa di dalam bola voli ini dapat mendapatkan 

jati diri saya untuk di kehidupan yang sesungguhnya nanti 

(14/04/2018/FN)”. 

5. Faktor lingkungan keluarga 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke enam peneliti bermaksud untuk menggali apakah 

bola voli ini berasal dari kumpulan sifat-sifat kejiwaan.. Pertanyaannya sebagai 

berikut: “Apakah bapak ibu anda mengajarkan (tegas,disiplin,tanggung jawab) dalam 

permainan bola voli ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

Genetik/heriditerketurunan atlet dengan 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan 

selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet 

sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraha bola voli karena satu hal 

yaitu peneliti menemukan subjek bahwa kepribadiannya tidak inggin dikekang serta 

selama subjek mengerjakan tugas yakni hanya apa yang ingin disukainya, dalam 

wawancara bersama atlet bola voli menengah atas AYP pernyataanya dikutip sebagai 

berikut: 
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“Tidak, karena tipikal saya tidak ingin dikekang (17/03/2018/AYP)”. 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke enam peneliti bermaksud untuk menggali apakah 

bola voli ini berasal dari kumpulan sifat-sifat kejiwaan.. Pertanyaannya sebagai 

berikut: “Apakah bapak ibu anda mengajarkan (tegas,disiplin,tanggung jawab) dalam 

permainan bola voli ?” pertanyaan ini menyinggung tentang Genetik/heriditer atau 

keturunan atlet dengan 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara 

atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas 

bahwa, subjek di dalam keluarganya belum ada perhatian khusus untuk tumbuh 

kembang subjek tersebut, peneliti menemukan subjek bahwa yang memberi pengertian 

terhadap bola voli adalah pelatihnya saja, seperti wawancara dengan DSM dikutip 

sebagai berikut: 

“tidak pernah hanya pelatih yang memberikannya (24/03/2018/DSM)”. 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke enam peneliti bermaksud untuk menggali apakah 

bola voli ini berasal dari kumpulan sifat-sifat kejiwaan.. Pertanyaannya sebagai 

berikut: “Apakah bapak ibu anda mengajarkan (tegas,disiplin,tanggung jawab) dalam 

permainan bola voli ?” pertanyaan ini menyinggung tentang Genetik/heriditer atau 

keturunan atlet dengan 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara 

atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas 

bahwa, subjek di dalam keluarganya sudah adanya perhatian khusus untuk tumbuh 

kembang subjek tersebut, peneliti menemukan subjek bahwa yang memberi pengertian 

terhadap bola voli mayoritas ayah kandungnya sebelum dan selain pelatihnya, sebagian 

subjek telah memahami pentingnya suport dari orang tua, mereka beranggapan dengan 

adanya suport dari orang tuanya kariernya akan lebih terpacu untuk maju dan 
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berkembang seperti wawancara dengan INR, ETW, KN, ATD, AFS, RAT, 

GYP,MAD,RZL, AR, AMDS, RA, IAA, dan DP dikutip sebagai berikut: 

“paling sering bapak yang sering memberi ketegasan dan pengertian supaya 

selalu terpacu (17/03/2018/INR)”. 

“iya, supaya fokus (17/03/2018/RAT)”. 

“iya, agar dapat berlatihan sendiri (17/03/2018/GYP)”. 

“iya, karena disuruh tenang dan tidak emosian (24/03/2018/MAD)”. 

“iya, jika setiap pertandingan menonton (24/03/2018/RZL)”. 

“pasti agar terus maju (07/04/2018/RA)”. 

“mengajarkan terutama bapak agar saya berkembang lebih baik lagi 

(03/04/2018/GP)”. 

6. Perilaku saat bertanding bola voli 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke tujuh peneliti bermaksud untuk menggali seperti apa 

perilaku terhadap lingkungannya melalui bola voli yangberasal dari diri sendiri 

(individu). Pertanyaannya sebagai berikut: “Seperti apa perilaku anda saat 

bertanding bola voli (percaya akan kemampuan teman) ?” pertanyaan ini 

menyinggung tentang lingkungan/environment perilaku individu tersebut dengan, 30 

subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, 

peneliti menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami 

olahraga bola voli karena beberapa hal yaitu subjek saling percaya dengan rekan satu 

tim tidak mementingkan ego masing-masing individu dan percaya akan kemampuan 

diri sendiri jika mendapat kesempatan bertanding dalam cabang olahraga bola voli, 
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seperti dalam wawancara dengan INR, IAA, VP danFN pernyataanya dikutip sebagai 

berikut: 

“saling percaya main rileks/fokus (17/03/2018/INR)”. 

“berusaha selalu percaya diri walau kemampuan belum cukup baik, jika 

pertandingan percaya teman (07/04/2018/IAA)”. 

“percaya akan kemampuan diri dan diri sendiri,jangan terkecoh dengan 

keadaan (14/04/2018/FN)”. 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke tujuh peneliti bermaksud untuk menggali seperti apa 

perilaku terhadap lingkungannya melalui bola voli yangberasal dari diri sendiri 

(individu). Pertanyaannya sebagai berikut: “Seperti apa perilaku anda saat 

bertanding bola voli (percaya akan kemampuan teman) ?” pertanyaan ini 

menyinggung tentang lingkungan/environment perilaku individu tersebut dengan, 30 

subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, 

peneliti menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami 

olahraga bola voli karena beberapa hal yaitu peneliti menemukan subjek percaya dengan 

kemampuan dirinya sendiri untuk timnya, namun terkadang ada rasa grogi saat diberi 

kesempatan bertanding dalam cabang olahraga bola voli, seperti dalam wawancara 

dengan LSM dan IAS, pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

“Sedikit grogi di awal, saat dipertandingan percaya diri 

(07/04/2018/LSM)”. 

“Saya terkadang kurang percaya diri saat bertanding, karena agak 

grogi (07/04/2018/IAS)”. 
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7. Ingin selalu terlihat menonjol dalam suatu pertandingan bola voli 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke delapan peneliti bermaksud untuk menggali seperti 

apa perilaku terhadap lingkungannya melalui bola voli yangberasal dari diri sendiri 

(individu). Pertanyaannya sebagai berikut: “Ingin terlihat menonjol dalam suatu 

pertandingan bola voli adalah salah satu dambaan setiap pemain, apakah karakter 

anda seperti itu ?” pertanyaan ini menyinggung tentang lingkungan/environment 

perilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama 

wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet sekolah 

menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa hal seperti 

wawancara dengan INR, DSM dan ATD, yaitu subjek dalamcabang olahraga bola voli, 

sebagian besar tidak ingin terlihat menonjol dikarenakan menojol sama saja sombong 

serta bola voli adalah kebersamaan dan kesolitan tim akan kemenangan pertandinganya, 

pernyataanya di kutip sebagai berikut:  

“Tidak , teamwork (17/03/2018/INR)”. 

“tidak, dikira sombong (24/03/2018/DSM)”. 

“percaya kemampuan teman (07/04/2018/ATD)”.  

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke delapan peneliti bermaksud untuk menggali seperti 

apa perilaku terhadap lingkungannya melalui bola voli yangberasal dari diri sendiri 

(individu). Pertanyaannya sebagai berikut: “Ingin terlihat menonjol dalam suatu 

pertandingan bola voli adalah salah satu dambaan setiap pemain, apakah karakter 

anda seperti itu ?” pertanyaan ini menyinggung tentang lingkungan/environment 

perilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama 
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wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet sekolah 

menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa hal yaitu 

subjek dalamcabang olahraga bola voli seperti wawancara dengan HLF, LSM, IAS dan 

IAAsebagian besar ingin terlihat menonjol dikarenakan tidak mau jika dibilang sebagai 

pemain ecek-ecek,supaya cepat terkenal serta pembuktian remaja bahwa dirinya itu 

mampu terlihat (waw) akan kemenangan pertandinganya, pernyataanya di kutip sebagai 

berikut:  

“iya,karena biar semua orang tahu (07/04/2018 /HLF)”. 

“iya, agar tidak disepelekan teman/dianggap pemain ecek-ecek 

(07/04/2018/LSM)”. 

“iya, karena saat saya dikenal banyak orang, ingin membuktikan bahwa 

bisa (07/04/2018/IAS)”. 

“iya, tapi tidak ingin terlihat egois, tidak ingin menguasai bola sendiri 

hanya ingin bermain terbaik (07/04/2018/IAA)”. 

8. Bersaing secara sehat 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke sembilan peneliti bermaksud untuk menggali seperti 

apa moral atlet sekolah menengah atas terhadap lingkungannya melalui bola voli 

terutama moral individu yangberasal dari diri sendiri. Pertanyaannya sebagai 

berikut: “Salah satu teman menelfon anda terlambat dalam latihan bola voli di 

karenakan salah satu bannya terkena paku,apakah anda biarkan dan seolah anda tidak 

tahu dikarenakan anda merasa tersaingi akan kehadiranya ?” pertanyaan ini 

menyinggung tentang lingkungan/environment perilaku individu tersebut dengan, 30 

subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, 
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peneliti menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami 

olahraga bola voli karena beberapa hal seperti wawancara dengan LSM, IAS, RAT, AR, 

IAA, dan RN yaitu peneliti menemukan subjek dalamcabang olahraga bola voli, mereka 

tetap bersaing secara sehat, seperti dikutip pernyataanya sebagai berikut: 

“Tidak, saya akan membantunya karena sesuaatu yang kita perbuat akan 

kembali lagi ke diri kita (07/04/2018/LSM)”. 

“Dibantu, karena saya yakin dengan kemampuan saya, dan adanya dia 

akan membuat saya kebih semangat berlatih (07/04/2018/IAS)”. 

“Sampaikan walaupun rival (17/03/2018/RAT)”. 

“Menyampaikan kepada pelatih (24/03/2018/AR)”. 

“Akan datang dan membantunya, tidak merasa tersaingi karena bisa 

belajar dari dirinya (07/04/2018/IAA)”. 

“Sampaikan walaupun pada akhir latihan (14/04/2018/RN)”. 

9. Antara pertemanan dan keyakinan 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke sepuluh peneliti bermaksud untuk menggali seperti 

apa keyakinan subjek terhadap lingkungannya melalui bola voli yangberasal dari 

diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: “Teman anda sedang 

melakukan perintah agama seperti sholat padahal mepet dengan jam latihan, apakah 

anda membencinya di karenakan terlalu lama sembayang ?” pertanyaan ini 

menyinggung tentang budayalingkungan/environment perilaku individu tersebut 

dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah 

menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek 

mendalami olahraga bola voli karena beberapa hal yaitu peneliti menemukan 
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subjekmerasa mangkel seperti wawancara dengan AFS, INR, dan AYP pernyataanya 

dikutip sebagai berikut: 

“mangkel (07/04/2018/AFS)”.  

“mendekati untuk diberitahu (17/03/2018/INR)”. 

“pernah, terlalu lama (17/03/2018/AYP)”. 

Sebagian besar temuan peneliti dalam wawancara atlet, mereka beranggapan 

bahwa cabang olahraga bola voli aepert wawancara dengan, HLF, DFAA, ETW, LSM, 

IAS, FN dan IAA, kekuatan sembayang dan doa merupakan sugesti yang sangat perlu 

dilakukan dan diyakini setelah dan sebelum pertandingan,merekamemberi kesempatan 

kepada rekannya untuk sembayang dan meskipun mepet dengan jam pertandingan 

mereka bersendia untuk dilakukan pergantian pemain selama rakanya sembayang, 

kutipan wawancara sebagai berikut: 

“tidak, toleransi (24/03/2018/DSM)”. 

 “mengutamakan kewajiban dulu,kan masih ada teman lain 

(07/04/2018/HLF)”. 

 “bagus di pentingkan agama (24/03/2018/DFAA)”. 

“agar pelatih dipake cadangan (07/04/2018/ETW)”. 

“mungkin akan menasehatinya untuk pertandingan selanjutnya 

(07/04/2018/LSM)”. 

“saya akan memaklumi, bisa menyusul (07/04/2018/IAS)”. 

“tidak memarahinya hanya menegur mengingatkannya agar tak terulang 

kembali (14/04/2018/FN)”. 

“memberi tahunya kalau tahu akan ada pertandingan seharusnya sudah 

disiapkan (07/04/2018/IAA)”. 
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10. Keyakinan akan sugesti berdoa 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke sebelas peneliti bermaksud untuk menggali seperti 

apa keyakinan subjek terhadap lingkungannya melalui bola voli yang Berasal dari 

diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: “Apakah anda selalu berdoa 

sebelum dan sesudah pertandingan agar di berikan kemudahan dan keselamatan ?” 

pertanyaan ini menyinggung tentangbudayalingkungan/environment perilaku 

individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara 

atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan atlet sekolah menengah atas bahwa, 

doa merupakan kunci keberhasilannya setelah skill yang dimiliki dalam olahraga bola 

voli namun, seperti wawancara dengan INR, AYP, TVT, GYP dan ADR, 

kurangnyapengertian akan pentingnya kekuatan doa di dalam suatu pertandingan, 

pernyataanya dikutip sebagai berikut:  

“selalu berdoa & berzikir (masukan dari ibu agar tenang) (17/03/2018/INR)”. 

 “jarang (17/03/2018/AYP)”. 

“iya, agar diberi umur panjang dan menang event (07/04/2018/TVT)”. 

“iya, agar diberi kesehatan keselamatan dan kemenangan (17/03/2018/GYP)”. 

“berdoa setiap akan melakukan aktivitas (17/03/2018/ADR)”. 

11. Gengsi akan suatu klub 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke duabelas peneliti bermaksud untuk menggali seperti 

apa adanya keterlibatan subjek terhadap lembaga pada 

lingkungannyayangBerasal dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai 
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berikut: “Gengsi akan klub besar bola voli menjadikan iri antar pemain salah satunya 

tidak hadir dalam pertandingan di karenakan terikat akan suatu lembaga ?” 

pertanyaan ini menyinggung tentang budayalingkungan/environment perilaku 

individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara 

atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas 

bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa hal yaitu peneliti 

menemukan subjek merasa iri dengan ketatnya persaingan antar individu serta tetap 

menetap pada klub yang telah membesarkannya, seperti wawancara dengan AYP dan 

MAD dikutip sebagai berikut: 

“merasa iri, karena saingan ketat (17/03/2018/AYB)”. 

“tetap stay club karena dari belum bisa menjadi bisa latihan di club 

(24/03/2018/MAD)”. 

Sedangkan  sebagian subjek seperti INR, DSM, HLF, VP, AGS, PM, LSM, IAS, IAA,GP 

dan RN mengatakan bahwa dimana subjek dipercaya memperkuat tim, mereka akan 

berjuang semaksimal mungkin demi kebersaamaan dan merangkul semua teman serta tidak 

membedakan satu sama lain berasal darimanakah klub yang telah membesarkannya, seperti 

pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

“merangkul semua teman (17/03/2018/INR)”. 

“dijauhkan,dibiarkan saja (24/03/2018/DSM)”. 

 “menurutku tidak boleh (07/04/2018 /HLF)”. 

 “tidak suka terikat (17/03/2018/VP)”. 

“tidak , kebaikan tim (24/03/2018/AGS)”. 

“demi kebersamaan tidak iri (07/04/2018/PM)”. 

“tidak sepantasnya begitu dengan cara bersaing sehat aja (07/04/2018/LSM)”. 
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“saya akan membantah, karena saya latihan disekolah juga merupakan 

kewajiban (07/04/2018/IAS)”. 

“mengkin baik bagi klubnya, tapi tidak tim yang satunya  (07/04/2018/IAA)”. 

“netral (03/04/2018/GP)”. 

“tidak, karena menurut saya menjaga silaturahmi lebih baik 

(14/04/2018/RN)”. 

12. Tanggung jawab tim 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke tigabelas peneliti bermaksud untuk menggali seperti 

apa subjek menerima anggota baru terhadap lingkungan bola voli yangBerasal 

dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: “Jika salah satu teman 

anda di gantikan,hanya karena teman anda kurang bagus dan di gantikan posisinya 

oleh individu yang kurang disiplin,seperti apa pendapat anda ?” pertanyaan ini 

menyinggung tentang lingkungan/environment tentangperilaku individu menerima 

anggota baru. Wawancara dilaksanakan dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya 

temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat 

atlet sekolah menengah atas bahwa, peneliti menemukan adanya kecemburuan 

sosialterhadap satu subjek dengan subjek yang lain, berdasarkan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

 “tidak terima, orang yang disiplin banyak kenapa memakai yang kurang 

disiplin (17/03/2018/RAT)”. 

 “mengingatnya, karena disiplin juga sangat dibutuhkan dalam pertandingan 

(07/04/2018/IAS)”. 

“kebutuhan tim manut pelatih, di beri kesempatan bagi yang disiplin 

(07/04/2018/TVT)”. 
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Sebgaian subjek seperti PM, INR, DSM, HLF, RS, FN, GYP dan BM 

mengemukakan bahwa subjek tidak ada kecemburuan sosial karena, mereka 

menyatakan bahwa demi kebutuhan tim dan yang mengerti akan keadaan tim adalah 

pelatih, mereka beranggapan bahwa kebijakan pelatih yang terbaik untuk dirinya dan 

untuk tim, pernyataannya sebagai berikut:  

“dongkol (07/04/2018/PM)”. 

“kurang bagus, lebih baik tanya pelatih (17/03/2018/INR)”. 

 “dipasang dibolehkan asal dapat menyesuaikan diri (24/03/2018/DSM)”. 

 “tidak baik karena yang setiap hari berangkat malah di gantikan 

(07/04/2018/HLF)”. 

“jika itu dapat membuat tim lebin baik kenapa tidak (07/04/2018/LSM)”. 

“tetap menghargai (07/04/2018/RS)”. 

“tetap menghargai keputusan pelatih (14/04/2018/FN)”. 

“tidak sejutu dikarenakan pilih kasih (17/03/2018/GYP)”. 

“di serahkan dari pelatih/tetap setuju (17/03/2018/BM)”. 

13. Kebutuhan tim 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke empatbelas peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa respon individu terhadap situasi dan kondisimelalui lingkungan bola 

voli yang Berasal dari dirinya sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: 

“Jika suatu saat di dalam pertandingan sesungguhnya rekan anda berhalangan hadir 

dalam pertandingan apakah boleh posisinya di gantikan individu lain meskipun 

berbeda posisi dalam tim ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

lingkungan/environment perilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. 

Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan 
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atlet sekolah menengah atas bahwa seperti IAA, FN, dan DSM subjek beranggapan jika 

salah satu digantikan oleh orang yang bukan posisinya, sama saja subjek tersebut 

berjuang sendiri serta tidak boleh digantikan dikarenakan adanya pelatih pilih kasih, 

pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

 “tidak akan berbangga diri/ menganggap saya yang menentukan 

kemenangannya (07/04/2018/IAA)”. 

 “tidak boleh, kan masih ada pemain cadangan lainnya (14/04/2018/FN)”. 

 “tidak boleh tetap merasa canggung dalam bermain (24/03/2018/DSM)”. 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas peneliti menemukan 

seperti wawancara dengan INR, HLF, DFAA, AGS, IAS dan RS bahwa mereka tidak 

ada rasa iri terhadap individu yang akan menggantikan subjek lain meskipun bukan 

sebagai posisi spesialisasinya, mereka beranggapan bahwa kebutuhan tim adalah mutlak 

dan keputusan pelatih harus ditrima dikarenakan yang memahami situasi dan kondisi 

saat bertanding bola voli, pernyataannya dikutip sebagai berikut: 

“demi kelancaran tim dan sebisa mungkin tetap bertanding (17/03/2018/INR)”. 

“tidak masalah menurut saya, karena saya sudah punya keyakinan bahwa, saya 

bermain dengan siapapun tidak berpangku tangan (07/04/2018 /HLF)”. 

 “tidak masalah karena terdesak (24/03/2018/DFAA)”. 

 “demi kebutuhan tim (24/03/2018/AGS)”. 

“karakter tidak seperti itu sama saja kita pasang, nanti kasihan teman yang 

lain sama juga beban (07/04/2018/IAS)”. 

“tidak masalah, hanya penyesuaiannya saja (07/04/2018/RS)”. 

“tidak setuju dikarenakan bukan posisinya (17/03/2018/GYP)”. 

14. Dianggap penting dalam tim dan yang lain tidak 
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Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke lima belas peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa adat kebiasaan atlet sekolah menengah atas terhadap lingkungannya 

melalui bola voli yangBerasal dari dirinya sendiri (individu). Pertanyaannya 

sebagai berikut: “Apakah anda merasa di butuhkan dalam tim sementara rekan anda 

hanya sebagai penunjang saja ?”pertanyaan ini menyinggung tentang 

lingkungan/environment perilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. 

Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan 

riwayat atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli 

karena beberapa hal yaitu peneliti menemukan subjek seperti GYP, MAD, TVT dan 

INR merasa dibutuhkan di dalam tim bola voli terutama di sekolah subjek tersebut 

namun, mereka tidak semata-mata menyombongkan diri melainkan, adanya salah satu 

spesialisasi seperti quicker hanya memiliki dua orang saja dalam satu sekolah tersebut, 

pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

“iya demi eksis dalam voli (17/03/2018/GYP)”. 

“iya, karena quicnya cuma ada 2 selain saya (24/03/2018/MAD)”. 

“di SMA saya merasakannya (07/04/2018/TVT)”. 

“dibutuhkan tidak besar hati (17/03/2018/INR)”. 

Sebagian besar subjek seperti HLF, LSM, IAS, IAA, dan GP beranggapan 

bahwa tidak ada satu pun yang mengganggap dirinya sangat di butuhkan di dalam tim, 

karenanya bola voli adalah kebersamaan demi kemenangan bersama, pernyataanya 

dikutip sebagai berikut: 

 “tidak, belum pernah seperti itu (07/04/2018 /HLF)”. 

 

“tidak karena dalam tim saling kerja sama (07/04/2018/LSM)”. 
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“tidak karena kita berkomitmen saling berjuang demi keutuhan tim 

(07/04/2018/IAS)”. 

“orang tua mendidik dengan baik tentang bola voli akan rasa tanggung jawab 

(07/04/2018/IAA)”. 

“tidak,tim perlu kekompakan tidak egois (03/04/2018/GP)”. 

15. Kebiasaan orang tua dalam hal negatif 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke enam belas peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa perilaku yang ditampilkan oleh keluarga dalam mempengaruhi psikis 

subjek yangBerasal dari lingkungan keluarga. Pertanyaannya sebagai berikut: 

“Seperti apa kebisaan orang tua anda (pemabuk,penjudi,dll) ?” pertanyaan ini 

menyinggung tentang lingkungan/environment perilaku individu tersebut dengan, 30 

subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, 

peneliti menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas seperti ADR, AMDS, RZL, 

FN, PM dan AYP bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa hal 

yaitu peneliti menemukan riwayat orang tua subjek suka merokok, mabuk miras dan 

terkadang ikut berjudi, pernyataan subjek dikutip sebagai berikut: 

“merokok (17/03/2018/ADR)”. 

 “dulu sempet tapi sekarang tidak (07/04/2018/AMDS)”. 

 “dulunya pemabuk (24/03/2018/RZL)”. 

 “iya dulu (14/04/2018/FN)”. 

 “pernnah tapi dulu (07/04/2018/PM)”. 

“marah-marah karena tidak nurut, sering main (17/03/2018/AYP)”. 

Sebagian besar subjek seperti dalam wawancara dengan INR, VP, LSM, IAS, 

RAT, BM, IAA dan RN mereka beranggapan orang tua subjek memiliki kepribadian 
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yang taat agama, kerja keras namun terkadang suka marah pada saat menasehati putra 

putrinya agar kelak kehidupannya lebih baik dari kehidupan orang tuanya, pernyataan 

subjek dikutip sebagai berikut:  

“pribadi yang baik taat agama (17/03/2018/INR)”. 

“(+) kerja keras ,(-) marah marah (17/03/2018/VP)”. 

“tidak biasa saja tidak pemabuk, tidak penjudi (07/04/2018/LSM)”. 

“ibu sangat bertanggung jawab, ayah disipin dalam segala hal 

(07/04/2018/IAS)”. 

“tidak, sabar membimbing (17/03/2018/RAT)”. 

“positif: ibadah (17/03/2018/BM)”. 

“tidak orang tua saya lebih kearah ketegasan (07/04/2018/IAA)”. 

“tidak, sabar membimbing (14/04/2018/RN)”. 

16. Keharmonisan keluarga 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke tujuh belas peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa keharmonisan keluarga yang di curahkan kepada putra dan putrinya, 

faktor keharmonisan ini mengantarkan subjek ke arah individu yang baik 

yangBerasal dari lingkungan keluarganya. Pertanyaannya sebagai berikut: “Apakah 

anda selalu mendapat dukungan dari keluarga seperti bapak ibu anda ?” pertanyaan 

ini menyinggung tentang lingkungan/environment perilaku individu tersebut dengan, 

30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah 

atas, peneliti menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek 

mendalami olahraga bola voli karena beberapa hal seperti INR, TVT, IAA, ADR dan 

RN  wawancara dengan yaitu sebagian besar orang tua subjek sudah menyadari tentang 

pentingnya keharmonisan keluarga demi tumbuh kembang putra dan putrinya, sehingga 
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subjek merasa dianggap di dalam keluarganya dan tidak dipungkiri hubungan antara 

subjek dan orang tua subjek menjadi tempat curhat serta tempat keluh kesah subjek, 

pernyataan subjek dikutip sebagai berikut: 

“pulang pergi selalu ditanyai orang tua (17/03/2018/INR)”. 

“dapat pengarahan dari orang tua saat keadaan saya terpuruk 

(07/04/2018/TVT)”. 

“iya bapak ibu selalu menasehati tentang kehidupan yang sesungguhnya 

(07/04/2018/IAA)”. 

“selalu menasehati tentang pendidikan dan kemajuan karier bola voli 

(17/03/2018/ADR)”. 

“iya,agar masa depan sukses (14/04/2018/RN)”. 

17. Kebiasaan orang tua dalam hal positif 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke delapan belas peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa perilaku yang dicerminkan oleh orang tuanya melalui lingkungan 

keluarganya. Pertanyaannya sebagai berikut: “Apakah orang tua seseorang yang 

berkarakter, jujur,disiplin,tanggung jawab ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

lingkungan/environment perilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. 

Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan 

atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena 

beberapa hal seperti wawancara dengan RZL dan IAA, yaitu peneliti menemukan orang 

tua subjek belum mencerminkan kebaikan di mata putra dan putrinya, pernyataan subjek 

dikutip sebagai berikut: 

“tidak,karena kerap mengambil uang saya (24/03/2018/RZL)”. 
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“menurut saya cukup berkarakter namun terkadang marah tak jelas, mungkin 

sebab saya tidak nurut (07/04/2018/IAA)”. 

Namun sebagian besar orang tua atlet seperti DSM, IAS, RAT dan GP sudah 

terlihat di hadapan putra dan putrinya sehingga, putra dan putrinya diharapkan 

mencontoh tingkah laku orang tuanya meskipun terkadang orang tua subjek marah 

karena subjek dianggap menyimpang, pernyataan subjek dikutip sebagai berikut: 

“iya, biar jadi contoh (24/03/2018/DSM)”. 

“bisa dikatakan iya namun saya berusaha yang terbaik saja (07/04/2018/IAS)”. 

“iya,agar masa depan sukses (17/03/2018/RAT)”. 

“disiplin ,keras tanggung jawab (03/04/2018/GP)”. 

18. Apresiasi keluarga 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke sembilan belas peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa orang tua subjek selektif memberikan penghargaan atas perilaku 

orang tuanya.Pertanyaannya sebagai berikut: “Apakah anda merasa keberatan 

dengan pengapresiasian orang tua terhadap prestasi anda hanya sebuah ucapan 

(selamat) ?” pertanyaan ini menyinggung tentang lingkungan/environment perilaku 

individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara 

atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan atlet sekolah menengah atas bahwa, 

subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa hal seperti PM, yaitu peneliti 

menemukan subjek merasa iri dalam pemberian materi, pernyataanya dikutip sebagai 

berikut: 

“iri, menurut saya ya sebisa mungkin minimal paketan pa yang murah juga 

gapapa (07/04/2018/PM)”. 
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Namun sebagian subjek seperti HLF, VP, AGS, KN, TVT, ATD, AFS, LSM, 

IAS dan FN 

mengungkapkan bahwa kekuatan doa dari seorang ayah dan ibunya sangat menunjang 

prestasinya namun juga, subjek merasa iri tetapi mereka memaklumi dengan kehidupan 

keluarganya, pernyataan dikutip sebagai berikut: 

“saya tidak merasa iri dengan rekan saya yang setiap saat diperhatikan secara 

khusus sampai ditungguin saat bertanding, bagi saya adalah terlalu lebay dan 

mungkin saya malah merasa gak enak dengan orang tua, yang terpenting doa 

dari bapak ibu menyelamatkan dari segala situasi dan kondisi 

(07/04/2018/HLF)”. 

 “tidak keberatan/ pernah di kasih uang saat mengenai kepala musuh ketika 

tanding voli (17/03/2018/VP)”. 

“tidak keberatan selama suport dari orang tua lebih baik (24/03/2018/AGS)”. 

“lebih baik doa, karena doa lebih utama (07/04/2018/KN)”. 

“alhamdulillah, orang tua saya masih ada perhatian untuk saya 

(07/04/2018/TVT)”. 

“tidak apa, justru orang tualah yang menjadi semangat saya, membuat orang 

tua saya bangga itu yang terpenting (07/04/2018/ATD)”.  

“saya lebih bangga lagi kalau bapak ibu masih bisa melihat saya dengan 

prestasi saya (07/04/2018/AFS)”. 

“iya, kadang saya merasa iri namun saya memahami (07/04/2018/LSM)”. 

“merasa iri, tetapi memaklumi mungkin mereka belum sempat untuk membeli 

hadiah (07/04/2018/IAS)”. 
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“saya bangga dengan orang tua saya meskipun tidak ada kejutan sama sekali, 

dia udah menyisakan waktu untuk bertemu dan mengucapkan selamat, rasanya 

saya ingin menangis (14/04/2018/FN)”. 

“tidak, tidak suka meminta dari orang tua (03/04/2018/GP)”. 

“biasa saja, tidak masalah, yang penting selama orang tua mendukung, pasti 

materi akan datang sendiri jika kita sudah hebat (17/03/2018/ADR)”. 

19. Lingkungan pertemanan dalam hal negatif 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke duapuluh peneliti bermaksud untuk menggali seperti 

apa pergaulan subjek dengan lingkungan sebayanya. Pertanyaannya sebagai 

berikut: “Seperti apa jika anda menyikapi teman anda yang suka mengajak berpesta 

miras/narkoba,apakah anda menurutinya ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

lingkungan/environment perilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. 

Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan 

riwayat atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli 

karena beberapa hal yaitu peneliti menemukan dua orang subjek yang menuruti berpesta 

miras, seperti pernyataanya dengan RZL dan AR, dikutip sebagai berikut: 

“mau, karena saya doyan (24/03/2018/RZL)”. 

“kalau minum pernah mau (24/03/2018/AR)”. 

Namun sebagian besar subjek seperti INR, VP, KN dan IAS mereka tidak 

menurutinya dikarenakan miras merusak badan serta merusak prestasi sehingga subjek, 

beralasan setiap saat akan mau diajak berpesta miras dan terlebih akan meninggalkan 

pertemanan dan menasehati rekannya yang mengajak berpesta, pernyataan subjek 

dikutip sebagai berikut: 



110 
 

“setiap tarkam voli sering di ajak tetapi tidak mau alasan acara keluarga  

(17/03/2018/INR)”. 

“cuek, mengurangi populasi orang bodoh (17/03/2018/VP)”. 

“lebih baik tidak berteman (07/04/2018/KN)”. 

“menasehati menolak, karena sebagi atlit tidak mau merusak tubuh 

(07/04/2018/IAS)”. 

20. Perkembangan dalam pertemanan 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke dua puluh satu peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa pergaulan subjek dengan pengalaman diluar rumahnya yangBerasal 

dari lingkungan selain keluarga. Pertanyaannya sebagai berikut: “Apakah anda 

dapat memaknai hal positif selain dari keluarga anda ?” pertanyaan ini 

menyinggung tentang lingkungan/environment perilaku individu tersebut dengan, 30 

subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, 

peneliti menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas seperti wawancara dengan 

AYP, TVT, RZL dan ADR bahwa, Mayoritas subjek dapat membedakan antara yang 

baik dan kurang baik sehingga subjek dapat berkembang secara dinamis, tidak jarang 

subjek juga mengemukakan bahwa berteman dengan orang penggemar miras belum 

tentu itu buruk, seperti dalam kutipan sebagai berikut: 

“tetap bisa, karena sudah mengetahui karakter orang tersebut 

(17/03/2018/AYP)”. 

“bisa menyikapi keberbedaan karakter dalam satu tim (07/04/2018/TVT)”. 

“iya, karena saya mabok menjadi semangat bekerja (24/03/2018/RZL)”. 

“meskipun punya teman kurang baik bahkan pemabuk mungkin tidak semuanya 

sifatnya buruk (17/03/2018/ADR)”. 
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21. Postur orang tua 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke dua puluh dua peneliti bermaksud untuk menggali 

tentang fisik/ organo-biologic keturunan atlet tersebut yangBerasal dari orang tua 

atlet. Pertanyaannya sebagai berikut: “Apakah tinggi badan bapak dan ibu anda 

ideal sebagai atlet bola voli ?” pertanyaan ini menyinggung tentang fisik/ organo-

biologic perilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan 

selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan atlet sekolah 

menengah atas bahwa, seperti wawancara dengan TVT, peneliti menemukan postur 

orang tua subjek dahulu bisa dikatakan ideal sebagai atlet bola voli meskipun banyak 

orang tua subjek yang bukan dari cabang olahraga bola voli, pernyataan subjek dikutip 

sebagai berikut: 

“bapak-ideal, ibu-tidak (07/04/2018/TVT)”. 

Selama wawancara peneliti menemukan bahwa tidak semua orang tua subjek 

dahulumemiliki postur tubuh yang ideal, seperti pernyataan AMDS, dan 

pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

“kurang ideal (07/04/2018/AMDS)”. 

22. Suplemen dan keturunan 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke dua puluh tiga peneliti bermaksud untuk menggali 

tentang struktur anatomis, fisiologis dan fungsi otot yangBerasal dari apakah faktor 

keturunan atau suplemen. Pertanyaannya sebagai berikut: “Apakah tinggi badan dan 

postur anda peroleh bukan dari efek latihan melainkan suplemen peninggi badan ?” 

pertanyaan ini menyinggung tentang fisik/ organo-biologicindividu tersebut dengan, 
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30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah 

atas, peneliti menemukan atlet sekolah menengah atas seperti wawancara dengan AR 

dan DFAA bahwa, peneliti menemukan subjek yang menggunakan susu maupun 

suplemen dalam tumbuh kembangnya namun, diimbangi dengan berolahraga, 

pernyataannya dikutip sebagai berikut: 

“efek keturunan,efek susu k28, renang (24/03/2018/AR)”. 

 “tidak menggunakan suplemen tapi, lebih ke arah susu (24/03/2018/DFAA)”. 

Namun sebagian besar subjek seperti dalam wawancara dengan LSM 

mengatakan bahwa mereka memperoleh postur tubuh dari efek latihan dan berasal dari 

keturunan, pernyataanya dijutip sebagai berikut: 

“tidak, menurut saya dari gen dan efek olahraga (07/04/2018/LSM)”. 

23. Memahami akan kebutuhan sebagai atlet 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke dua puluh empat peneliti bermaksud untuk menggali 

tetntang psiko-edukatif/ psycho-educativecondong ke arah pendidikan formal, 

informal dan nonformal melalui bola voli yangBerasal dari dirinya sendiri 

(individu). Pertanyaannya sebagai berikut: “Jika anda mendapat tugas dari pelatih 

saat berlatih bola voli apakah anda selalu melaksanakan dengan baik ?” pertanyaan 

ini menyinggung tentang psiko-edukatif/ psycho-educativeindividu tersebut dengan, 

30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah 

atas, peneliti menemukan atlet sekolah menengah atas seperti dalam wawancara dengan 

RZL, DSM, ATD, IAA, dan RS bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli 

karenamood yang baik dan terkadang males dengan padatnya jam pendidikan yang 

fullday, seperti dikutip pernyataanya sebagai berikut: 

“tertib, terkadang ketiduran (24/03/2018/RZL)”. 
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“kalau mendekati pertandingan tetap melaksanakannya (24/03/2018/DSM)”. 

“tidak, karena saya mudah sakit jika terlalu capek (07/04/2018/ATD)”. 

“kadang-kadang tergantung mood latihan (07/04/2018/IAA)”. 

“kadang-kadang jika pas seneng ya oke ajalah (07/04/2018/RS)”. 

Sebagian besar subjek seperti selama wawancara dengan INR, RAT, GYP, 

AYP, VP, BM, AT, ADR dan GP mengemukakan bahwa bagaimanapun kebutuhannya 

sebagai atlet harus terpenuhi, memaksa diri meskipun keadaan badan sedang tidak ada 

mood, namun salah satu subjek mengemukakan bahwa tergantung jam latihannya dan 

lebih mementingkan jam latihan di klubnya, seperti pernyataan sebagai berikut: 

“pasti melaksanakan, tergantung jam latihan, jika benturan club lebih 

mendalami club (17/03/2018/INR)”. 

“mengeluh, tetap dilaksanakan (17/03/2018/RAT)”. 

“tetap melaksanakan/kepentingan diri sendiri (17/03/2018/GYP)”. 

“jarang latihan, karena main (17/03/2018/AYP)”. 

“demi tim tetap saya jalani (17/03/2018/VP)”. 

“tidak, kadang males (17/03/2018/BM)”. 

“iya, saya akan melaksanakan jika itu bagus untuk saya (17/03/2018/AT)”. 

“tidak, karena ingin sukses harus berawal dari berat ke ringan 

(17/03/2018/ADR)”. 

“iya, saya tetap mematuhi dan melaksanakannya (03/04/2018/GP)”. 

24. Kejenuhan 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke dua puluh lima peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa kejiwaan subjek dalam membagi waktu latihan bola voli dengan jam 

pendidikan. Pertanyaannya sebagai berikut: “Apakah anda selalu merasa terbebani 
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dengan padatnya latihan bola voli ?” pertanyaan ini menyinggung tentang psiko-

edukatif/ psycho-educativeperilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. 

Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan 

atlet sekolah menengah atas bahwa, seperti wawancara dengan PM, AFS, dan IAA 

peneliti menemukan subjek yang merasa terbebani dengan padatnya jam latihan yang 

diadakan di sekolah apalagi ada subjek yang mengeluh tentang adanya kegiatan sekolah 

yang fullday, pernyataanya dikutip sebagai berikut:  

“lumayan terbebani tambah fullday lagi (07/04/2018/PM)”. 

“iya saya merasa terbebani dengan padatnya latihan (07/04/2018/AFS)”. 

“iya, karena sulit membagi waktu, antara istirahat dan belajar 

(07/04/2018/IAA)”. 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas seperti wawancara 

dengan INR, RAT, GP, DFAA, MAD, TVT dan IAS peneliti menemukan bahwa subjek 

tidak merasa terbebani dengan padatnya jam latihan apalagi mereka beranggapan bahwa 

pendidikan itu kurang penting sehingga, subjek lebih bercondong pada memperdalam 

skill bola voli, pernyataan tersebut dikutip peneliti sebagai berikut: 

“malah seneng, malam tarkam paginya sekolah izin (satu bulan) 

(17/03/2018/INR)”. 

“tidak, karena demi kemajuan (17/03/2018/RAT)”. 

“tidak,ingin bisa, di protes pacar karena padat latihan (03/04/2018/GP)”. 

“tidak,karena penting voli (24/03/2018/DFAA)”. 

“tidak, cari lagi saja kalo dilarang (24/03/2018/MAD)”. 

“tidak (tidak suka pelajaran) (07/04/2018/TVT)”. 

“tidak karena mudah, saya punya komitmen yang keras demi prestasi dan masa 

depan saya (07/04/2018/IAS)”. 
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25. Bola voli melibatkan kebutuhan remaja akan rasa kasih sayang 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke dua puluh enam peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa kebutuhan psikologis, sosiologis dan biologis atletmelalui bola voli. 

Pertanyaannya sebagai berikut: “Padatnya jam latihan bola voli mengakibatkan 

anda di putus pacar anda ?” pertanyaan ini menyinggung tentang psiko-edukatif/ 

psycho-educativeperilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya 

temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat 

atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena 

beberapa hal yaitu peneliti menemukansubjek RN yang lebih mementingkan pacaran 

daripada mendalami bola voli, meskipun subjek hanya mengatakan “mangkel” namun 

kekuatan terbesar untuk memperdalam bola voli tidak lain karena dukungan dari 

pacarnya, pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

“mangkel (14/04/2018/RN)”. 

Sebagian subjek beranggapan bahwa pacar merupan hanyalah identidas semata-

mata tidak ada hak dalam melarang dan mengatur di dalam kehidupannya, seperti dalam 

wawancara dengan INR, AYP, VP, ADR, AMDS, IAS, IAA dan HLF pernyataanya 

dikutip dari wawancara atlet sekolah menengah atas sebagai berikut: 

“tidak, kalau saya di putus saya lebih memberi bukti ke pacar saya bahwa saya 

itu lebih baik daripada pacarnya yang sekarang (17/03/2018/INR)”. 

“tidak masalah diputus/belum punya pacar (17/03/2018/AYP)”. 

“cari yang lain/prestasi dulu (17/03/2018/VP)”. 

“tidak, karena ingin sukses (17/03/2018/ADR)”. 

“ya biarin menyangkut masa depan (07/04/2018AMDS)”. 

“tidak, jika diputuskan biarkan saja (07/04/2018/IAS)”. 
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“tidak, karena tidak punya pacar (07/04/2018/IAA)”. 

“tidak,karena dia bisa mengerti kalau baru latihan akupun juga begitu sama 

dia (07/04/2018/HLF)”. 

26. Ambisi terhadap bola voli setelah tidak mendapatkan kebutuhan akan 

rasa sayang seorang wanita yang di cintai 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke dua puluh tujuhpeneliti bermaksud untuk menggali 

tentang pentingnya prestasi untuk membawa kehidupan yang lebih baik daripada 

pacaran. Pertanyaannya sebagai berikut: “Apa anda lebih termotifasi memperdalam 

bola voli setelah anda di putus pacar anda ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

psiko-edukatif/ psycho-educativeperilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan 

putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti 

menemukan karakteristik subjek lebih merasa lebih tertantang untuk memperdalam bola 

voli dan ingin mengemukakan bahwa subjek lebih baik tanpa pacar disampingnya, 

seperti dalam wawancara dengan INR, VP, RA, TVT, AFS, IAS, IAA dan RN 

pernyataan subjek dikutip peneliti melalui wawancara sebagai berikut: 

“pelampiasan refreshing voli (17/03/2018/INR)”. 

“termotivasi lebih menunjukan hal yang lebih bagus (17/03/2018/VP)”. 

“iya,karena bebas (03/04/2018/GP)”. 

“lebih baik voli daripada memikirkan hal yang kurang berfaedah 

(07/04/2018/RA)”. 

“membuktikan jika menghasilkan uang untuk bola voli (07/04/2018/TVT)”. 

“biasa saya ditinggalin, penting prestasi saya tidak terganggu 

(07/04/2018/AFS)”. 
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“iya, karena akan membuktikan bahwa tidak ketergantungan dengannya 

(07/04/2018/IAS)”. 

“sama saja, karena tidak punya pacar (07/04/2018/IAA)”. 

“iya, lebih bisa mendalami bola voli dan membanggakan kedua orang tua 

(14/04/2018/RN)”. 

27. Ketaatan akan kewajiban beribadah 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke dua puluh delapan peneliti bermaksud untuk 

menggali seperti apa keyakinan spiritual subjek terhadap lingkungan bola voli 

yang Berasal dari dirinya sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: 

“Apakah anda salah satu individu yang taat akan perintah agama (sholat)?” 

pertanyaan ini menyinggung tentang spiritual/ spiritual factorperilaku individu 

tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet 

sekolah menengah atas, peneliti menemukan mayoritas subjek mengerti akan 

kewajibannya namun, masih kurang dalam hal komunikasi dengan tuhannya seperti, 

wawancara dengan VP, DFAA, MAD, AGS, LSM dan IASmengemukakan 

sembahyangnya bolong dikarenakan padatnya latihan dan sekolah, pernyataanya 

dikutip sebagai berikut: 

“bolong-bolong,di karenakan latihan (17/03/2018/VP)”. 

“iya,karena agama itu penting (24/03/2018/DFAA)”. 

“iya, karena kewajiban (24/03/2018/MAD)”. 

28. Keperbedaan agama dalam cabang olahraga bola voli 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke dua puluh sembilan peneliti bermaksud untuk 
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menggali seperti apa keyakinan beragama terhadap lingkungan melalui bola voli 

yang Berasal dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: “Pendapat 

anda jika menemukan rekan satu tim berbeda pendapat (agama) ?” pertanyaan ini 

menyinggung tentang spiritual/ spiritual factorperilaku individu tersebut dengan, 30 

subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, 

peneliti menemukan seperti dalam wawancara dengan GP, DFAA dan AGS bahwa, 

mendalami olahraga bola voli karena beberapa hal yaitu mayoritas subjek tetap 

menerima dengan adanya keperbedaan agama, pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

“tetap menghormati,toleransi (03/04/2018/GP)”. 

“biasa saja,karena satu tim (24/03/2018/DFAA)”. 

“voli bukan mesalah agama (24/03/2018/AGS)”. 

29. Agresivitas remaja dalam bola voli 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke tigapuluh peneliti bermaksud untuk menggali seperti 

apa tingakat kesabaran atlet sekolah menengah atas terhadap lingkungan bola 

voli yang Berasal dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: 

“Kekelahan dalam pertandingan bola voli sering kali menjadi trending topik pada 

pecinta bola voli,jika itu anda yang menjadi topik penyebab kekalahan apakah anda 

menerimanya dan berlatih lebih maksimal lagi ?” pertanyaan ini menyinggung 

tentang spiritual/ spiritual factorperilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan 

putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti 

menemukan atlet sekolah menengah atas seperti wawancara dengan AR, RAT, ETW, 

RA, KN, ATD, PM, FN, INR, dan GYP bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli 

karena beberapa hal yaitu subjek yang emosi dengan cara penyampaian temannya 
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terhadap teman lainnya namun, subjek tetap inropeksi diri dan memperbaiki berlatih 

dengan keras, pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

“emosi, latihan lebih giat (24/03/2018/AR)”. 

“mangkel (17/03/2018/RAT)”. 

“semangat latihan (07/04/2018/ETW)”. 

“santai ,memahami (07/04/2018/RA)”. 

“menerima sebagai motivasi (07/04/2018/KN)”. 

“di terima dan berusaha mengalahkan kemalasan (07/04/2018/ATD)”. 

“pernah ada, sempet broken (07/04/2018/PM)”. 

“menerima dengan lapang dada dan berlatih dengan keras demi mewujudkan 

impian cita-cita semaksimal (14/04/2018/FN)”. 

“meminta maaf dan memperbaikinya (17/03/2018/INR)”. 

“berlatih lebih giat, tanggung jawab (17/03/2018/GYP)”. 

30. Agresivitas remaja sebelum dan sesudah pertandingan bola voli 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke tiga puluh satu peneliti bermaksud untuk menggali 

tingkat sportivitassubjek terhadap lingkungannya melalui bola voli yang Berasal 

dari diri sendiri (individu). Pertanyaannya sebagai berikut: “Setelah pertandingan 

bola voli tim anda menuai kekalahan telak apakah anda memusuhi lawan sampai 

pertandingan usai bahkan di luar pertandingan bola voli tersebut ?” pertanyaan ini 

menyinggung tentang spiritual/ spiritual factorperilaku individu tersebut dengan, 30 

subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, 

peneliti menemukan atlet sekolah menengah atas bahwa seperti wawancara dengan GP, 

DFAA, MAD, RZL, DSM dan IAS bahwa subjek mendalami olahraga bola voli karena 

beberapa hal yaitu peneliti menemukansubjek tidak mudah menerimanya sedangkan, 
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sebagian besar subjek mengatakan bahwa memusuhinya selama pertandingan saja dan 

tidak sampai terbawa ke arah rusaknya pertemanan, pernyataanya dikutip sebagai 

berikut: 

“tidak,selama pertandingan musuh dan setelah itu teman (03/04/2018/GP)”. 

“iya tidak bermusuhan berkelanjutan (24/03/2018/DFAA)”. 

“terus tetap voli,sangat; ingin melebihinya (24/03/2018/MAD)”. 

“selama pertandingan saya tidak terima namun dilihat apa dulu kesalahan kita 

atau ada faktor wasit (24/03/2018/RZL)”. 

“tidak, karena semua saudara (24/03/2018/DSM)”. 

“tidak, karena yakin saat bertanding harus profesional (07/04/2018/IAS)”. 

31. Remaja dan rasa solidaritas terhadap kawan 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke tiga puluh dua peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa keyakinan hidup dan norma agama subjek terhadap lingkungan 

melalui bola voli yang Berasal dari dirinya sendiri (individu). Pertanyaannya 

sebagai berikut: “Tim anda menemui kekalahan telak 3-0 dan teman anda 

melampiaskan dengan menenggak minum-minuman keras,apakah anda mengikutinya 

?” pertanyaan ini menyinggung tentang psiko-edukatif/ psycho-educative individu 

tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet 

sekolah menengah atas, peneliti menemukan atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek 

mendalami olahraga bola voli karena beberapa hal yaitu peneliti menemukan satu 

subjek yang menuruti rekannya demi solidaritasnya dan mayoritas tidak mau menuruti 

dikarenakan kurang baik untuk badannya seperti dalam wawancara dengan INR, RAT, 

AYP, VP, ADR, MAD, DSM, LSM, IAS, dan HLF pernyataanya dikutip sebagai 

berikut: 
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“kurang baik, kerap menasehati (17/03/2018/INR)”. 

“tidak menurutinya (17/03/2018/RAT)”. 

“tidak dan insyaallah istiqomah (17/03/2018/AYP)”. 

“belum pernah cuek saja (17/03/2018/VP)”. 

“tidak setuju karena merusak badan sehingga kita tidak dapat prestasi lagi 

(17/03/2018/ADR)”. 

“ikut, karena solidaritas (24/03/2018/MAD)”. 

“tidak, lebih giat berlatih saja (24/03/2018/DSM)”. 

“saya tidak setuju dengan caranya, mungkin saya akan menasehatinya jika dia 

mau (07/04/2018/LSM)”. 

“menasehatinya, bahwa kekalahan bukan akhir dari segalanya dan harus 

diperbaiki (07/04/2018/IAS)”. 

“menasehati biar menerima dengan lapang dada (07/04/2018/HLF)”. 

32. Penyimpangan remaja dalam keluarga 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke tiga puluh tiga peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa kejiwaan subjek terhadap lingkungannya melalui bola voli. 

Pertanyaannya sebagai berikut: “Jika kakak anda sedang mengalami stres 

memikirkan pekerjaanya dan mengajak anda untuk melapiaskan dengan miras,seperti 

apa sikap anda ?” pertanyaan ini menyinggung tentang lingkungan/environment 

perilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama 

wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan atlet sekolah menengah 

atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli karena beberapa hal yaitu peneliti 

menemukan subjek yang seumpama mempunyai keinginan maka subjek tersebut akan 

membelinya (miras), salah satu subjek juga mengatakan bahwa kakanya pemabuk 
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namun subjek menolaknya, seperti dalam wawancara dengan RZL,INR, AYP, GP, 

DFAA, MAD, KN, dan IAS pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

“keinginan, seumpama punya uang langsung beli (24/03/2018/RZL)”. 

“kakak, atlet sepakbola akademi arsenal, belum pernah mabuk/dulunya pernah 

minum tapi dapat diberitahu (17/03/2018/INR)”. 

“tidak mau,merusak tubuh (17/03/2018/RAT)”. 

“anak tunggal, saya pernah diajak teman tapi menolaknya (17/03/2018/AYP)”. 

“tidak,akan menasehati dan menghajar (03/04/2018/GP)”. 

“tidak ikut dan mencegah (24/03/2018/DFAA)”. 

“tidak, menasehatinya (24/03/2018/MAD)”. 

“ikut memarahi (07/04/2018/KN)”. 

“menasehatinya, karena akan membuat keadaan lebih buruk 

(07/04/2018/IAS)”. 

33. Kepuasan remaja setelah diakui kehebatannya melalui bola voli 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke tiga puluh empat peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa perilaku subjek terhadap lingkungannya melalui bola voli. 

Pertanyaannya sebagai berikut: “Ketika keahlian bola voli anda sudah di akui bagus 

dalam permainan bola voli dan sudah menerima uang sebagai ucapan 

terimakasihnya,apakah uang itu anda pergunakan untuk bermain ke tempat hiburan 

malam seperti bar, demi menuruti gengsi rekan-rekan anda?” pertanyaan ini 

menyinggung tentang lingkungan/environment perilaku individu tersebut dengan, 30 

subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, 

peneliti menemukan atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga 

bola voli karena beberapa hal yaitu peneliti menemukan mayoritas subjek beringinan 
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jika mendapat uang dari hasil bola voli mereka akan menabung, membeli kebutuhan 

primernya dalam menunjuang karier bola volinya dan ada subjek yang berkeinginan 

mengumrohkan orang tuanya seperti dalam wawancara dengan AYP, VP, BM, GP, AR, 

AFS, LSM dan IAA, pernyataanya tersebut dikutip sebagai berikut:  

“tabung, jatah orang tua, untuk umroh orang tua (17/03/2018/AYP)”. 

“tabung, beli hp,beli baju/belum pernah ke "bar/diskotik" (17/03/2018/VP)”. 

“memberi orang tua,memadai keperluan sendiri (17/03/2018/BM)”. 

“tidak,keterbatasan ekonomi (03/04/2018/GP)”. 

“menurutinya demi keharmonisan pertemanan (24/03/2018/AR)”. 

“belum pernah tarkam (07/04/2018/RA)”. 

“tabung buat haji orang tua (07/04/2018/AFS)”. 

“sebagian dibagi untuk bapak ibu adek simbah dan sebagian unutk saya, tapi 

tergantung nominal (07/04/2018/LSM)”. 

“saya akan kumpulkan jika suatu saat saya membutuhkan bisa dipergunakan 

(07/04/2018/IAA)”. 

34. Berbohong demi mendapatakan kebutuhan sendiri 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke tiga puluh lima peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa perilaku subjek terhadap lingkungan melalui bola voli yang Berasal 

dari lingkungannya. Pertanyaannya sebagai berikut: “Berbohong kepada orang tua 

untuk melakukan hal negatif seperti bermain judi minum miras bahkan 

narkoba,persepsi anda seperti apa jika mendengar kalimat tersebut dan apakah anda 

pernah melakukanya ?” pertanyaan ini menyinggung tentang 

lingkungan/environment perilaku individu tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. 

Adanya temuan selama wawancara atlet sekolah menengah atas, peneliti menemukan 
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riwayat atlet sekolah menengah atas bahwa, subjek mendalami olahraga bola voli 

karena beberapa hal yaitu peneliti menemukan subjek pernah berbohong kepada orang 

tuanya untuk mabuk, membeli rokok bahkan tawuran namun, sebagian subjek 

mengatakan bahwa membohongi orang tuanya untuk main dengan teman sejawatnya 

serta berbohong melebih-lebihkan uang saku dan uang pembelian buku seperti dalam 

wawancara dengan INR, ADR, AGS, RZL, DSM, AMDS, ATD, LSM, IAS, IAA, HLF 

dan RN pernyataanyan subjek dikutip sebagai berikut:  

“pertama berbohong mabuk, rokok, dipanggil polisi saat perkelahian di smp 

(17/03/2018/INR)”. 

“berbohong demi kebutuhan diri sendiri (17/03/2018/ADR)”. 

“pernah, waktu mau pergi jauh (24/03/2018/AGS)”. 

“lebih baik minum didepan orang tua saat minum miras, anggur merah faforit 

saya (24/03/2018/RZL)”. 

“berbohong ketika satu rekan bermain di caffe/PS (24/03/2018/DSM)”. 

“berbohong mengenai pembayaran buku (07/04/2018AMDS)”. 

“pernah, main ijinnya ada tugas (07/04/2018/ATD)”. 

“tidak pernah, awalnya saya bohong tapi saya tidak tega lalu berkata apa 

adanya dan tidak jadi bohong (07/04/2018/LSM)”. 

“belum, kalau buku. Kalau pergi dengan seseorang pernah (07/04/2018/IAS)”. 

“kalau disuruh membeli barang kalau uang kembalian sedikit mengambilnya 

(07/04/2018/IAA)”. 

“berbohong dengan uang saku (07/04/2018/HLF)”. 

“belum pernah, bebohong main (14/04/2018/RN)”. 

 

35. Kepercayaan akan kehidupan 



125 
 

Berdasarkan wawancara atlet sekolah menengah atas yang dilakukan 

oleh peneliti, pertanyaan ke tiga puluh enam peneliti bermaksud untuk menggali 

seperti apa agama dan moral keyakinan subjek terhadap tuhannya melalui bola 

voli. Pertanyaannya sebagai berikut: “Apakah anda percaya adanya tuhan ?” 

pertanyaan ini menyinggung tentang spiritual/ spritual factorperilaku individu 

tersebut dengan, 30 subjek putra dan putri. Adanya temuan selama wawancara atlet 

sekolah menengah atas, peneliti menemukan riwayat atlet sekolah menengah atas 

seperti wawancara dengan INR, AYP, DSM, HLF, VP, AT, DFAA, AGS, ETW, 

KN, TVT, ATD, PM, AFS, LSM, IAS, RS, FN, RAT, GYP, BM, MAD, RZL, 

AR, AMDS, RA, IAA, GP, ADR dan RN,  bahwa subjek mendalami olahraga bola 

voli adanya sugestiadanya tuhan sehingga subjek mengagumi dengan ciptaan tuhanserta 

sebagai keykinan hidup pernyataanya dikutip sebagai berikut: 

“percaya,karena ciptaanya (03/04/2018/GP)”. 

“percaya, keyakinan agama (24/03/2018/DSM)”. 

“sangat percaya, karena ridhonya saya dapat hidup yang lebih bermakna 

(07/04/2018/LSM)”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pembahasan 
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Berdasarkan hasil penalitian yang telah diuraikan, maka dapat diperoleh 

gambaran karakteristik kepribadian atlet bola voli sekolah menengah atas di 

SMA N 1 Pundong sebagai berikut: 

1. Faktor bersifat genetik/keturunan (heriditer) 

Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 

diyakini oleh berbagai kalangan memberikan pengaruh terhadap 

kepribadiannya. Anak-anak yang dilahirkan dari orang tua atlet yang berkiprah 

dalam olahraga, akan diturunkan kepada anaknya dan akan mengikuti kiprah 

orang tuanya sebagai olahragawan (Apta mylsidayu, 2014: 16).  

Berdasarkan wawancara atlet bola voli sekolah menegah atas bahwa, 

subjek yang orang tuanya sebagai atlet bola voli mempunyai ambisi yang kuat 

untuk melebihi prestasi orang tuanya maka, tidak dipungkiri bahwa motifasi 

terbesar dari sebagian besar subjek ini adalah ingin melebihi prestasi orang 

tuanya sekaligus membanggakan orang tua bahkan, peneliti menemukan salah 

satu subjek yang menekuni dua bidang cabang olahraga yang tidak singkrong 

dengan bola voli yaitu, angkat besi. Hal ini sependapat dengan Menurut (Agus 

Sujanto, Halem Lubis dan Taufik Hadi, 2016: 135) proses belajar terjadi karena 

adanya interaksi antara organisme yang didasarnya bersifat individual dan 

lingkungan khusus tertentu. Temuan ini sependapat dengan Karakteristik 

perkembangan remaja sering dikenal mencari jati diri yang mempengaruhi 

pertumbuhan psikisnya menurut (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 

16-18) diantaranya: 

f. Kegelisahan. 
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g. Pertentangan. 

h. Mengkhayal. 

i. Aktivitas berkelompok. 

j. Keinginan mencoba segala sesuatu. 

Berdasarkan wawancara atlet bola voli sekolah menegah atas bahwa, 

subjek yang orang tuanya bukan sebagai atlet bola voli mempunyai ambisi yang 

kuat untuk bersaing secara sehat maka, tidak dipungkiri bahwa motifasi terbesar 

dari sebagian besar subjek ini adalah ingin membuktikan bahwa dirinya mampu 

bersaing untuk memperoleh prestasi sekaligus membanggakan orang tua. Hal ini 

sesuai dengan (Agus Sujanto, Halem Lubis dan Taufik Hadi, 2016: 18-19) orang 

yang memiliki bakat besar kemungkinan telah melalui insight-insight yang akan 

mempengaruhi karakternya oleh sebab itu dapat bertindak secara tepat didorong 

oleh kecenderungan-kecenderungan usaha yang tepat, maka terjadilah kerjasama 

dan pengaruh timbal balik antara karakter dan bakat yang didorong oleh 

kehidupan kehendak inteleknya, kerjasama antara bakat, karakter, intelek, dan 

kehendak adalah soal struktur kepribadian sebagai totalitas atau satu kesatuan 

yang terintregasi. 

Adanya dau temuan yang berbeda diantaranya, orang tua subjek sebagai 

atlet bola voli dan orang tua subjek bukan berasal dari olahragawan. Hal ini 

sependapat dengan (Apta mylsidayu, 2014: 17) berdasarkan kumpulan sifat-sifat 

kejiwaan yang cocok untuk cabang olahraga tertentu yang memungkinkan 

individu memiliki sifat-sifat tersebut dapat mencapai prestasi yang setinggi-

tingginya. Sependapat pula dengan Perkembangan intelek atau kognitif 
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seseorang remaja menurut (Jean Piaget Bybee dan Sund, 1982) merupakan 

tahapan operasional formal, tahap ini dialami oleh anak pada usia 11 tahun ke 

atas. Pada tahap ini, anak telah mampu mewujudkan suatu keseluruhan dalam 

pekerjaannya yang merupakan hasil dari berfikir logis. Perasaan dan moralnya 

juga telah berkembang sehingga mendukung penyelesaian tugas-tugasnya 

(Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 29). 

2. Faktor lingkungan (environment) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, faktor lingkungan 

(environment) adalah faktor yang berasal dari luar individu (Apta mylsidayu, 

2014: 17). Perkembangan emosi menurut (Mohammad Ali dan Mohammad 

Asrori, 2015: 76) adalah setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu 

serta keadaan mental yang hebat dan meluap-luap. Emosi juga merujuk kepada 

suatu perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan 

psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Adapun perasaan 

(feelings) adalah pengalaman yang disadari yang diaktifkan baik oleh 

perangsang eksternal maupun oleh bermacam-macam keadaan jasmaniah. 

Dari tiga puluh subjek yang diwawancarai oleh peneliti menemukan 

keberhasilan dalam pertandingan bola voli tidak terlepas dengan adanya 

kepercayaan diri dan kepercayaan dengan teman tim. Terlihat menonjol dalam 

suatu pertandingan merupakan bonus dalam sebuah laga pertandingan namun, 

dari hasil penelitian yang telah diuraikan mereka beranggapan bahwa yang ingin 

terlihat menonjol merupakan mementingkan ego semata dan dilain sisi sebagian 
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subjek menyatakan bahwa subjek ingin terlihat menonjol dalam suatu 

pertandingan dikaranakan ingin membuktikan bahwa subjek mampu berprestasi. 

Dibalik persaingan tersebut subjek menyatakan bahwa mereka tetap akan 

bersaing secara sehat dan jika terjadi kekosongan tim, para subjek bersedia 

digantikan sementara dikarenakan telat dalam perjalanan maupun sedang 

sebmbahyang, akan tetapi sebagian kecil subjek menyatakan merasa iri dengan 

ketatnya persaingan, namun demikian tidak ada yang membedakan darimana 

subjek berasal dan berusaha merangkul semua teman sehingga tidak ada kata-

kata gengsi anatar individu. 

3. Faktor fisik (organo-biologic) 

Seseuai dengan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa banyak 

subjek yang menyatakan bahwa struktur anatomis, fisiologis dan fungsi otot 

mereka merupakan dari keturunan serta efek latihan dan penambahan suplemen 

seperti susu. Hal ini sependapat dengan (Mohammad Ali dan Mohammad 

Asrori, 2015: 21-22) faktor yang mempengaruhi pertumbuhan fisik remaja 

karena adanya faktor yang mempengaruhinya, yaitu: 

a. Faktor internal 

1) Sifat jasmaniah yang diwariskan dari orang tuannya 

2) Kematangan 

Secara sepintas, pertumbuhan fisik seolah-olah seperti 

direncanakan oleh faktor kematangan. meskipun anak tersebut 

diberi makanan yang bergizi tinggi, tetapi kalau saat kematangan 

belum sampai maka pertumbuhannya akan tertunda. 
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b. Faktor eksternal 

1) Kesehatan 

Anak yang sering sakit-sakitan pertumbuhan fisiknya akan 

terhambat. 

2) Makanan 

Anak yang kurang gizi pertumbuhannya akan terhambat, 

sebaliknya yang cukup gizi pertumbuhannya pesat. 

3) Stimulasi lingkungan 

Individu yang tumbuhnya sering dilatih untuk meningkatkan 

percepatan pertumbuhan akan berbeda dengan yang tidak pernah 

mendapat latihan. 

4. Faktor psiko-edukatif (psycho-educative) 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah diuraikan, peneliti menemukan 

karekteristik kepribadian atlet sekolah menengah atas bahwa, mereka merasa 

kurang ada gairah dalam latihan, mereka beranggapan adanya fullday mereka 

merasa terkekang dan kurangnya jam untuk latihan bola voli namun, peneliti 

menemukan salah satu subjek yang merasa senang dengan adanya fullday 

dikarenakan, subjek beralasan tidak masuk sekolah disebabkan adanya 

pertandingan bola voli pada malam harinya.  

Mereka menginginkan kebebasan biologis maupun psikisnya 

dikarenanya, mereka tidak mau dikekang atau mengekang dengan adanya 

cinta/pacar, mereka memilih meninggalkan pacarnya tersebut jika pacarnya 

tidak bisa mengerti dengan hobi danprestasinya. Peneliti menemukan salah satu 
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subjek yang menyatakan bahwa demi solidaritas, subjek menuruti ajakan 

temannya untuk diajak berpesta miras.Karakteristik tersebut sependapat dengan 

teori (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2015: 17) adanya pertentangan 

setiap remaja pada umumnya sebagai individu yang sedang mencari jati diri, 

remaja berada pada situasi psikologis antara ingin melepaskan diri dari orang tua 

dan perasaan masih belum mampu berdiri sendiri. 

Peneliti disini menemukan adanya indikasi kecemburuan sosial dalam 

hal pergantian pemain disiplin yang kurang bagus dengan pemain skillnya 

mumpuni namun kurang disiplin, namun sebagian besar subjek beranggapan 

bahwa kebutuhan tim dan keputusan pelatih adalah mutlak demi kemenangan 

pertandingan, meskipun demikian subjek tidak merasa dibutuhkan dalam tim 

dikarenakan, subjek mengerti bola voli adalah olahraga tim bukan individu. 

Karakteristik yang dimunculkan subjek karenan adanya keharmonisan 

subjek dengan keluarga, meskipun subjek mengetahui orang tua subjek 

terkadang marah namun, subjek mengerti akan marahnya orang tua demi 

kebaikan putra dan putrinya, selain itu subjek tidak merasa keberatan dengan 

cara pengapresiasian orang tua terhadap prestasi yang diperoleh dengan hanya 

sebuah kalimat “selamat”, namun demikian subjek bangga dengan orang 

tuanyanya yang telah membesarkannya dan  sekaligus berprestasi mengangkat 

nama dirisendir dan orang tua subjek namun, masih adanya subjek yang merasa 

keberatan dengan hadiah ucapan selamat dari orang tuanya, subjek mempunyai 

minimalisasi bentuk pengapresiasianya yaitu subjek minimal diberi hadiah 

sebuah paket data internet dari orang tuanya. 
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Peneliti menemukan bahwasannya subjek sudah terjun pada sebuah 

pertandingan antar kampung dengan bentuk pengapresiasian sebuah rupiah, 

peneliti menemukan dua orang subjek menyatakan dirinya doyan dengan 

minuman beralkohol namun subjek tidak selalu untuk membeli minuman 

beralkohol melainkan sebagian besar subjek ingin menabungnya dan sebagian 

rupiah tersebut untuk memenuhi kebutuhan primernya. 

Adanya temuan ini peneliti sependapat dengan (Mohammad Ali dan 

Mohammad Asrori, 2015: 114) menurutnya ada 6 tahapan kemandirian seorang 

remaja yaitu: 

g. Impulsif dan melindungi diri. 

6) Peduli terhadap kontrol dan keuntungan yang dapat 

diperoleh dari interaksi dengan orang lain. 

7) Mengikuti atauran secara oportunistik dan hedonistik. 

8) Berfikir tidak logis dan tertegun pada cara berfikir tertentu 

(stereotype). 

9) Cenderung melihat kehidupan sebagai zero-sum game. 

10) Cenderung menyalahkan dan mencela orang lain serta 

lingkungannya. 

h. Tingakatan konformistik, 

10) Peduli terhadap penampilan diri dan penerimaan sosial. 

11) Cendrung berfikir stereotpye dan klise. 

12) Peduli akan konformitas terhadap aturan eksternal. 
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13) Bertindak dengan motif yang dangkal untuk memperoleh 

pujian. 

14) Menyamakan diri dalam ekpresi emosi dan kurangnya 

intropeksi. 

15) Menyamakan kelompok didasarkan atas ciri-ciri eksternal. 

16) Takut tidak diterima kelompok. 

17) Tidak sensitif terhadap keindividualan. 

18) Merasa berdosa jika melanggar aturan. 

i. Tingakatan sadar diri. 

7) Mampu berfikir alternatif. 

8) Melihat harapan dan berbagai kemungkinan dalam situasi. 

9) Peduli untuk mengambil manfaat dari kesempatan yang ada. 

10) Menekankan pada pentingnya pemecahan masalah. 

11) Memikierkan cara hidup. 

12) Penyesuaian terhadap situasi dan peranan. 

j. Tingkat saksama (conscientious). 

10) Bertindak atas nilai-nilai internal. 

11) Mampu melihat dari sebagai pemuat pilihan dan perilaku 

tindakan. 

12) Mampu melihat keragaman emosi, motif, dan perspektif diri 

sendiri maupun orang lain. 

13) Sadar akan tanggung jawab. 

14) Mampu melakukan kritik dan penilaian diri. 
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15) Peduli akan hubungan matualistik. 

16) Memiliki tujuan jangka panjang. 

17) Cenderung melihat peristiwa dalam konteks sosial. 

18) Berfikir lebih kompleks dan atas dasar pola analitis. 

k. Tingkat individualitis 

8) Peninkatan kesadaran individualis. 

9) Kesadaran akan konflik emosional antara kemandirian 

dengan ketergantungan. 

10) Menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri dan orang lain. 

11) Mengenal eksistensi perbedaan individual. 

12) Mampu bersikap toleran terhadap pertentangan dalam 

kehidupan. 

13) Membedakan kehidupan internal dengan kehidupan luar 

dirinya. 

14) Peduli akan perkembangan dan masalah-masalah sosial. 

l. Tingkat mandiri 

10) Memiliki pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan. 

11) Cenderung bersikap realistik dan objektif terhadap diri 

sendiri maupun orang lain. 

12) Peduli terhadap pemahaman abstrak, seperti keadilan sosial. 

13) Mampu mengintergrasikan nilai-nilai yang bertentangan. 

14) Toleran terhadap ambiguitas. 

15) Peduli akan pemenuhan diri (self-fulfilment). 
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16) Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik internal. 

17) Responsif terhadap kemandirian orang lain. 

18) Mampu mengekspresikan perasaan dengan penuh 

keyakianan dan keceriaan. 

5. Faktor spiritual (spiritual factor) 

Berdasarkan hasil penelitian yang mengenai faktor spiritual, peneliti 

menemukan sebagian besar subjek mempercayai adanya tuhan, mereka 

beranggapan bahwa kekuatan doa  dan pangestu orang tua mampu 

menghantarkan individu kearah kemenangan, kejayaan dan mencapai prestasi 

yang tinggi serta tidak terlalu mementingkan dengan berfoya-foyo setelah 

mendapatkan uang hasil apresiasi dan mereka beranggapan berfoya-foya dan 

mereka memahami berpesta miras akan merusak tubuhnya sehingga sulit akan 

mencapai cita-cita subjek tersebut.Hal ini sependapat dengan (Apta mylsidayu, 

2014: 18) spiritual berhubungan dengan keyakinan hidup, keyakinan agama dan 

moral.  

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

maka dapat disimpulkan bahwa Faktor-faktor Pembentukkepribadian Atlet Bola 

Voli Sekolah Menengah Atas berdasarkan lima faktor, diantaranya: 

1. Faktor genetik/keturunan (heriditer) 
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Orang tua sebagai atlet bola voli, mempengaruhi dalam tumbuh kembang 

anak, sedangkan orang tua yang bukan sebagai atlet bola voli, kebebasan dalam 

memilih cabang olahraga membuat lebih berani untuk pengambilan keputusan 

saat pertandingan. 

2. Faktor lingkungan (environment) 

Kepribadian atlet bola voli sekolah menengah atas dalam pencarian jati 

diri, mereka bercermin perilaku yang dimunculkan dari lingkungannya. 

3. Faktor fisik (organi-biologic) 

Tinggi badan subjek banyak menggunakan susu sebagai suplemennya 

(K28)namun, sebagian subjek menyatakan bahwa postur tubuh merupakan 

faktor keturunan. 

4. Faktor psiko-edukatif (psycho-educative) 

 Proses pendewasaan melalui pertandingan. 

5. Faktor sprititual (spiritual factor) 

Doa dan restu orang tua mempengaruhi sugesti subjek, akan aktivitas 

sebagai atlet bola voli untuk mencapai prestasi dan cita-cita subjek. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan 

yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan 

disini antara lain: 
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1. Instrumen yang digunakan penelitian ini yaitu peneliti sebagai alat/instrumen, 

maka kurang luas lingkupnya sehingga memungkinkan ada  unsur-unsur yang 

lebih penting tidak masuk/tidak terungkap dalam pengambilan 

data/interview.  

2. Pengambilan data tidak dilakukan oleh pihak yang ahli dibidangnya.  

3. Terdapat beberapa siswa yang tidak maksimal dalam melakukan tes.  

4. Peneliti mengakui adanya keterbatasan  dalam hal waktu, biaya, maupun 

kemampuan berpikir dan bekerja. Namun besar harapan semoga penelitian 

ini bermanfaat bagi kita semua. 

C. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang karakteristik 

kepribadian atlet bola voli sekolah menengah atas, ada beberapa saran yang perlu 

disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Subjek  harus mampu membedakan sifat yang baik dan kurang menunjang 

dalam prestasi bola voli dan meningkatkan  rasa loyalitas tim.  

2. Pelatih harus mampu memberikan fasilitas untuk meningkatkan dan 

memperbaiki pola fikir remaja agar terwujudnyakarakteristik kepribadian 

yang baik pada atlet bola voli sekolah menengah atas.  
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Gambar 1. Wawancara Atlet Bola Voli Sekolah Menengah Atas 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Dekan FIK UNY 
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Lampiran 2. Surat Rekomendasi Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa 

          dan Politik Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta DIY 
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Lampiran 3. Surat Rekomendasi Penelitian dari Dinas Pendidikan, Pemuda      

                     dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta DIY 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Kepala Sekolah 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Teks Wawancara 
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Lampiran 6. Teks Wawancara 
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Lampiran 7. Teks Hasil Wawancara
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Lampiran 8. Reduksi Data 
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